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MOTTO 

َرأضَ   ءٍ مَّوأزُونٍ وَٱلْأ فِيهَا مِن كُلِ  شَىأ نَا  بَ ت أ
وَأنَ ۢ سِىَ  رَوهَ فِيهَا  نَا  وَألَأقَي أ اَ  فِيهَا  ۞مَدَدأنَهَ لَكُمأ  وَجَعَلأنَا 

زقِِيَ  تُمأ لَهُۥ بِرهَ يِشَ وَمَن لَّسأ  ۞مَعهَ
(Al Hijr 15:19-20)  : Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan 

padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 

ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, 

dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan 

pemberi rezeki kepadanya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...َ  Fathah dan ya ai a dan u يأ

...َ   Fathah dan wau au a dan u وأ

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيأفَ  -
 haula حَوألَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -
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 qīla  قِيألَ  -

 yaqūlu  يَ قُوألُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طأفَالِ لَْ رَؤأضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الأمَدِي أنَةُ الأمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَأحَةأ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الأقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمأسُ  -

لَ  - لُ الْأَ  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu تََأخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوأءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيْأُ الرَّازقِِيأ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِ اِلله مََأراَهَا وَ مُرأسَاهَا  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسأ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َ دُ لِله رَبِ  الأعَالَمِيأ مَأ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْأ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

نِ الرَّحِيأمِ  -  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْأ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوأر  رَحِيأم   -

ي أعًا لُْ لِلِِ  ا - مُوأرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Nasrulloh, Awalu Hasbi. 2024. Konsep Ifsad dan Ishlah Al-Ardi Dalam Tafsir Al-

Maraghi (Perspektif Fiqhul Biah). Skripsi Jurusan Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, Dosen Dr. 

Moh. Toriquddin, Lc., M.Hi. 

Kata Kunci: Fiqh; Ifsad; Ishlah; Ekologi 

Penelitian skripsi ini membahas berkenaan dengan ajaran ekologi dalam 

islam yang muncul akibat berbagai fenomena kerusakan ekologi yang tak 

terkendalikan akibat ulah tangan manusia. Oleh karenanya perlu untuk mendalami 

kajian ekologi islam agar teologinya selalu adaptif dan berkontribusi besar disetiap 

masanya serta mengarahkan agar orang terpelajar maupun awam dapat 

mempertimbangkan langkah-langkah untuk mewujudkan ekologi yang ideal. 

Fokus pembahasan penelitian ini terkait 3 hal, yaitu: Pertama, Bagaimana 

penafsiran ayat-ayat al-Quran yang berkenaan dengan kerusakan dan perbaikan di 

bumi (ekologi) berdasarkan Tafsir al-Maraghi. Kedua, Bagaimana konsep ifsad 

dani Ishlah al-ardi perspektif fiqhul biah. Ketiga, Bagaimana korelasi penafsiran 

ifsad dan ishlah al-ard dengan dunia modern. Penelitian berjenis penelitian 

kepustakaan (library research) dengan metode kualitatif. Peneliti menggunakan 

pendekatan topical-tematik dan dokumentasi untuk pengumpulan data. 

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah: Pertama, Definisi dari frasa Al-

Fasad memiliki arti sesuatu yang melewati batas kewajaran. Lawan katanya adalah 

Shalah yang memiliki arti sesuatu yang tidak melampaui batas atau sesuai 

koridornya. Kedua, dengan berbagai kecerobohan manusia dalam pelestarian 

ekologi, islam datang dengan membawa inovasi dan moralitas yang tinggi. Ketiga, 

dengan pesatnya ilmu pengetahuan serta pilar fundamental dalam memajukan dunia 

modern ini islam mampu mengembalikan kesadaran moral yang hampir sirna 

karena tidak bijaknya manusia dalam mengelola alam semesta. Semua hal di atas 

menjadi dorongan serta magnet kita untuk menaati aturan semesta (sunnatullah). 
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  ABSTRACT 

Nasrulloh, Awalu Hasbi. 2024. The Concept of Ifsad and Ishlah Al-Ardi in Tafsir 

Al-Maraghi (Fiqhul Biah‘s Perspective). Thesis of the Department of Al-

Quran and Tafsir, Faculty of Sharia, State Islamic University (UIN) Malang, 

Lecturer Dr. Moh. Toriquddin, Lc., M.Hi. 

Keywords: Fiqh; Ifsad; Ishlah; Ecology 

This thesis research discusses the teachings of ecology in Islam that arise 

due to various phenomena of uncontrollable ecological damage due to human 

actions. Therefore, it is necessary to delve into the study of Islamic ecology so that 

its theology is always adaptive and contributes greatly in every time and directs that 

educated and lay people can consider steps to realize an ideal ecology. 

The focus of this research discussion is related to 3 things, namely: First, 

how to interpret the verses of the Quran related to damage and repair on earth 

(ecology) based on Tafsir Maraghi. Second, how is the concept of Ifsad and Ishlah 

al-Ardi offered by fiqhul biah. Third,  how is the correlation of the interpretation of 

Ifsad and Ishlah Al-Ard with the modern world. The research is a type of library 

research with qualitative methods. The researcher uses a topical-thematic approach 

and documentation for data collection. 

The results of the research in this thesis are: First, the definition of the phrase 

Al-Fasad has the meaning of something that crosses the limit of reasonableness. 

The opposite of the word is Shalah which means something that does not go beyond 

the limit or according to the corridor. Second, with various human carelessness in 

ecological preservation, Islam comes with innovation and high morality. Third, with 

the rapid development of science and fundamental pillars in advancing the modern 

world, Islam is able to restore moral consciousness that has almost disappeared due 

to the unwise management of the universe. All of the above are our encouragement 

and magnet to obey the rules of the universe (sunnatullah).  
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 مستخلص البحث 

فقه رض في تفسير المراغي )منظور  لأا   ح لاصمفهوم إفساد وإ.  2024نصر الله ، أول حسبي.  
 ( UIN) أطروحة قسم القرآن والتفسيْ ، كلية الشريعة ، الْامعة الإسلمية الْكومية  (.  البيئة

 . LC ، M.Hiريق الدين ،  ط مالانج ، المحاضر الدكتور موه.  

 الإفساد؛ ألإصلح؛ ألإيكولوجي  ؛ قهالفالكلمات الأساسية:  
تترتب على ظواهر إفساد بحثت الرسالة عن المادة علم البيئة أو الإيكولوجي في الإسلم التي  

البيئة بما كسبت أيدي الناس. ومن هذا نحتاج إلى تعمق مادة الإيكولوجي لكونَا تكييفة و مشتركة 

تطور الإسلم في كل أزمنة وأمكنة وتهذيب المتعلم والعوام لْجل إحتساب الخطوة المتعددة لكي تتحقق 

 ظروف مثالية فيها.

وتركزت مبحث الرسالة على ثلثة البحوث: أولا كيف تفسر الْيات الكريمة حول إفساد 

التي  الإفساد  و  للمراغي. وثانيا كيف مسودة الإصلح  التفسيْ  بناء على كتاب  وإصلح ألْرض 

ستخدمت هذه الرسالة لقد إ. وثالثا ما الإرتباط بي تفسيْهما و العالم العصرية. فن فقه البيئةيعرَّضها 

 . وأما طريقة جَع البيانات باستخدام الموضوعي والوثائق.كتبيبطريقة المبالمنهج الكيفي ونوعه  

الفساد له معنى شيء يتجاوز أما   الرسالة هي: أولا، تعريف عبارة  البحث في هذه  نتائج 

لح الذي يعني شيئا لا يتجاوز الْد أو وفقا للممر. ثانيا ، مع الصحدود المعقولية. عكس الكلمة هو  

فظ البيئة ، يأتي الإسلم مع الابتكار والْخلق العالية. ثالثا، مع التطور حفي   الإهمال البشري المتنوع

الْديث العالم  تقدم  الْساسية في  والركائز  للعلم  الوعي ةالسريع  استعادة  على  قادرا  الإسلم  أصبح   ،

للكون. كل ما سبق هو تشجيعنا لإطاعة   لْصيفة الْخلقي الذي اختفى تقريبا بسبب الإدارة غيْ ا

 .قواعد الكون )سنة الله(
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama islam mengajarkan tentang alam sebagai ciptaan Tuhan. Pengajaran-

pengajaran dalam islam tidak boleh berhenti pada tataran ritual-formal, tanpa bisa 

membangkitkan kesadaran religius umat islam. seperti ajaran yang dikenalkan 

kepada kita sejak di jenjang sekolah dasar “kebersihan itu sebagian dari iman”, 

maka dalam tataran praktiknya, tempat ibadah umum terutama lingkungan tempat 

tinggal harus bersih. Dalam Q.S Al-Hijr:20 berfirman bahwa “Dan kami telah 

menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami menciptakan 

pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki 

kepadanya.”Sebagaimana intisari pemahaman dari ayat tersebut Allah telah 

membuat  subur semua tanah di atas bumi sehingga dapat ditanami, bercocok tanam 

dan dapat dihuni. Intisari lain juga mengajarkan tanggung jawab moral dari manusia 

untuk merawat alam. Apalagi manusia sebagai penerima amanat untuk menjaga 

bumi dan seisinya. 

Memang islam memuliakan anak turun adam sebagai khalifah atau 

privillige sebagai pusat alam semesta (antroposentrisme). Tetapi hal ini bukanlah 

untuk mendoktrinkan agar berpartisipasi menjadi biang kerok dalam eksploitasi 

alam secara berlebihan yang mengancam keberlangsungan kehidupan umat 

manusia. Melainkan memberikan instrumen pesan moral, betapa pentingnya 

menjaga alam semesta ini agar dapat dihuni dari generasi ke generasi selanjutnya 

dengan kualitas kehidupan yang layak bagi jasmani dan Rohani. Karena baik 

manusia ataupun makhluk lainnya itu saling membutuhkan guna memberikan rasa 

adil dan keseimbangan alam semesta ini. 

Dalam islam sendiri terdapat istilah familiar seperti “pengasuhan anak” 

(ri‘ayah ath-thufulah), atau “pemeliharaan keluarga” (ri‘ayah al-usrah), atau 

“perlindungan rakyat” (ri‘ayah al-ummah), serta “pemeliharaan lingkungan”( 
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ri‘ayah al-bi’ah). Istilah ri‘ayah mempunyai makna menjaga dari sisi 

keberadaannya dan ketiadaannya sekaligus. Dengan kata lain dari sisi 

keberadaannya mengharuskan pemeliharaan lingkugan kearah usaha-usaha yang 

bisa mengembangkan, memperbaiki dan melestarikannya. Adapun dari sisi 

ketiadaannya mengharuskan pemeliharaannya dari segala sesuatu yang merusak, 

mencemari dan membahayakannya. 

Dalam kitab berbahasa jawa ada istilah  memayu bayuning bawono, dan 

seterusnya yang intinya mengajarkan kepada manusia  untuk menjaga alam ini bagi 

kesejahteraan bersama. Dalam bahasa al-Quran manusia  disebut sebagai 

khalifatullah yang merawat dan menerjemahkan komitmen sosial di dalam 

perspektif kosmis, tidak sekadar terbatas pada dunia kehidupan manusia, dengan 

bagian-bagian alam yang lain sebagai instrument bagi kesejahteraannya, namun 

mencakup semua yang ada di alam semesta ini. Untuk mempraktikkan ajaran-ajaran 

agama yang baik tersebut, suku-suku primitif yang belum tersentuh ajaran agama 

sudah memiliki kesadaran religius yang baik. Seorang dari Suku Wintu di 

California atau Suku Dayak dari Kalimantan hanya mengambil kayu dari pohon 

yang sudah mati serta mengambil ikan di Sungai sesuai kebutuhannya.1 

Manusia tinggal di bumi dan memanfaatkan segala sumber daya yang 

tersimpan di dalamnya. Dengan segala anugerahNya kepada manusia berupa akal 

dan pikirannya, seharusnya manusia dapat melindungi lingkungan karena 

kehidupannya sangat bergantung terhadapnya. Dari waktu ke waktu berbagai 

bencana melanda di berbagai belahan di bumi terutama di wilayah Indonesia seperti 

halnya meningkatnya permukaan air laut, banjir di berbagai wilayah serta 

kurangnya lahan hijau yang mengakibatkan lapisan ozon menipis. Apalagi terkait 

pemanasan global yang sudah sangat memprihatinkan sehingga muncul analogi dari 

riwayat planet ini: terakhir kali planet kita sepanas ini, demikian logikanya, 

permukaan laut setinggi ini.2 Namun Sebagian besar manusia di zaman modern ini 

 
1 Puji Hardati dkk., Pendidikan Konservasi (Semarang: Magnum Pustaka Utama, 2015), 12. 
2 David Wallace-Wells. Bumi Yang Tak Dapat Dihuni (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019), 12. 
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tidak peduli dengan bencana yang membuat kerusakan di lingkungan sekitarnya, 

bahkan manusia turut berperan aktif menimbulkan kerusakan di bumi. 

Permasalahan lingkungan sudah terjadi sejak dahulu kala, namun 

dampaknya mulai terasa pada dasawarsa 1950-an, akibat berkembang pesatnya 

teknologi. Penemuan-penemuan besar tersebut berdampak pada alam pikiran 

manusia, yaitu ketika manusia berhasil pertama kalinya mengarungi angkasa luar. 

Penemuan lain juga berdampak pada kerusakan lingkungan yang mengakibatkan 

rusaknya tatanan kehidupan, seperti smog, asap yang menyerupai kabut yang 

berasal dari buangan mobil dan pabrik yang kemudian bereaksi dengan matahari, 

akan mengganggu kesehatan (sistem pernafasan).3 Di Indonesia sendiri pertama 

kalinya mengadakan seminar tentang ekologi pada tanggal 15-18 Mei 1972.4 

Berbicara mengenai berbagai ancaman kerusakan lingkungan yang 

mengancam kehidupan manusia sudah sangat terasa, yaitu adanya emisi gas rumah 

kaca. Penelitian mengatakan permukaan air laut sudah mencapai 1,2 meter dan bisa 

mencapai 2,4 meter bilamana tidak ada tindakan pada pengurangan emisi gas rumah 

kaca. Pada 2100, bilamana kita tidak dapat mengurangi emisi tersebut sampai 5 

persen maka setiap tahunnya penduduk dunia akan terkena banjir. Termasuk Jakarta 

wilayah yang terdampak banjir dan penurunan tanah hingga keseluruhan 

wilayahnya dapat tenggelam pada tahun 2050.5 

Dalam beberapa tahun terakhir, garis pantai di Indonesia mengalami 

penyempitan yang cukup memprihatinkan. Hal ini dibuktikan dengan abrasi pantai  

yang telah mencapai tingakatan menghawatirkan – hingga diprediksi dapat 

menenggelamkan daratan –, sedikitnya  40 persen dari 81 ribu km garis pantai di 

Indonesia rusak akibat abrasi. Muncullah analogi yang menggambarkan riwayat 

planet ini: terakhir kali planet kita sepanas ini, demikian pula, permukaan laut 

 
3 Hardati dkk, Pendidikan Konservasi, 21. 
4 Soemarwoto, O. Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Bandung: Penerbit Djambatan, 

1994), 23. 
5 Hardati, Pendidikan Konservasi, 31. 
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setinggi ini. Kondisi permukaan laut setinggi ini karena planetnya memang lebih 

panas.6 

Dengan mengetahui bahwa pemanasan global merupakan ulah tangan umat 

manusia itu sendiri, seharusnya sadar untuk mermberdayakannya bukan malah 

merusak tatanan bumi. Pada 2018, Perserikatan Bangsa-Bangsa memprediksi 

bahwa dengan laju emisi sekarang dunia bakal lebih panas1,5 derajat celcius  pada 

2040, atau lebih awal. Menurut hitungan para pakar bilamana pemanasan global 

menimbulkan kenaikan sampai dua derajat maka lapisan es akan hancur, tambahan 

400 juta orang akan kekurangan air, kota-kota besar di sekitar khatulistiwa tak layak 

dihuni, dan di daerah utara pun gelombang panas akan menewaskan ribuan orang 

setiap musim panasnya. Dengan kenaikan tiga derajat, eropa Selatan bakal 

mengalami kekeringan permanen, daerah yang hutannya terkena kebakaran meluas 

dua kali lipat di Kawasan laut tengah.7 

Salah satu pemakaian manusia di wilayah perkotaan yang ikut menyumbang 

kenaikan suhu di bumi ialah AC yangmana dikenal bisa mengatasi suhu panas, akan 

tetapi bila kita telaah lebih mendalam AC dan kipas angin sudah mengonsumsi 10 

persen listrik global. Perkiraan permintaan AC berlipat empat kali pada tahun 2050, 

menurut satu perkiraan dunia akan menambah 700 juta unit pada 2030.8 Penelitian 

lain mengatakan akan ada sembilan miliar lebih produksi Ac yang dikeluarkan pada 

2050. Krisis ini akan paling dramatis dan berdampak pada wilayah timur Tengah 

dan teluk Persia Dimana pada 2015 indeks panas mencatat suhu tertinggi di dunia 

mencapai 72 derajat celcius. Beberapa puluh tahun ke depan bilamana tak ada 

proyeksi untuk mengurangi krisis tersebut, ibadah haji akan terasa berat secara fisik 

bagi banyak muslim. 

 
6 Wallace-Wells, Bumi Yang Tak Dapat Dihuni, 12. 
7 Andreas Alegria dkk, “Climate Change 2014: Synthesis Report, Summary for Policymakers,” 

IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change), t.no (2014): 11 

https://ipcc.ch/pdf/assesment-report/ar5/syr/AR5_SYR_FINAL_SPM.pdf. 
8 Nihar Shah, “Benefits of Leapfrogging to Supperefficiency and Low Global Warming Potential 

Refrigerants in Room Air Conditioning,” Lawrence Berkeley National Laboratory, t.no(2015): 18 

http://eta-publications.lbl.gov/sites/default/files/lbnl-1003671.pdf. 

https://ipcc.ch/pdf/assesment-report/ar5/syr/AR5_SYR_FINAL_SPM.pdf
http://eta-publications.lbl.gov/sites/default/files/lbnl-1003671.pdf
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Kota-kota Sebagian besar berdiam dalam waktu dekat akan memperbesar 

masalah suhu tinggi. Aspal dan beton dan segala yang membuat kota menjadi padat 

termasuk daging manusia, pada dasarnya menyimpan panas untuk sementara 

seperti pil beracun yang kandungannya lepas pelan-pelan. Hal ini menjadi 

bermasalah karena dalam gelombang panas, penurunan suhu ketika malam hari 

sangatlah vital sehingga menyebabkan tubuh manusia mengalami panas secara 

terus menerus.9 Aspal dan beton merupakan dua material utama jalanan yang bisa 

ditemukan diseluruh wilayah Indonesia. Keduanya mampu menyerap banyak sekali 

panas pada siang hari sehingga ketika panasnya keluar di malam hari, maka akan 

menambah suhu di suatu wilayah menjadi semakin panas. 

Masalah lain, layaknya sampah telah menjadi permasalahan ekologi di 

Indonesia, dari wilayah pedesaan hingga wilayah perkotaan pun semakin rumit 

terhadap pembuangannya yang marak dan pengelolaannya yang sulit. Kebiasaan 

orang-orang yang sudah tidak asing yaitu membeli air minum dalam kemasan yang 

menjadi pilihan praktis untuk menghilangkan rasa haus. Konon, air kemasan 

tersebut menurut paradigmanya dianggap higenis dibandingkan dengan air hasil 

memasak di dapur. Megkonsumsi kemasan tersebut yang dilakukan secara terus-

menerus tanpa ada kesadaran bahwa air kemasan tersebut merupakan sumber 

masalah sampah. 

Tak sampai disini, pola penanganan sampah yang tidak cermat juga dapat 

mengakibatkan tercemarnya air yang berada di tempat penampungannya seperti 

danau, Sungai, lautan dan air tanah akibat ulah tangan manusia. Hal ini 

menyebabkan kualitas air yang menurun bahkan sampai pada taraf membahayakan 

sehingga air tidak dapat digunakan sesuai ketersediannya. Pencemaran air di 

Indonesia sendiri Sebagian besarnya bersumber pada limbah pemukiman – seperti 

kayu, plastik, logam–, limbah pertanian dan limbah industri termasuk 

pertambangan. Dampak lainnya yang tak kalah penting ialah rusaknya ekologi, 

ekosistem dan keaneragaman hayati. 

 
9 Wallace-Wells, Bumi Yang Tak Dapat Dihuni, 49. 
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Kebakaran hutan menjadi momok menakutkan bagi emisi gas rumah kaca 

karena menjadi senjata makan tuan bagi iklim dunia, yang biasanya hutan menyerap 

karbon menjadi sumber penyumbang karbon, melepas gas yang terserap. 

Dampaknya akan sangat terasa bilamana kebakaran hutan di atas lahan gambut. 

Kebakaran lahan gambut pernah terjadi di Indonesia pada tahun 1997, misalnya 

melepas 2,6 miliar ton karbon atau setara dengan menyumbang 40 persen emisi 

global tahunan.10 

Kawasan hutan negara Indonesia sendiri terbagi atas hutan konservasi 

(21,17 juta Ha), hutan lindung (32,06 juta Ha), hutan produksi (77,37 juta Ha) 

(Kementerian Kehutanan 2012). Di dalam Pasal 4 ayat (1) UU NO. 41 Tahun 1999 

tentang Kehutanan dikemukakan, semua hutan di dalam wilayah Republik 

Indonesia termasuk kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 

negara untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. 

Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia (Kehati) menyatakan, 

buruknya tata kelola hutan dan banyaknya kerusakan hutan yang terjadi telah 

mengancam keanekaragaman hayati di Indonesia. Kebakaran hutan di Riau awal 

tahun ini adalah salah satu contoh kerusakan yang mampu mengurangi 

keanekaragaman hayati secara drastis. Data dari CBD (Convention on Biological 

Diversity), Indonesia setidaknya memiliki 17% burung dunia, 12% mamalia, 11% 

rumbuhan, 25% ikan, dan 16% reptil. Keanekaragaman hayati ini tentunya banyak 

memberikan manfaat kepada Indonesia. Akan tetapi, pengelolaan hutan di 

Indonesia justru memprihatinkan.11 

Di seluruh dunia, penggundulan hutan menyebabkan sekitar 12 persen emisi 

karbon, dan kebakaran hutan menyebabkan sampai 25 persen. Kemampuan tanah 

hutan menyerap metana turun sampai 77 persen dalam tiga dasawarsa saja, dan 

beberapa yang mempelajari laju penggundulan hutan tropis percaya penggundulan 

 
10 Susan E, “The Amount of Carbon Released from Peat and Forest Fires in Indonesia During 1997,” 

Nature 420, t.no(2002). 61-65 https://doi.org/10.1038/nature01131.  
11 Hardati, Pendidikan Konservasi, 26. 

https://doi.org/10.1038/nature01131
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hutan dapat menambah 1,5 derajat Celsius ke pemanasan global bahkan bila emisi 

bahan bakar fosil langsung berhenti. 

Dalam sejarah, laju emisi dari penggundulan hutan bahkan lebih tinggi, 

karena pembabatan hutan menyebabkan 30 persen emisi dari 1861 sampai 2000; 

sampai 1980, penggundulan hutan berperan lebih besar dalam meningkatkan rekor 

hari terpanas dibanding emisi gas rumah kaca. Adapun dampak ke kesehatan 

masyarakat juga: tiap kilometer persegi hutan yang dibabat habis menghasilkan dua 

puluh tujuh kasus malaria tambahan, karena apa yang disebut "proliferasi vektor"-

bila pohon ditebangi, nyamuk datang.12 

Barangkali kita sudah pernah mendengar tentang "Pemutihan Karang" 

(coral bleaching) – sekaratnya karang – di mana air laut yang lebih hangat membuat 

terumbu karang kehilangan protozoa zooxanthellae yang menghasilkan sampai 90 

persen energi yang dibutuhkan karang melalui fotosintesis. Tiap terumbu karang 

adalah ekosistem yang sama kompleksnya dengan kota modern, dan zooxanthellae 

adalah pemasok makanan, balok pembangun dasar rantai energi; ketika terumbu 

karang mati, keseluruhan ekosistemnya kelaparan seperti kota yang dikepung atau 

diblokade. Sejak 2016, sampai setengah karang penghalang besar di Australia 

mengalaminya. Kematian berskala besar itu disebut "peristiwa pemutihan massal" 

(mass bleaching events); salah satunya terjadi di seluruh dunia dari 2014 sampai 

2017. Kehidupan karang sudah banyak merosot sampai-sampai menciptakan 

lapisan baru di laut, antara 30 sampai 150 meter di bawah permukaan, yang oleh 

ilmuwan disebut "zona senja" (twilight zone).13 Menurut World Resources Institute, 

pada 2030 pemanasan dan pengasaman laut akan mengancam 90 persen dari 

seluruh terumbu karang.14 

Itu menjadi berita sangat buruk, karena terumbu karang menopang sampai 

seperempat dari seluruh kehidupan laut serta memasok makanan dan penghidupan 

 
12 Wallace-Wells, Bumi Yang Tak Dapat Dihuni, 80. 
13 C.C. Baldwin, “Bellow The Mesophotic,” Scientific Reports 8, no. 4920(2018). t.hlm 

https://doi.org/10.1038/s41598-01823067-1.  
14 Lauretta Burke, “Reefs at Risk Revisited,” World Resource Institute, t.no(2011): 6 

https://wriorg.s3.amazonaws.com/s3fs-public/pdf/reefs_at_risk_revisited.pdf.  

https://doi.org/10.1038/s41598-01823067-1
https://wriorg.s3.amazonaws.com/s3fs-public/pdf/reefs_at_risk_revisited.pdf
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untuk setengah miliar orang.15 Terumbu karang juga melindungi dari banjir akibat 

badai – fungsi-fungsi yang bernilai miliaran; terumbu karang kini bernilai 

setidaknya $400 juta per tahun untuk Indonesia,16 Filipina, Malaysia, Kuba, dan 

Meksiko – $400 juta per tahun untuk tiap negara. Pengasaman laut juga akan 

merusak populasi ikan secara langsung. Walau para ilmuwan belum tahu bagai- 

mana memprediksi efeknya kepada hasil tangkapan yang kita angkat dari laut untuk 

dimakan, mereka sudah tahu bahwa di perairan asam, tiram dan kerang akan 

kesulitan membuat cangkang, dan kenaikan konsentrasi karbon akan mengganggu 

indra penciuman ikan – kita boleh jadi belum tahu bahwa ikan mempunyai indra 

penciuman,  dengan indra tersebut dapat membantu ikan mencari arah. Di lepas 

pantai Australia, populasi ikan sudah menurun kira-kira 32 persen dalam sepuluh 

tahun saja.17 

Sudah lazim dikatakan bahwa kita sedang hidup pada zaman kepunahan 

massal – suatu periode ketika kegiatan manusia telah menaikkan laju kepunahan 

spesies di bumi sampai hampir seribu kali lipat. Barangkali wajar juga untuk 

menyebutnya zaman apa yang disebut anoksifikasi laut (ocean anoxification). 

Selama lima puluh tahun terakhir, jumlah air laut tanpa oksigen berlipat empat kali 

di seluruh dunia, menghasilkan total empat ratus lebih "zona mati" (dead zones): 

zona tanpa oksigen telah meluas beberapa juta kilometer persegi, hampir seluas 

seluruh Eropa; dan ratusan kota pantai kini dikelilingi laut yang kekurangan 

oksigen. Itu sebagian karena pemanasan planet, karena air hangat mengandung 

lebih sedikit oksigen. Sebagian alasan lainnya adalah pencemaran satu zona mati di 

Teluk Meksiko yang baru terbentuk, seluas 23.000 kilometer persegi, disebabkan 

limpasan pupuk kimia dari pertanian industrial di Midwest ke Sungai Mississippi. 

 
15 Ocean Portal Team, “Corals and Coral Reefs,” Smithsonian, t.no(2018): t.hlm 

https://ocean.si.edu/ocean-life/invertebrates/corals-coral-reefs.  
16 Michael W Beck, “The Global Flood Protections Saving Provided by Coral Reefs” Nature 

Communications 9, no. 2186(2018). t.hlm https://doi.org/10.1038/s41467-018-04568-z.  
17 Graham Edgar & Trevor J. Ward, "Australian Commercial Fish Populations Drop by a Third over 

Ten Years," The Conversation, t.no(2018), t.hlm https://theconversation.com/australian-

commercial-fish-populations-drop-by-a-third-over-ten-years-97689.  

https://ocean.si.edu/ocean-life/invertebrates/corals-coral-reefs
https://doi.org/10.1038/s41467-018-04568-z
https://theconversation.com/australian-commercial-fish-populations-drop-by-a-third-over-ten-years-97689
https://theconversation.com/australian-commercial-fish-populations-drop-by-a-third-over-ten-years-97689
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Pencemaran laut menurut PP No. 19 Tahun 1999 tentang pengendalian 

pencemaran dan/atau perusakan laut memiliki definisi sebagai masuknya atau 

dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan/atau komponen lain ke dalam 

lingkungan laut oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai tingkat 

tertentu yang menyebabkan lingkungan laut tidak sesuai lagi dengan baku mutu 

dan/atau fungsinya. Komponen yang menyebabkan pencemaran laut seperti 

partikel kimia, limbah industri, limbah pertambangan, limbah pertanian dan 

perumahan, kebisingan, atau penyebaran organisme invasif (asing) di dalam laut 

berpotensi memberi efek berbahaya. Dampak pencemaran sendiri tidak hanya 

membahayakan kehidupan biota dan lingkungan laut, tetapi juga dapat 

membahayakan kesehatan manusia atau bahkan menyebabkan kematian, 

mengurangi atau merusak nilai estetika lingkungan pesisir, serta dapat merugikan 

secara sosial ekonomi. Lebih lanjut, dampak pencemaran perairan pesisir adalah 

sedimentasi, eutrofication, anoxia (kekurangan oksigen), masalah kesehatan 

umum, pengaruh terhadap perikanan, kontaminasi trace element dalam rantai 

makanan serta keberadaan spesies asing.18 

Para pegiat lingkungan hidup barangkali sudah tahu mengenai "kumpulan 

sampah besar Pasifik" – massa plastik sebesar dua kali lipat Texas yang mengapung 

bebas di Samudra Pasifik. Kumpulan itu bukan pulau – malah bukan massa sampah 

yang stabil, tapi kita suka membayangkannya begitu. Sebagian besar penyusunnya 

adalah potongan plastik besar, jenis yang bisa dilihat mata telanjang. Potongan 

mikroskopik- nya – 700.000 bisa dilepas ke lingkungan oleh satu putaran mesin 

cuci – lebih berbahaya.19 Dan, percaya atau tidak, lebih luas penyebarannya: 

seperempat dari semua ikan yang dijual di Indonesia dan California mengandung 

plastik, menurut satu penelitian baru-baru ini. Pemakan kerang di Eropa 

diperkirakan satu penelitian mengonsumsi setidaknya 11.000 potong mikroplastik 

tiap tahun. 

 
18 Rokhmin Dahuri, Anatomi Pembangunan Berkelanjutan (t.tp.: Kompas., 1992), 28. 
19 Imogen E. Napper & Richard C. Thompson, "Release of Synthetic Microplastic Fibres from 

Domestic Washing Machines: Effects of Fabric Type and Washing Conditions," Marine Pollution 

Bulletin 112, no. 1-2 (2016): 39-45 http://dx.doi.org/10.1016/j.marpol-bul.2016.09.025.  

http://dx.doi.org/10.1016/j.marpol-bul.2016.09.025
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Mikroplastik merupakan partikel plastik atau fiber dengan ukuran < 5 mm. 

tipe mikroplasti terdiri dari 2 macam, yakni primer dan sekunder. Mikroplastik 

primer diproduksi dalam ukuran yang sangat kecil, contohnya polyethylene 

microbeads yang banyak terdapat di produk kecantikan. Sedangkan mikroplastik 

sekunder berasal dari degradasi plastik sekali pakai yang berukuran lebih besar. 

Selain itu, terdapat serat mikroplastik yang merupakan serat sintetis seperti 

polyester atau nylon yang umum digunakan sebagai pakaian, furniture, senar 

pancing dan jarring ikan. Faktanya bilamana kita mencuci 6 kg baju dari serat 

sintetis, secara tidak langsung kita telah membuang sekitar 700.000 serat 

mikroplastik ke saluran air dan akan berakhir di laut.20 

Pandangan orang-orang awam terkesan acuh untuk memahami perubahan 

yang terjadi, bahkan hingga tatanan para pejabat tidak mau mengerti perihal ekologi 

(lingkungan hidup). Sikap tersebut akibat dari cerita-cerita jaman dahulu yang akan 

disusun secara berulang-ulang: kisah bertahannya gletser di puncak Gunung Jaya 

Wijaya selama ratusan tahun dengan disandingkan berita Ibu Kota Jakarta yang 

akan tenggelam. 

Oleh karenanya, peran al-Quran sebagai pedoman hidup umat islam perlu 

diimplementasikan – dimana peran peraturan perundang-undangan belum berjalan 

dengan semestinya – agar perubahan kawasan ekologi diperoleh secara maksimal. 

Ajaran perubahan yang diajarkan oleh al-Quran berupa perubahan yang dimulai 

dari diri sendiri berupa hati dan pikiran, seperti Q.S ar-Ra‘d 13:11 yang berarti 

“Sesungguhnya Allah SWT tidak merubah suatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”, perlu adanya kualifikasi serta kualitas 

hati dan pikiran dalam mengelola ekologi yang sudah menjadi objek pemanfaatan 

yang tak terkendalikan. 

 
20 Adi Permana, “Mikroplastik: Plastik Tak Kasat Mata dengan Bahaya yang Mengancam Nyata.” 

Intitut Teknologi Bandung, 14 Januari 2022, diakses 13 Maret 2024. 

https://www.itb.ac.id/berita/detail/58303/mikroplastik-plastik-tak-kasat-mata-dengan-bahaya-

yang-mengancam-

nyata#:~:text=%E2%80%9CSementara%20mikroplastik%20merupakan%20partikel%20plastik,ba

nyak%20terdapat%20pada%20produk%20kecantikan 

 

https://www.itb.ac.id/berita/detail/58303/mikroplastik-plastik-tak-kasat-mata-dengan-bahaya-yang-mengancam-nyata#:~:text=%E2%80%9CSementara%20mikroplastik%20merupakan%20partikel%20plastik,banyak%20terdapat%20pada%20produk%20kecantikan
https://www.itb.ac.id/berita/detail/58303/mikroplastik-plastik-tak-kasat-mata-dengan-bahaya-yang-mengancam-nyata#:~:text=%E2%80%9CSementara%20mikroplastik%20merupakan%20partikel%20plastik,banyak%20terdapat%20pada%20produk%20kecantikan
https://www.itb.ac.id/berita/detail/58303/mikroplastik-plastik-tak-kasat-mata-dengan-bahaya-yang-mengancam-nyata#:~:text=%E2%80%9CSementara%20mikroplastik%20merupakan%20partikel%20plastik,banyak%20terdapat%20pada%20produk%20kecantikan
https://www.itb.ac.id/berita/detail/58303/mikroplastik-plastik-tak-kasat-mata-dengan-bahaya-yang-mengancam-nyata#:~:text=%E2%80%9CSementara%20mikroplastik%20merupakan%20partikel%20plastik,banyak%20terdapat%20pada%20produk%20kecantikan
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Ajaran pendidikan ekologi juga diajarkan secara langsung oleh Rasulullah 

Saw kepada para sahabatnya. Diantaranya sabda Rasulullah Saw yang berarti 

“Barangsiapa menanam pohon keras (seperti pohon mahoni, beringin), kalaupun 

ada sesuatu yang dimakan oleh makhluk-makhluk lain dari pohon tersebut, maka 

hal itu akan menjadi sedekah bagi orang yang menanam pohon”. Dalil ini 

menunjukkan pentingnya reboisasi atau penghijauan. Memang berbagai pohon 

sangat mendukung guna mengurangi karbon yang menjadi salah satu sumber 

pemanasan global, diantaranya penanaman pohon trembesi – yang menurut 

hitungan para ahli mampu menyerap 28,5 ton ton gas CO₂ setiap tahunnya pada 

diameter tajuk 15m21 –. Akan tetapi kesadaran ini perlu ditingkatkan guna 

mencegah dan mengurangi pemanasan global yang terjadi dewasa ini. 

Rasa kepeduliaan antara sesama makhluk hidup diajarkan oleh Nabi dalam 

sabdanya: “Bertakwalah kepada Allah Swt dalam bersikap kepada binatang ternak 

ini, kendarailah dan berikan memberikan makan dengan baik”. Ajaran seperti ini 

telah di praktekkan dalam tradisi pra islam yang diadopsi oleh agama islam berupa 

hima. Hima memiliki arti sebidang lahan yang di atasnya tumbuh rumput atau 

pohon lainnya yang disisihkan oleh suatu suku/seseorang sebagai harta bersama 

masyarakat. Tanah yang di atasnya tumbuh rumput itu digunakan untuk 

menggembalakan ternak dan sebagainya, yang tidak bisa diklaim baik oleh individu 

maupun keluarga mana pun. Tradisi ini di perluas dengan diberlakukannya wakaf, 

sedekah barang tahan lama yang berfungsi menjadi amal yang tidak teputus 

pahalanya, walaupun pelakunya sudah meninggal dunia.22 Walaupun fenomena 

himâ juga sebagai hak ekonomi bersama manusia, tetapi juga pengakuan atas hak 

konsumsi hewan dan sikap kepeduliaan antara sesama makhluk hidup. Dengan 

hima itu, yang dijaga bukan saja makhluk hayati (hewan dan rumput) melainkan 

juga nonhayati. Misalnya tanah yang kesuburannya dibantu oleh rumput di atasnya 

yag menahan atau membantu menyerap air oleh rumput. Ketersediaan air di tanah 

 
21 Eka Mulyono Yunus, Revitalisasi Tafsir Ekologi pada Kandungan Surat Al-A'raf [7] Ayat 56- 58 

dalam Rencana Penanaman Pohon Trembesi di Lingkungan UIN Walisongo Semarang, Jurnal Riset 

Agama, no. 3 (2021). 113. DOI: 10.15575/jra.v1i3.15112 https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra 
22 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, jilid III (Kairo: Dar al-Tsaqafah al-Islamiyah, 1365 H), 259-261. 
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pun menjadi terjaga. Rumput pun bahkan memiliki fungsi lain seperti 

membersihkan udara dan membantu mengurangi munculnya suhu panas.23 

Manusia berkewajiban memulihkan kembali kesalahan daari perbuatannya 

yang telah merugikan alam semisal merusak ekologi. Ajaran seperti ini terdapat 

dalam Q.S Hud ayat 61 yang berbunyi: “Allah telah menciptakan kalian untuk 

memakmurkan bumi. Maka minta ampunlah, kemudian bertaubatlah”. Dalam ayat 

ini paling tidak terdapat dua hal: pertama, Islam memandang manusia dan alam 

satu kesatuan integral yang tak terpisahkan dimana manusia tumbuh dan 

berkembang dari bumi. Kedua, jika tugas memakmurkan bumi tidak dilakukan, 

tetapi justru melakukan sebaliknya, yaitu merusak bumi, maka lakukanlah 

kewajiban pemulihan kembali, sebagaimana telah dijelaskan tadi. Jika tidak 

dilakukan, maka murka Allah akan datang, sebagaimana tertera dalam ayat di atas, 

bahwa merusak alam sama dengan merusak diri sendiri, karena akan mendatangkan 

azab Allah. 

Al-Quran memberikan perhatian besar terhadap terjaganya lingkungan dan 

kelestariannya dengan salah satu konsep, yaitu perlindungan terhadap kehidupan 

psikis manusia dan keselamatan mereka. Hal ini menjadi tanda bahwa rusaknya 

lingkunga, pencemaran dan pengurasan sumber dayanya serta pelencengan konsep-

konsep keseimbangan ekologi dapat membahayakan kehidupan umat manusia. 

Perhatian dalam menjaga psikis manusia tertuang dalam al-Quran: 

يَاهَا فَكَأَ  يعًا وَمَنأ أَحأ اَ قَ تَلَ ٱلنَّاسَ جََِ َرأضِ فَكَأَنََّّ ا بغَِيْأِ نَ فأسٍ أوَأ فَسَادٍ فِِ ٱلْأ سًۢ يَا مَن قَ تَلَ نَ فأ آَ أَحأ نََّّ

َرأضِ  لِكَ فِِ ٱلْأ مُأ رُسُلُنَا بٱِلأبَ يِ نهَتِ ثَُُّ إِنَّ كَثِيْاً مِ ن أهُم بَ عأدَ ذهَ يعًاۚ  وَلَقَدأ جَآءَتهأ رفُِونَ ٱلنَّاسَ جََِ   لَمُسأ

(Al Ma'idah 5:32)  :  barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 

orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka 

bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia 

 
23 Muhammad Abu Zahrah, Mudharat fi al-Waqf (Kairo: Dar al-Fikr, 2004), 103-109. 
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telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang 

kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 

jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui 

batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. 

Ayat ini menegaskan bahwa antara jiwa yang satu dengan yang lainnya 

merupakan satu kesatuan yang utuh dan keduanya harus terjaga dan menjaga diri 

mereka satu sama lain. Demikianlah pentingnya memelihara psikis manusia yang 

diumpamakan oleh al-Quran sama dengan memelihara umat manusia keseluruhan, 

baik dari zamannya maupun generasi mendatang. Alam – yang terdiri dari 

lingkungan di bumi, langit dan luar angkasa – termasuk bagian proses yang sangat 

mempengaruhi kehidupan manusia, sehingga dengan kesehatan psikis sesuai 

bimbingan al-Quran menjadikan alam ini terjaga dengan pola pikir dan jiwa yang 

bersih dari perbuatan merusak. 

Oleh karena itu, kerusakan dan terpeliharanya sebuah lingkungan sangat 

bergantung pada bagaimana manusia – sebagai khalifah/mandataris di bumi – 

memperlakukan bumi itu sebagaimana mestinya. Al-Quran sendiri telah 

menjelaskan pedoman hidup terkait pentingnya menjaga lingkungan hidup 

(ekologi) berdasarkan konsep kerusakan dan keterpeliharaan bumi (ifsad dan ishlah 

al-ardhi) secara global (ijmal). Maka, pada bab selanjutnya, penulis berusaha 

memaparkan bagaimana Konsep Ifsad dan Ishlah al-Ardi  dalam Tafsir Al-Maraghi 

(Perspektif Fiqhul Biah). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh penulis serta 

sistematika penulisan karya ilmiah yang sudah di bukukan. Penulisan ini perlu 

memiliki arah yang terukur dan sistematis, maka penulis memberikan rumusan 

masalah, dan akan dicari jawabannya dalam penulisan ini: 

1. Bagaimana penafsiran Ifsad dan Ishlah al-Ardi dalam tafsir Maraghi? 

2. Bagaimana Ifsad dan Islah al-Ardi menurut konsep Fiqhul Biah? 

3. Bagaimana korelasi tentang Ifsad dan Islah al-Ardi dalam dunia modern? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai refleksi rumusan yang sudah disebutkan, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tafsir ayat-ayat al-Quran yang menjelaskan Ifsad dan Ishlah 

al-Ardi dalam tafsir Maraghi 

2. Untuk mendeskripsikan  Ifsad dan Islah al-Ardi menurut konsep Fiqhul Biah 

4. Untuk menjelaskan korelasi penafsiran tentang Ifsad dan Islah al-Ardi menurut 

Yusuf al-Qardhawi dan Musthafa al-Maraghi dalam dunia modern 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu, secara teoritis menambah 

khazanah keilmuan, Adapun secara praktis sebagai tolak ukur baik bagi akademisi 

maupun masyarakat luas dalam bertindak dan memutuskan sebuah perkara yang 

berkaitan dengan kepentingan lingkungan hidup, serta memberikan sumbangsih 

pemikiran khususnya pada jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir, Fakultas Syariah, UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

D. Metode Penelitian 

Dalam mempertanggung jawabkan penelitian ini secara ilmiah, maka 

diperlukan metode yang selaras dengan objek yang dikaji. Metodologi yang 

digunakan berfungsi sebagai cara mengajarkan untuk memperoleh maksud dan 

tujuan yang ingin dicapai secara maksimal. Di sisi lain, agar penelitian ini terukur, 

terarah dan efektif serta dapat dipertanggung jawabkan kredibilitas keilmiahannya. 

Adapun metode penelitian yang di pakai adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori normatif, dalam hal ini yaitu 

penelitian kepustakaan (library research). Kajian kepustakaan adalah penelitian 

yang dilakukan dengan menitikberatkan pada literatur agar memperoleh perspektif 

baru antara penelitian yang akan diajukan dengan penelitian yang sudah pernah 

dilakukan.24 Bila diumpamakan penelitian ini seperti membangun gedung yang 

 
24 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2009), 189. 
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mana setiap usaha baru didasarkan pada usaha-usaha para pendahulunya. Sehingga 

menghasilkan pembaruan yang komprehensif dan otoritatif. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

jenis penelitian, rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dalam penelitian normatif, 

pendekatan yang dapat digunakan antara lain: 

a) Pendekatan Kawasan (regional) yang digunakan untuk menjelaskan hasil 

penelitian suatu masalah yang terjadi di sebuah wilayah sehingga 

memperoleh kajian yang komprehensif.25 

b) Pendekatan Perbandingan (Comparative Approach), yaitu mengkaji 

bidang keilmuan dengan membandingkan berbagai pendapat dalam 

bidang ekologi sehingga dapat diketahui perbedaan dan persamaannya.26 

c) Pendekatan Topikal Tematik, yaitu mengkaji suatu masalah dalam satu 

bidang ilmu pengetahuan dengan cara mengelompokkannya dalam topik-

topik atau tema-tema tertentu yang terdapat pada masing-masing bidang 

keilmuannya. Pendekatan ini biasanya digunakan dalam mengkaji suatu 

pemikiran yang bersifat normatif atau ajaran.27 

3. Jenis Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dengan 

menelusuri, Menyusun serta menganalisa berbagai referensi  tentang topik yang 

dibahas. Sumber data untuk penelitian kepustakaan ini terbagi menjadi tiga bidang, 

yaitu data primer, data sekunder dan data tersier.28 

 
25 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, 190. 
26 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, 190. 
27 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam 191. 
28 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas Syariah UIN Malang, 

2022), 20. 
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a.  Data primer merupakan data penelitian yang menjadi bahan utama dalam 

penelitian ini.29 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber primer dari 

kitab suci al-Quran dan Hadis. 

b. Data sekunder merupakan data yang basisnya sebagai data pendukung dalam 

sebuah penelitian,30 yang mana data tersebut diperoleh dari kitab tafsir al-Maraghi 

seputar ayat-ayat tentang Fasad dan Ishlah al-Ardhi, buku ekologi al-Qardhawi 

serta referensi-referensi lain yang masih berkaitan dengan penelitian tersebut.  

c. Data Tersier adalah data penelitian yang bersifat penunjang, seperti kamus 

dan ensiklopedia.31  

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah hal yang paling penting dalam penelitian, karena 

tujuan utama dalam penelitian ialah untuk memperoleh data.32 Pengumpulan data 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mencari sumber-sumber yang 

berkaitan dengan topik pembahasan. 

Salah satu langkah untuk mengumpulkan data secara komprehensif ialah 

pendekatan tematik atau maudhui yang diusung oleh Abdul Hay al-Farmawi. 

Menurutnya setidaknya terdapat tujuh langkah yang harus ditempuh untuk 

mencapai sebuah karya tafsir tematik atau maudhu‘i sebagai berikut: 

a. Menentukan  suatu topik atau tema yang terdapat dalam al-Quran 

b. Mencari dan Mengumpulkan ayat-ayat Quran yang berhubungan dengan tema 

atau topik 

c. Mengurutkan ayat-ayat tersebut berdasarkan pada kronologi turunnya ayat atau 

asbabunnuzul 

d. Memahami munasabah atau hubungan dari ayat-ayat al-Quran yang telah 

ditemukan serta diurutkan pada masing-masing suratnya 

e. Membuat kerangka pembahasan (outline) 

 
29 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 20. 
30 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 20. 
31 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 20. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta CV, 2017), 224. 
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f. Menambahkan keterangan hadis-hadis yang dapat menjelaskan atau memberi 

keterangan tambahan pada tema atau topik yang dibahas 

g. Mempelajari keseluruhan ayat-ayat al-Quran yang telah dikumpulkan dengan 

tujuan menemukan titik temu mengenai kesatuan dari ayat-ayat yang 

dikumpulkan hingga melahirkan suatu kesimpulan mengenai topik atau tema 

yang dibahas.33 

5. Metode Pengolahan Data 

Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, 

Adapun data yang digunakan ialah data yang diperoleh dari hasil penelitian literatur 

atau referensi yang berbeda. Adapun langkah pertama adalah mengidentifikasi 

sumber data yang dapat digunakan sebagai subjek penelitian, dalam hal ini yaitu 

kitab tafsir al-Maraghi dan buku ekologi al-Qardhawi. Kedua, melakukan upaya 

pengumpulan data dari berbagai sumber data yang diidentifikasi, seperti halnya 

buku-buku sains islam, buku-buku ilmiah, jurnal, artikel agar menjadi penunjang 

keilmuan mengenai konsep ekologi. Selanjutnya, mengumpulkan data dari sumber-

sumber yang telah ditemukan. 

Adapun metode yang digunakan oleh penulis ialah dengan menggunakan 

metode analisis (Tahlili) yaitu sebuah metode penafsiran yang berusaha 

menafsirkan ayat-ayat yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan serta 

menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai urutan bacaan yang 

terdapat di dalam al-Quran Mushaf Usmani dengan keahlian dan kecenderungan 

mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.34 

Adapun langkah-langkah dalam metode tafsir tahlili sebagai berikut: 

1. Menerangkan munasabah, atau hubungan ayat yang ditafsirkan dengan ayat 

sebelum atau sesudahnya, maupun antara satu surah dengan surah yang 

lainnya. 

 
33 Abdul Syukur, “Metode Tafsir al-Quran Komprehensif Perspektif Abdul Hay al-Farmawi”, El-

Furqonia, no. 06 (2020). 116-117. 
34 Muhammad Baqir al-Sadr, “Pendekatan Tematik Terhadap Tafsir al-Quran,” Jurnal Ilmu dan 

Kebudayaan, no. 4 (1990): 1-28; Lihat juga Azyumardi Azra, (ed), “Sejarah Ulumul Quran” 

Bunga Rampai Cet I (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 172-174. 
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2. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul) 

3. Menganalisa kosa kata (mufrodat) dari sudut pandang bahasa arab, yang 

terdapat pada setiap ayat yang akan ditafsirkan sebagaimana urutan dalam 

al-Quran, mulai dair surah al-Fatihah sampai surah al-Nas. 

4. Menjelaskan makna yang terkandung pada setiap potongan ayat dengan 

menggunakan keterangan yang ada pada ayat yang lain, atau dengan 

menggunakan hadis Nabi Saw atau dengan menggunakan penalaran 

rasional atau berbagai disiplin ilmu sebagai sebuah pendekatan. 

5. Menarik kesimpulan dari ayat tersebut yang berkenaan dengan hukum 

mengenai suatu masalah, atau lainnya sesuai dengan kandungan ayat 

tersebut.35 

Penulis ingin menguraikan apa-apa yang menjadi keterkaitan dengan 

konsep Fasad dan Ishlah al-Ardi dalam Tafsir Ekologi: Perspektif al-Maraghi dan 

al-Qardhawi dengan berusaha memberikan penilaian secara obyektif perihal 

konstruk pemikiran dan penulisannya dalam karyanya masing-masing. Terkait hal 

itu, penulis mengambil ayat-ayat yang membahas tentang Fasad dan Ishlah al-Ardi. 

Meskipun metode tafsir tahlili menjadi dasar pendekatan dalam penelitian 

ini, namun dalam dalam mengkaji suatu masalah, pendekatan lain – seperti ayng 

telah disebutkan di atas – pun turut berperan. Semua ilmu yang menjadi penunjang 

untuk memperjelas pembahasan agar terarah selama pendekatan itu masih relevan 

dengan masalah yang dibahas. Sedangkan, tahapan lainnya guna mengolah dan 

menganalisa seluruh data penulis mengidentifikasi melalui 5 tahapan yaitu: 

pemeriksaan data (editing), klasifikasi (classifying), verifikasi (verifying), analisis 

(analysing) dan pembuatan kesimpulan (concluding). 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

 
35 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2011), 169. 
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Editing melibatkan pengolahan data yang telah diperoleh, terutama 

menyangkut kelengkapan respons, kejelasan penulisan, makna yang terkandung, 

serta korelasi dan keterkaitannya dengan data lainnya.36 

b. Klasifikasi (Classifying) 

Klasifikasi merupakan proses pengelompokan seluruh data, termasuk 

hasil wawancara dengan subjek penelitian, observasi, dan catatan lapangan. 

Semua data yang terkumpul tersebut disusun dan dianalisis secara menyeluruh, 

kemudian dikelompokkan sesuai kebutuhan.37 

c. Verifikasi (Verifying) 

Verifikasi adalah tahap penting yang melibatkan pemeriksaan ulang 

terhadap data dan informasi yang diperoleh dari lapangan untuk memastikan 

validitasnya dan kemudian dapat digunakan dalam penelitian.38 

d. Analisis (Analysing) 

Analisis data melibatkan evaluasi data dengan teliti, menyusun data yang 

telah terkumpul untuk mengidentifikasi informasi yang krusial yang harus 

dipelajari. Menurut Bogdan dan Taylor, analisis data merupakan proses 

sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi tema dan mengembangkan 

ide-ide yang muncul dari data.39 

e. Pembuatan Kesimpulan (Concluding) 

Tahap terakhir dalam proses pengolahan data adalah kesimpulan. 

Kesimpulan ini nantinya akan menjadi informasi terkait dengan objek penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Proses ini dikenal sebagai "concluding," yang 

merupakan hasil dari empat proses sebelumnya: editing, classifying, verifying, 

dan analyzing.40 

 
36 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 85. 
37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), 104- 

105. 
38 Nana Saudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: Sinar 

Baru Argasindo, 2002), 84. 
39 Saifulllah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Malang: Fakultas Syariah UIN, 2006), 59. 
40 Saifulllah, Buku Panduan Metodologi Penelitian, 59. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Seseudah menelusuri beberapa sumber bacaan, penulis menemukan karya-

karya yang menjadi rujukan dalam penulisan skripsi serta mempunyai keterkaitan 

dengan pembahasan tentang Ifsad dan Ishlah al-Ardi perspektif fiqhul biah, 

diantaranya adalah: 

Berikut hasil pembahasan karya-karya ilmiah terdahulu: Buku karya Dr. 

Yusuf Al-Qardhawi yang berjudul “Islam Agama Ramah Lingkungan”.41 Buku ini 

menjelaskan lingkungan yang dihuni oleh umat manusia yang telah mengalami 

berbagai eksploitasi maupun kerusakan lainnya telah memberikan dampak terhadap 

siklus kehidupan manusia itu sendiri. Namun sejak 14 abad silam, islam telah hadir 

sebagai agama yang memberikan perhatian lebih dalam melestarikan lingkungan 

serta memberikan Solusi dari berbagai permasalahan yang sedang dihadapi dewasa 

ini. 

Buku karya Prof. Dr. Sukron Kamil yang berjudul “Etika Islam (Kajian 

Etika Sosial dan Lingkungan Hidup)”.42 Buku ini membahas islam rahmatan lil 

‘alamin sebagai basis etika islam dalam bidang lingkungan hidup, seperti halnya 

nilai urgensi penyelamatan bumi, tanggung jawab terhadap kelestarian alam serta 

hormat terhadap alam. Semua nilai yang dipaparkan merupakan telaah penulis 

terhadap tradisi dan teks suci al-Quran dan Hadis. 

Buku karya David Wallace-Wells yang berjudul “Bumi Yang Tak Dapat 

Dihuni: Kisah Tentang Masa Depan”.43 Buku ini menjelaskan secara kuantitatif 

berbagai penelitian di masa mendatang terkait probabilitasnya dampak kerusakan 

alam yang sedang terjadi saat ini di berbagai belahn dunia serta gambaran-

gambaran mengerikan terkait kerusakan dan dampaknya dalam beberapa dasawarsa 

kedepannya. 

 
41 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2000). 
42 Sukron Kamil, Etika Islam: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup (Jakarta: Kencana, 2021). 
43 David Wallace-Wells, Bumi Yang Tak Dapat Dihuni: Kisah Tentang Masa Depan (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2019). 
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Disertasi karya Muhammad Yusuf Qardlawi dengan judul “Dimensi 

Ekoliterasi Dalam Penafsiran Al-Quran Kontemporer: Telaah  Tafsir al-Tahrir wa 

al-Tanwir Karya Ibnu ‘Ashur (1879-1973)”.44 Disertasi menjelaskan agama sebagai 

literasi yang patut di pertimbangkan untuk menjaga alam semesta ini, dan bukti lain 

bahwa agama bukan menjadi akar dari kerusakan lingkungan yang terjadi. 

Tesis karya Muhammad Izzul ridho yang berjudul “Tafsir Ayat-Ayat 

Larangan Merusak Lingkungan Dalam Pandangan Yusuf Qardhawi (Studi 

Pendekatan Ma‘na Cum Maghza)”.45 Dalam tesis ini, penulis memaparkan 

penafsiran Qardhawi tentang kerusakan di bumi melalui pendekatan Cum Maghza. 

Ia menjelaskan bahwa melalui pendekatan tersebut, kerusakan yang dimaksud ialah 

kerusakan yang tampak maupun tidak tampak. Serta implikasi penafsiran Qardhawi 

yang memberikan dampak teologis dengan terbantahnya tuduhan agama 

melegitimasi perusakan terhadap lingkungan – dengan penjelasan tahapan-tahapan 

pelestarian lingkungan, yaitu pencegahan, perbaikan dan perawatan. 

Skripsi karya Restiana Mustika Sari yang berjudul “Kerusakan Ekologi 

Manusia Dalam Al-Quran: Studi Analisis Q.S Al-Ruum: 41 Dalam Tafsir Al-

Azhar”.46 Dalam skripsi ini, penulis memaparkan kerusakan yang terjadi di muka 

bummi diakibatkan perilaku yang jiwanya rusak, ditandai dengan suburnya 

penyakit hati seperti kufur, fasik, zalim serta ekoteologi sebagai cabang baru 

ekologi sebagai tanggapan terhadap kerusakan ekologi manusia dengan 

mengintegrasikan konsep-konsep teologis ke dalam pembahasan ekologi. 

Skripsi karya Bagus Eriyanto yang berjudul “Fasad al-Ardi Dalam Tafsir 

Sya‘rawi”.47 Skripsi ini memaparkan dalam interpretasi Asy-Sya‘rawi mengaitkan 

 
44 Muhammad Yusuf Qardlawi, Dimensi Ekoliterasi Dalam Penafsiran Al-Quran Kontemporer: 

Telaah  Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibnu ‘Ashur (1879-1973), Disertasi UIN Syarif 

Hidayatulloh Jakarta, 2021. 
45 Muhammad Izzul Ridho, Tafsir Ayat-Ayat Larangan Merusak Lingkungan Dalam Pandangan 

Yusuf Qardhawi (Studi Pendekatan Ma‘na Cum Maghza). Tesis UIN KH. Achmad Siddiq Jember, 

2023. 
46 Restika Mustiana Sarai, Kerusakan Ekologi Manusia Dalam Al-Quran: Studi Analisis Q.S Al-

Ruum: 41 Dalam Tafsir Al-Azhar. Skripsi UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta, 2022. 
47 Bagus Eriyanto, Fasad al-Ardi Dalam Tafsir Sya‘rawi. Skripsi UIN Syarif Hidayatulloh Jakarta, 

2018. 
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ilmu-ilmu pengetahuan pada Q.S Rum: 41 dengan tugas utama manusia sebagai 

khalifah. Kerusakan di bumi banyaknya akibat ulah tangan manusia yang terlalu 

menuhankan hawa nafsu semata. Untuk itu, manusia sebagai tokoh utama di bumi 

seharusnya dapat bersikap adil terhadap sesamanya maupun makhluk lainnya. 

Jurnal karya Maghfur Ahmad yang berjudul “Ekologi Berbasis Syariah 

Analisis Wacana Kritis Pemikiran Mudhofir Abdullah”.48 Penelitian ini 

memaparkan konservasi lingkungan menjadi bagian utama maqashid syariah. Serta 

menunjukkan bahwa ajaran islam menjadi bagian penting dan berpengaruh dalam 

menghadapi kerusakan lingkungan. 

Jurnal karya Mamluatun Nafisah yang berjudul “Tafsir Ekologi: 

Menimbang Hifz al-Biah sebagai Ushul ash-Shari‘ah dalam al-Quran.”49 Jurnal ini 

memaparkan doktrin bahwa konservasi lingkungan sebagai ontologi yang dibangun 

atas dasar konsep maslahat. Karena dari berabagai tatanan kehidupan semuanya 

bermula dari kondisi lingkungan yang baik atau buruk, diantaranya: dalam 

membangun tatanan masyarakat yang religious, basis kelangsungan hidup dan 

hukuman bagi para perusak lingkungan. 

K. Daftar Tabel Penelitian Terdahulu 

Tabel. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis/ Sumber/ 

Tahun/ Judul 

Metode 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Yusuf al-Qardhawi/ 

Pustaka AlKautsar/ 

Deskriptif 

Literer50 

Menjelaskaan 

islam sebagai 

Memadukan 

konsep ekologi 

 
48 Maghfur Ahmad, “Ekologi Berbasis Syariah Analisis Wacana Kritis Pemikiran Mudhofir 

Abdullah,” Jurnal Hukum Islam no. 1 (2015): 57-69 http://e-journal.stain-pekalongan.ac.id. 
49 Mamluatun Nafisah, “Tafsir Ekologi: Menimbang Hifz al-Biah sebagai Ushul ash-Shari‘ah dalam 

al-Quran,” Al-Fanar: Jurnal Ilmu al-Quran dan Tafsir no. 1 (2019): 93-108 

https://ejournal.iiq.ac.id/index.php/alfanar. 
50 Deskriptif literer adalak mendeskripsikan pokok bahasan secara detail berdasarkan pendapat para 

ahli tafsir dan disimpulkan secara induktif dan deduktif. Menyimpulkan secara induktif ialah 

mengumpulkan sejumlah pendapat para pakar, berdasarkan hal itulah, dibuat sebuah kesimpulan. 

Adapun secara deduktif ialah penulis membuat pendapat yang bersifat komprehensif lalu dicari 

pendukung dari pendapat para pakar. Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu 

Sosial, Pendidikan, Kebudayaan dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), XV. 

http://e-journal.stain-pekalongan.ac.id/
https://ejournal.iiq.ac.id/index.php/alfanar
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2000/ Islam Agama 

Ramah Lingkungan 

Solusi 

permasalahan 

ekologi dewasa 

ini 

islam melalui 

pendapat pakar 

tafsir lain  

2 Sukron Kamil/ 

Kencana/ 2021/  

Etika Islam (Kajian 

Etika Sosial dan 

Lingkungan Hidup) 

Deskriptif 

Literer 

Konsep islam 

rahmatan 

lil‘alamin menjadi 

basis etika penulis 

untuk mencegah 

kerusakan di bumi 

Konsep 

mencegah 

maupun 

perbaikan 

kerusakan 

ekologi dalam 

kajian tefsir 

ekologi 

3 David Wallace-

Well/ GM Pustaka/ 

2019/ Bumi Yang 

Tak Dapat Dihuni: 

Kisah Tentang 

Masa Depan 

Teoritis51 Mejelaskan 

berbagai kejadian 

ekologi di masa 

mendatang secara 

ilmiah dan 

berdasarkan 

lembaga yang 

memiliki otoritas 

dalam keilmuan 

tersebut  

Menerapkan 

doktrin 

keagamaan 

untuk 

meminimalisir 

kerusakan 

ekologi di masa 

mendatang 

4 M. Yusuf Qardlawi/ 

Disertasi UIN 

Syarif Hidayatulloh 

Jakarta/ 2021/ 

Dimensi Ekoliterasi 

Dalam Penafsiran 

Kualitatif Pentingnya agama 

berbasis 

ekoliterasi yang 

menjadi urgensi 

dalam menjaga 

lingkungan hidup 

Memberikan 

pandangan 2 

ahli tafsir yang 

berdimensi 

ekoliterasi atau 

sosok yang 

 
51 Teoritis merupakan Proses menjadikan ide dan model ilmiah sebagai subjek bagi pengujian 

berulang-ulang ini adalah upaya kolektif ilmuwan, dan penerimaan model tersebut sebagai sebuah 

teori dilakukan dengan konsensus ketat atau terbuka dalam komunitas tersebut. Fritjof Capra, Sains 

Leonardo Menguak Kecerdasan Terbesar Masa Renesains (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 209-210. 
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Al-Quran 

Kontemporer: 

Telaah  Tafsir al-

Tahrir wa al-Tanwir 

Karya Ibnu ‘Ashur 

(1879-1973)”.52 

peduli terhadap 

lingkungan 

5 M. Izzul Ridho/ 

Tesis UIN Jember/  

2023/ Tafsir Ayat-

Ayat Larangan 

Merusak 

Lingkungan Dalam 

Pandangan Yusuf 

Qardhawi (Studi 

Pendekatan Ma‘na 

Cum Maghza) 

Kepustakaan Lebih fokus 

membahas Q.S al-

A‘raf: 56 yang 

menginterpretasi 

larangan merusak 

lingkungan 

perspektif Yusuf 

al-Qardhawi 

Menulusuri 

berbagai ayat 

yang berkaitan 

dengan tema 

atau topik 

penelitian 

dengan 

memadukan 2 

perspektif ahli 

tafsir 

6 Restiana Msutika 

Sari/ Skripsi UIN 

Jakarta/ 2022/ 

Kerusakan Ekologi 

Manusia Dalam Al-

Quran: Studi 

Analisis Q.S Al-

Ruum: 41 Dalam 

Tafsir Al-Azhar 

Kepustakaan Mengkaji 

fenomena 

kerusakan ekologi 

manusia dari 

sudut pandang 

keagamaan 

Menawarkan 

konsep yang 

sudah di 

deskripsikan 

oleh al-Quran 

baik 

pencegahan 

maupun 

perbaikannya 

7 Bagus Eriyanto/ 

Skripsi UIN 

Jakarta/ 2018/ 

Kepustakaan Menjelaskan 

kerusakan di bumi 

menurut ahli tafsir 

Menjelaskan 

kerusakan dan 

perbaikan di 

 
52 Muhammad Yusuf Qardlawi, Dimensi Ekoliterasi Dalam Penafsiran Al-Quran Kontemporer: 

Telaah  Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibnu ‘Ashur (1879-1973), Disertasi UIN Syarif 

Hidayatulloh Jakarta, 2021. 



25 
 

Fasad al-Ardi 

Dalam Tafsir 

Sya‘rawi 

bumi serta 

gambaran al-

Quran terhadap 

kondisi bumi di 

di puncak 

kesuburannya 

8 Maghfur Ahmad/ 

Jurnal Hukum 

Islam/ 2015/ 

Ekologi Berbasis 

Syariah Analisis 

Wacana Kritis 

Pemikiran 

Mudhofir Abdullah 

Riset Pustaka Merespon 

masalah ekologi 

dalam konteks 

syariah 

Mencantumkan 

konsep ekologi 

syariah melalui  

9 Mamluatun 

Nafisah/ Al-

Fanar:Jurnal Ilmu 

al-Quran dan 

Tafsir/ 2019/ 

Ekologi Berbasis 

Syariah Analisis 

Wacana Kritis 

Pemikiran 

Mudhofir Abdullah 

Riset Pustaka Menjaga 

lingkungan 

menjadi sarana 

penting dalam 

menjalankan 

tujuan 

kemaslahatan 

bersama atau 

ushul ash-

shari‘ah 

Menjelaskan 

konsep-konsep 

ekologi syariah 

untuk 

mencapai 

kemaslahatan 

bersama 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian akan memberikan gambaran awal, 

yang akan dikemukakan pada intisari pembahasan yang terdapat dalam bab dan 

juga sub-babnya sesuai dengan pedoman penelitian normatif Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang terdiri dari 4 bab, 
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yaitu sebagai berikut: Bab pertama, berupa pendahuluan, dalam bab ini berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penlitian, metode 

penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

Bab I, berisi pendahuluan yang berisi uraian mengenai hal-hal pokok yang 

melatarbelakangi penelitian, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

masalah, manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian, penelitian 

terdahulu dan sistematika pembahasan 

Bab II, berisi tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang memuat 

penjelasan paradigma dasar tentang objek penelitian yang relevan, untuk 

memperkuat landasan dan tujuan penelitian ini. Akan diawali dengan pembahasan 

terkait penafsiran ayat-ayat ekologi dari kata ifsad dan ishlah al-ardi dalam 

Alquran, ekologi dan metode maudhui al-Farmawi. Sehingga hasil pada bab ini 

diharapkan pemahaman terhadap ayat-ayat ekologi dalam Al Quran terhadap 

fenomena-fenomena kerusakan ekologi 

Bab III, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini merupakan 

inti dari penelitian yang akan mendapatkan hasil dari objek yang diambil, yaitu 

penafsiran ayat-ayat ekologi Musthafa al-Maraghi (didukung dengan konsep 

ekologi perspektif Fiqhul Biah). 

Bab IV, bab terakhir berupa penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Ekologi  

Istilah lingkungan didefinisikan oleh Yusuf Al-Qardhawi sebagai sebuah 

lingkup dimana manusia hidup, ia tinggal di dalamnya, baik ketika berpergian 

maupun mengasingkan diri. Sebagai tempat ia Kembali baik ia rela ataupunn 

terpaksa. Lingkungan ini meliputi yang dinamis (hidup) dan yang statis (mati). 

Lingkungan mati meliputi alam (thabiah) yang diciptakan oleh Allah SWT dan 

industri yang diciptakan manusia, sedangan lingkungan hidup meliputi wilayah 

manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan.53 

Dalam perspektif al-Quran, pengertian lingkungan diperkenalkan dengan 

berbagai term, yaitu as-sama’54, al-ard. Al-‘alamin55 dan al-bi’ah atau 

mabawwa’56. Semua term yang disebutkan dalam al-Quran dapat dikatakan bahwa 

ekologi dimaknai dalam arti luas yang meliputi planet bumi, ruang angkasa dan 

angkasa luar. Setidaknya lingkungan hidup dipahami sebagai hunian seluruh 

manusia dan mahluk lainnya, baik yang ada di bumi maupun di ruang angkasa luar. 

Oleh karena itu, manusia yang sejatinya sebagai mandataris Tuhan sudah 

selayaknya untuk tetap menjaga dan merawat kelestarian ekologi. 

Kata ekologi berkonotasi dengan lingkungan. Menurut Martopo dan 

Gunawan,57 istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh Ernest Haeckel, 

seorang ahli biologi Jerman pada tahun 1969. Ekologi berasal dari bahasa Yunani 

yaitu kata Oikos yang berarti rumah dan logos yang berarti telaah/ilmu. Ekologi 

adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

 
53 Yusuf Qardhawi, “Islam Agama Ramah Lingkungan”, 5-6. 
54 Diantaranya dalam Q.S al-Baqarah: 22. Allah SWT berfirman, 

شًا  ضَ فِرََٰ رَأ علَوُٱلَّذِى جَعَلَ لَكُمُ ٱلْأ قاً لَّكُمأ ۖ فَلََ تجَأ تِ رِزأ رَجَ بهِۦِ مِنَ ٱلثَّمَرََٰ ِ أنَداَداً وَأنَتمُأ تعَألَمُونَ وَٱلسَّمَاءَٓ بِناَءًٓ وَأنَزَلَ مِنَ ٱلسَّمَاءِٓ مَاءًٓ فأَخَأ ا۟ لِِلَّّ  
55 Diantaranya dalam Q.S al-Baqarah: 251. Allah SWT berfirman, 

لََ دفَأعُ  لَمِينَ وَلَوأ لٍ عَلَى ٱلأعََٰ َ ذوُ فضَأ كِنَّ ٱلِلَّّ
ضُ وَلََٰ رَأ ِ ٱلنَّاسَ بَعأضَهُم بِبَعأضٍ لَّفسََدتَِ ٱلْأ ٱلِلَّّ  

56 Diantaranya dalam Q.S Yunus: 93. Allah SWT berfirman, 

تِ  نَ ٱلطَّي ِبََٰ هُم م ِ أَ صِدأقٍ وَرَزَقأنََٰ ءِيلَ مُبَوَّ ٓ رََٰ أأناَ بَنِىٓ إسِأ  وَلَقَدأ بَوَّ
57 Martopo, Sugeng dan Gunawan, Dasar-dasar Ekologi (Yogyakarta: Program Pascasarjana, 1996), 

t. hal. 
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lingkungannya. Saling memiliki menjadi salah satu formulasi yang selaras dengan 

adanya simbiosis mutualisme antara mahluk hidup dengan lingkungan sekitarnya. 

Otto Soemarno, seorang pakar lingkungan mendefinisikan ekologi, yaitu 

jumlah semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang mempengaruhi 

kehidupan manusia.58 Pengertian lain juga disebutkan oleh Emil Salim dalam 

bukunya: Lingkungan Hidup dan Pembangunan, yaitu segala benda. daya, kondisi, 

keadaan, dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan 

mempunyai hal-hal yang hidup, termasuk kehidupan manusia.59 Dengan demikian 

lingkungan merupakan sebuah lingkup di mana manusia hidup. baik biotik 

(makhluk hidup), seperti manusia, hewan, dan tumbuhan, maupun abiotik (tidak 

hidup), seperti alam. 

Lingkungan adalah semua yang mempengaruhi pertumbuhan manusia atau 

hewan, sedangkan lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang berada di sekeliling 

mahluk hidup yang mempunyai pengaruh timbal balik terhadap mahluk hidup 

tersebut. Kaitanya dengan kehidupan manusia maka lingkungan hidup itu 

dikelompokan kedalam dua kelompok besar, yaitu benda hidup dan benda tidak 

hidup. Kedua kelompok ini saling berinteraksi sehingga membentuk apa yang 

dikenal dengan istilah ekosistem.60 

B. Pengertian Fiqhul Biah  

Dalam bahasa arab istilah pelestarian lingkungan hidup disebut dengan 

istilah fikih lingkungn hidup (fiqhul bi`ah). Jika ditelisik dari sisi semantik, terdiri 

dari dua kata (kalimat majemuk; mudhaf dan mudhaf ilaih), yaitu kata fiqh dan al-

bi`ah. Secara bahasa “Fiqh” berasal dari kata Faqiha-Yafqahu-Fiqhan yang berarti 

al-‘ilmu bis-syai`i (pengetahuan terhadap sesuatu) al-fahmu (pemahaman).11 

Sedangkan secara istilah, fikih adalah ilmu pengetahuan tentang hukum-hukum 

syara’ yang bersifat praktis yang diambil dari dalil-dalil tafshili (terperinci).61 

 
58 Harun M. Husein, Lingkungan Hidup: Masalah Pengelolaan dan Penegakan Hukumnya, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 1993), 6. 
59 Amos Neoloka, Kesadaran Lingkungan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 27. 
60 Maulana Ahmad, dkk., Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Absolut, 2008), 84. 
61 Amaluddin Abdurrahim, Nihayatu As-Sul Fi Syarhi Minhaji Al-Wushul `ila ‘Ilmi Al-Ushul, (Beirut: 
Dar Ibnu Hazm, 1999) cet. 1 juz 1 hlm. 16 
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Sedangkan kata “Al-Bi`ah” dapat diartikan dengan lingkungan hidup yaitu 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk 

manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 

perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 

Dari pengertian di atas, dapat diambil pengertian bahwa fikih lingkungan 

(fiqhul bi`ah) adalah ketentuan-ketentuan Islam yang bersumber dari dalil-dalil 

yang terperinci tentang prilaku manusia terhadap lingkungan hidupnya dalam 

rangka mewujudkan kemashlahatan penduduk bumi secara umum dengan tujuan 

menjauhkan kerusakan yang terjadi. Oleh karenanya, fiqh lingkungan yang 

dimaksud merupakan pengetahuan atau tuntutan syar'i yang concern terhadap 

masalah-masalah ekologi atau tuntutan syar'i yang dipakai untuk melakukan kritik 

terhadap prilaku manusia yang cenderung memperlakukan lingkungan secara 

destruktif dan eksploitatif.62 Dalam QS. Al-A’raf ayat 56 menjelaskan tentang 

kerusakan yang di lakukan dimuka bumi. 

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-A’raf ayat 56). 

Dalam bukunya yang berjudul Ri’ayatul Bi’ah fi Syari’atil Islam, Dr. Yusuf 

AlQardhawi menjelaskan bahwa fikih sangat concern terhadap isu-isu lingkungan 

hidup ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan pembahasan-pembahasan yang terdapat 

dalam literatur fikih klasik, seperti: pembahasan thaharah (kebersihan), ihya al-

mawat (membuka lahan tidur), al-musaqat dan al-muzara’ah (pemanfaatan lahan 

milik untuk orang lain), hukumhukum terkait dengan jual beli dan kepemilikan air, 

api dan garam, hak-hak Binatang peliharaan dan pembahasan-pembahasan lainnya 

yang terkait dengan lingkungan hidup yang ada di sekitar manusia.63 

 
62 Abd al-Wahhâb Khallâf, Ushûl al-fiqh. (Kuwait: Dâr al-Qalam, 1978), hlm. 15 
63 Yusuf Al-Qaradhawi, Ri’ayatu Al-Bi`ah fi As-Syari’ah Al-Islamiyah, (Kairo: Dar Al-Syuruq, 2001) 
hlm. 39. 
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Beliau juga menegaskan, bahwa pemeliharaan lingkungan merupakan 

upaya untuk menciptakan kemaslahatan dan mencegah kemudharatan.64 Hal ini 

sejalan dengan maqāsid al-syarī’ah (tujuan syariat agama) yang terrumuskan dalam 

kulliyāt al-khams, yaitu: hifzu al-nafs (melindungi jiwa), hifzual-aql (melindungi 

akal), hifzu al-māl (melindungi harta), hifzu al-nasb (melindungi keturunan), hifzu 

al-dīn (melindungi agama). Menjaga kelestarian lingkungan hidup menurut beliau, 

merupakan tuntutan untuk melindungi kelima tujuan syari’at tersebut. Dengan 

demikian, segala prilaku yang mengarah kepada pengerusakan lingkungan hidup 

semakna dengan perbuatan mengancam jiwa, akal, harta, nasab, dan agama.65 

Fikih lingkungan memandang hubungan manusai dengan alam sekitar 

sebagai kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, manusia diciptakan dari komponen 

yang ada dialam semesta, sebagai bukti bahwa manusia bagian yang tak terpisahkan 

dengan alam.66 penciptaan manusia memiliki satu kesatuan dengan penciptaan alam 

meskipun manusia diberi akal dan kemampuan rohani, itu merupakan modal untuk 

melaksanakan tugas sebagai wakil allah sehingga penjagaan terhadap alam 

merupakan penjagaan terhadap eksistensi manusia.67 

C. Teori Pengelolaan Lingkungan Hidup  

Dalam  al-Quran terdapat nama-nama surat yang memakai nama hewan, 

serangga, tumbuh-tumbuhan, nama tambang serta nama alam lainnya – seperti surat 

Al-An‘am, surat An-Naml, surat At-Tin, surat Al-Hadid dan surat Adz-Dzariat –. 

Hal ini menjadi isyarat syariat islam untuk mengarahkan umatnya agar lebih 

memperhatikan dengan ekologi yang sesuai fitrah diciptakannya serta 

menumbuhkan kesadaran dalam diri manusia memiliki keterikatan dengan 

lingkungannya sehingga tidak lalai dengan kewajibannya untuk melestarikan 

lingkungan sekitarnya. 

 
64 Yusuf Al-Qaradhawi, Ri’ayatu Al-Bi`ah fi As-Syari’ah Al-Islamiyah, hlm. 44. 
65 Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarata: Kencana, 2006), hlm. 165 
66 Yusuf Al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lignkungan, terjemahan Abdullah Hakam Shah, 
(Jakarta: Al-Kautsar, 2002), hlm. 22. 
67 Mujiono Abdillah, Fikih Lingkungan: Panduan Spriritual Hidup Berwawasan Lingkungan, 
(Yogyakarta:YKPN Press, 2002), hlm. 4 
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Di sisi lain, Bilamana kita telisik lebih dalam terkait lintasan tafsir klasik 

yang cenderung selaras. Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir, dan Abu Bakr al-

Jazairi dalam Aisir al-Tafasir, misalnya, ketika menafsirkan ayat di atas, keduanya 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kerusakan (fasad) dengan perbuatan 

syirik, pembunuhan, maksiat, dan segala pelanggaran terhadap Allah. Hal ini 

disebabkan, pada saat itu belum terjadi kerusakan lingkungan seperti sekarang, 

sehingga fasad dimaknai sebagai kerusakan sosial dan kerusakan spiritual belaka.68 

Berbagai perilaku ekologi masyarakat mencerminkan manifestasi dari 

sistem kepercayaan yang bersemayam di lubuk hati mereka. Oleh karenanya, jika 

sistem kepercayaan yang pro-ekologis, maka perilaku kearifan lingkungannya akan 

tinggi. Betapapun hebatnya doktrin-doktrin islam terkait hebatnya teori ekologi, 

namun ternyata baru bersifat potensial tentatif teologis paradigmatik. Dalam artian 

konsep ekologi belum utuh dan detail terhadap realisasinya. 

1. Eko-teologi 

Dikisahkan ketika al-Quran diturunkan dengan mencontohkan 

berbagai hewan seperti lalat dan laba-laba, orang-orang ahli kitab terheran-

heran sampai berkomentar “kemampuan apa yang dimiliki oleh lalat dan 

laba-laba? Sehingga Allah SWT mengambil contoh dengan hewan 

tersebut?”.69 Untuk umat islam yang mempelajarinya sudah tak asing lagi 

dengan kedua hewan tersebut – lalat yang dijelaskan sebagai hewan yang 

memiliki racun dan penawarnya, serta dalam dunia medis dijelaskan pula 

sebagai mahluk hidup yang menetralisir udara sekitar yang memiliki radiasi 

gas beracun –.  

Menyadarkan penganutnya yang telah mencederai keberlangsungan 

alam melalui ajaran yang dibawa al-Quran menjadi sebuah keniscayaan. 

Salah satu perilaku penyimpangan yang perlu diperbaiki ialah Kezhaliman. 

Perilaku ini menjadi salah satu pengrusakan yang mengakibatkan dampak 

 
68 Ahmad Suhendra, “Menelisik Ekologis dalam al-Qur’an,” Jurnal Esensia vol XIV No. 1 April 

2013. h. 70, lihat juga Ahmad Suhendra, “Ajaran Nabi Saw Tentang Menjaga Keseimbangan 

Ekologis,” dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadith, Vo. 12, No. 1, Januari 2011, h. 134. 
69 Yusuf Qardhawi, “Islam Agama Ramah Lingkungan”, 76. 
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negatif terhadap darat, laut, udara  atau pengrusakan lingkungan hidup yang 

paling berbahaya, oleh karenanya, orang yang berbuat dzalim akan 

merugikan orang lain. Hal ini difirmankan oleh-Nya yang memiliki arti,  

Tafsir ekologi mempunyai kerangka berpikir eko-teologi yang 

dimaknai sebagai sebuah ilmu hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dan lingkungannya berdasarkan pada kitab suci Al-Quran. Paradigma 

tersebut didapat dari pemakaian nama-nama surat al-Quran yang 

menggunakan nama mahluk hidup dan lingkungan sekitarnya. Tanpa 

disadari terdapat surat al-Baqarah, al-‘Adiyat yang termasuk nama-nama 

hewan, terdapat juga surat Adz-Dzariat, Asy-Syams Al-Lail yang 

kesemuanya merupakan nama-nama alam. Oleh karenanya penggunaan 

nama-nama di atas berimplikasi pada kesadaran yang perlu ditumbuhkan 

dalam diri manusia supaya terikat dengan lingkungan dan alam sekitar, 

sehingga manusia selalu merawatnya.70 Dibalik penamaan tersebut 

menunjukkan adanya rahasia maupun hikmah begitu besar yang belum 

tersingkap oleh manusia.  

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

Kebajikan dan memberi kepada kaum kerabat. Dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan”.  

Diantara perilaku zalim yang menjadi keniscayaan di zaman modern ini 

yaitu, mencemari air bersih dengan limbah, merusak tumbuh-tumbuhan 

dengan proses kimia, merubah hewan ternak menjadi gila akibat makan dari 

bahan-bahan protein.71  

Disisi lain, al-Qardhawi juga berpendapat untuk merawat kembali 

ekologi yang sudah seperti “kapal pecah” perlu perawatan ekstra untuk 

memperbaikinya. Diantaranya lewat jalur pendidikan baik jenjang kanak-

kanak hingga orang dewasa yang menanamkan visi kepedulian dan 

 
70 Yusuf Qardhawi, “Islam Agama Ramah Lingkungan”, 76-77. 
71 Yusuf Qardhawi, “Islam Agama Ramah Lingkungan”, 347. 
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perawatan terhadap alam serta pola hubungan yang menyehatkan. Oleh 

karenanya Upaya untuk menjaga dan melestarikan lingkungan dengan 

memperbanyak Syukur atas karunia-Nya. Upaya bersyukur melalui lisan 

menjadi pendidikan moral yang selalu terngiang-ngiang ketika beranjak 

dewasa. Hal ini dicontohkan oleh nabi Saw melalui ungkapan syukurnya 

seperti ungkapan  syukurnya nabi Sulaiman a.s,72 “Ini termasuk karunia 

Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan 

nikmatnya)”(An-Naml: 40). Ayat ini sebagai bentuk komitmen agama islam 

untuk menyadarkan umatnya agar peduli terhadap lingkungannya.  

Selanjutnya yang menjadi perhatian bagi al-Qardhawi ialah kontrol 

sosial yang menjadi tanggungjawab manusia untuk mengemban amanah 

merawat bumi dan menjauhkan dari pencemarannya. Pengawasan ini 

dituntut untuk mengubahnya sesuai kemampuan masing-masing: dengan 

tangannya berlaku bagi orang yang memiliki kewenangan di lembaga 

pemerintah maupun dengan lisannya bagi tokoh Masyarakat yang memadai 

keilmuannya. 73 Sarana supremasi hukum pun tak kalah penting untuk 

merawatnya, hal ini di isyaratkan dalam Q.S AL-Hadid: 25 yang berarti,  

“Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa 

bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan Bersama mereka al-Kitab 

dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan 

kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 

berbagai manfaat bagi manusia”.  

Maka barangsiapa yang tidak bisa diperbaiki dengan kitab dan neraca 

(keadilan), ia harus diperbaiki dengan besi (kekuasaan/kekuatan) yang 

mengandung kemaslahatan bersama.74 

2. Ekoteosentris 

 
72 Yusuf Qardhawi, “Islam Agama Ramah Lingkungan”, 370. 
73 Yusuf Qardhawi, “Islam Agama Ramah Lingkungan”, 375. 
74 Yusuf Qardhawi, “Islam Agama Ramah Lingkungan”, 377. 
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Tafsir ekologi memiliki paradigma yang ekoteosentris. Paradigma 

tersebut diilhami dari term rab al-‘alamin dalam al-Qur’an. Term rab al-

‘alamin berdasar data dalam Mu’jam al-Mufahras li al-Alfaz al-Qur’an 

sebagaimana dikutip oleh Mujiono disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 

41 kali.75 Banyaknya penyebutan term tersebut dalam al-Qur’an 

mengindikasikan dan tak bisa dipungkiri adanya rahasia besar dibalik term 

tersebut yang belum tersingkap oleh manusia. 

Ditinjau dari sisi bahasa term Rab al-‘alamin adalah susunan 

idhafah. Rabbun sebagai kata pertama yaitu mudhaf, dan kata al-‘alamin 

sebagai kata kedua, yaitu mudhaf  ilaih. Kata rabbun merupakan bentuk 

masdar yang berarti pemilik, pendidik, dan pemelihara. Dari frasa tersebut 

terusung paradigma teosentris.76 

Sebagaimana uraian sebelumnya, dimana kata Rab di-mudaf-kan 

pada kata sesudahnya yakni al-‘alamin. Terkait dengan hal tersebut Abdul 

Mustaqim berpendapat bahwa dari term tersebut dipahami Tuhan rela meng-

idofah-kan diriNya pada alam karena kemuliaan alam. al-‘Alamin juga 

bermakna beberapa tanda. Eksistensi Tuhan bisa diketahui lewat adanya 

alam. Merusak alam berarti juga merusak tanda-tanda kekuasaan Tuhan. 

Merusak alam berarti juga kufur.77 Hal ini sebagaimana terdapat dalam QS. 

Sad, 

 
75 Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 2001), 

34. Fokus penyebaran kata al-a>lamin yang bermakna seluruh spesies terdapat pada QS. [1]: 1, QS. 

[2]:131,QS.[5]:28,QS.[6]:45,71,162,QS.[7]:54,61,67,104,121,QS.[10]:10,37,QS.[26]:16,23,47.77,

97,109,127,145,164,180,192, QS.[27]:8,44, QS[28]:30, QS.[32]:2, QS.[37]:79.87,182, QS.[39]:75, 

QS.[40’:64,65,66, QS[41]:9, QS.[43]:46, QS.[45]:36, QS.[56]:80, QS.[69]:43, QS.[81]: 29, 

QS.[83]:6. Lihat Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, (Mesir: 

Dar alFikr, cet. II, 1992), h. 609-611. Adapun locus penyebaran kata seluruh spesies al-‘a>lami>n 

yang digabung dengan kata depan yakni kata depan li, ‘an, ‘ala sejumlah 5 buah, yakni Qs. [2]: 251, 

QS.[3]: 37, 106, QS. [29]: 6, QS.[37]: 79. Lihat Abdillah, Agama Ramah, h. 39-40 
76 Teosentris berasal dar bahasa Yunani, theos, yang memiliki arti Tuhan, dan bahasa Ingris, center, 

yang berarti pusat. Pada konteks ini, teosentris mengacu pada pandangan bahwa sistem keyakinan 

dan nilai terkait Ketuhanan secara moralitas lebih tinggi dibandingkan sistem lainnya. Teosentris 

adalah sebuah pemikiran dimana semua proses dalam kehidupan di muka bumi ini akan kembali 

kepada Tuhan. 
77 Ahmad Saddad, “Paradigma Tafsir Ekologi,” Kontemplasi, no. 01 (2017): 59. 
https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/kon/article/view/725  

https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/kon/article/view/725
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“Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 

keduanya secara sia-sia. Itulah anggapan orang-orang yang kufur. 

Maka, celakalah orang-orang yang kufur karena (mereka akan masuk) 

neraka.Apakah (pantas) Kami menjadikan orang-orang yang beriman 

dan beramal saleh sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di 

bumi? Pantaskah Kami menjadikan orang-orang yang bertakwa sama 

dengan para pendurhaka?(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami 

turunkan kepadamu (Nabi Muhammad) yang penuh berkah supaya 

mereka menghayati ayat-ayatnya dan orang-orang yang berakal sehat 

mendapat pelajaran.” (Q.S Sad: 27-29) 

Kelebihan paradigma ekoteosentris terletak pada adanya 

unsur sakralitas di dalamnya, yakni manusia bukan hanya memiliki 

tanggung jawab memelihara lingkungan dengan baik, namun juga 

memiliki tanggung jawab kepada Tuhan atas amanah yang diberikan 

oleh Tuhan kepadanya sebagai khalifah fi al-ard. Paradigma tersebut 

tentu perlu benar-benar ditanamkan pada masyarakat era modern 

kontemporer, karena dengan peradigma tersebut masyarakat akan 

menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungannya, sekaligus 

memiliki pemahaman bahwa mereka juga akan 

mempertanggungjawabkannya pada Tuhan. Nasaruddin Umar 

sebagaimana dikutip oleh Abdul Mustaqim pernah berkomentar, “di 

era sekarang, tidak cukup hanya membumikan al-Qur’an tapi juga 

harus melangitkan manusia.”78  

Perilaku ekologi masyarakat merupakan cerminan bahkan 

merupakan pengejawantahan dari sistem keyakinan yang 

bersemayam di lubuk hati mereka. Paradigma tafsir ekologi yang 

tertumpu pada ekoteosentris tentu akan jauh lebih menjadikan relasi 

antara manusia dengan lingkungan bisa harmonis. Hal ini berbeda 

 
78 Ahmad Saddad, “Paradigma Tafsir Ekologi,” Kontemplasi, no. 01 (2017): 60. 
https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/kon/article/view/725 

https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/kon/article/view/725
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dengan paradigma- paradigma sebelumnya, seperti paradigma 

antroposentris,79maupun yang berbanding terbalik, yakni ekosentris.     

C. Urgensitas Penjagaan Ekologi 

Menjaga ekologi alam ini merupakan sesuatu yang harus terealisasikan 

karena kesesuaiannya dengan integritas (kepribadian utuh) manusia, nilai-nilai atau 

etika untuk penyelamatan bumi (ekologi) saat ini merupakan sesuatu yang urgen 

atau mendesak. Alasannya, karena kalau diibaratkan manusia, tanpa pelestariannya, 

kini bumi sudah renta dan mengenaskan planet yang mulanya hijau ini terlalu berat 

menanggung beban. Bumi ini sudah ringkih dan mulai tak nyaman untuk dihuni. 

Penyebabnya adalah ulah tangan enam miliar manusia. Warna hijau dikikis, udara 

dihitamkan, dan air dibikin kumuh. Padahal air dan udara adalah sumber kehidupan 

utama, bukan saja bagi manusia melainkan juga seluruh makhluk hidup yang men- 

jadi penghuni bumi. Kualitas lingkungan planet ini pun menurun drastis dan 

ancaman pemanasan global – di mana suhu dunia telah naik – siap mengintainya 

dan juga seluruh makhluk yang hidup di atasnya. Di sinilah pentingnya urgensi 

penjagaan bumi yang ditekankan menjadi sebuah kewajiban/sikap agar manusia 

bisa mewariskan bumi yang bersih dan layak huni, bukan saja bagi generasi 

manusia mendatang melainkan juga bagi makhluk hidup (hayati) dan nonhayati 

yang ada di bumi ini. 

Merawat dan menjaga ekologi menjadi salah satu bentuk tanggung jawab 

yang wajib dilaksanakan dan bersedia bertanggungjawab atas akibat pada segala 

 
79 Antroposentrisme adalah sebuah paradigma arogan yang menjadikan alam sebagai pemuas 

kebutuhan manusia. Relasi manusia dengan lingkungan selalu didasarkan pada nilai untung bagi 

kepentingan manusia, bukan pada nilai untung bagi lingkungan itu sendiri. Akibatnya, problem 

lingkungan yang tidak memberi keuntungan bagi manusia akan diterlantarkan, tidak diacuhkan 

bahkan akan dikesampingkan. Paradigma antroposentrisme dalam ekologi mengacu pada satu 

keyakinan sosial masyarakat lingkungan bahwa manusia adalah makhluk elite, exlusivism, manusia 

adalah makhluk istimewa, super being. Organisme di luar manusia diciptakan dan disediakan untuk 

kepentingan dan kebutuhan manusia. Karena itu, spesies selain manusia tidak penting untuk 

diperhatikan. Secara linier pendekatan antroposentris ekologi melempangkan jalan bagi manusia 

untuk terjerumus pada kepongahan, keangkuhan dan eksploitatif, adigang adigung adiguno, 

terhadap lingkungan dan melegitimasi kekuasaan absolut manusia terhadap lingkungan. Akibatnya 

adalah lingkungan menjadi rusak dan tercemar. Lihat Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, h. 31. 
Bandingkan Daniel D. Chiras, Environmental Science A Frame Work ForDicision Making (Menlo 
Park, Canada: The Benyamin Publishing co., 1985), h. 4 
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tindakan yang diputuskan. Dalam islam kedudukan manusia sendiri yang 

hubungannya dengan mahluk lain sebagai amanatoris/khalifah di muka bumi. 

Diperolehnya kedudukan tersebut bukan pangkat yang tidak bisa 

dipertanggungjawabkan, sebab pangkat tersebut diperoleh karena kualifikasi ilmu 

(Q.S Az-Zumar: 9), kualifikasi hati atau moralitas atau religiusitasnya (Q.S Al-

Mujadalah: 111). 

Sebagai khalifah yang memiliki kekuatan organisasi baik makro maupun 

mikro karena kualifikasi ilmu dan hati itu, maka semua kebijakan yang diambil 

manusia, termasuk yang terkait dengan bumi dan makhluk lain yang hidup di 

atasnya, harus mempertimbangkan aspek rasionalitas atau ilmiah dan juga 

pertimbangan moralitas/etika/hati nurani. Baik diri mereka sebagai individu 

maupun sebagai pimpinan satuan organisasi manusia. Dengan begitu, maka semua 

tindakan manusia bisa dipandang sesuai amanah Allah dan juga akan menjadi 

rahmat, termasuk bagi makhluk lainnya, baik yang hayati maupun nonhayati. Ada 

banyak ayat Al-Qur'an yang menekankan dua pertimbangan itu. Selain ayat di atas, 

juga QS. al-Qashash (28): 26 dan QS. al-Baqarah (2): 286. Dalam dua ayat ini, 

disebut bahwa sebagai khalifah, manusia harus memiliki dan mempertimbangkan 

minimal dua hal: kapabilitas atau otoritas intelektual atau ilmiah dalam kebijaknnya 

yang diambil, dan juga keterpercayaan atau tanggung jawab sesuai tuntutan 

moralitas atau hati nuraninya.80 Hal ini sesuai dalam Hadis Riwayat Ahmad, bahkan 

Nabi secara harfiah mengatakan bahwa dalam sikapnya hendaklah manusia sebagai 

khalifah meminta fatwa pada hati nuraninya. Yang ideal tentu saja yang menjadi 

pertimbangan tindakan manusia selain rasionya, juga terutama Al-Qur'an dan Hadis 

sebagai wahyu. 

Maksud dari penjelasan diatas ialah dalam hubungannya dengan alam atau 

bumi beserta makhluk lainnya, kekhalifahan atau kepemimpinan manusia atas alam 

bukan berarti kepemimpinan secara mutlak, sebagaimana kepemimpinan manusia 

atas manusia lainnya. Namun, kepemimpinan atau kekuasaan dengan batasan 

hukum atau aturan, moralitas, dan pertimbangan kewajaran secara rasional. Untuk 

 
80 Sukron Kamil, Etika Islam: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup (Jakarta: Kencana, 

2021), 230-231. 
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itu, maka perlu adanya check and balance (amar ma'ruf dan nahyi munkar 

[memeritahkan yang baik dan melarang yang buruk]) dalam Islam, termasuk un- 

tuk persoalan yang terkait ekologi, menjadi keharusan, sebagaimana keterangan 

sebelumnya sudah dijelaskan. Ini artinya kepemimpinan atau kehalifahan manusia 

atas alam atau bumi adalah kekhalifahan yang mengandung arti pengayoman, 

pemeliharaan, pelestarian dan pertanggungjawaban agar semua mahluk hidup 

mencapai tujuan penciptaannya. 

Dalam Q.S. at-Takatsur: 8, “Kemudian, kamu pasti benar-benar akan 

ditanya pada hari itu tentang kenikmatan (yang megah di dunia itu).” Ayat ini 

menjelaskan bahwa manusia nantinya akan dimintai pertanggungjawabannya 

mengenai pemeliharaan dan pemanfaatan kosmos ini. Oleh karenanya, dalam islam 

tidak membenarkan mengonsumsi bahkan mengambil buah yang belum matang, 

atau memetik bunga yang belum mekar. Alasannya manusia dituntut untuk 

menghormati proses-proses alam yang sedang berjalan. 

Tanggung jawab moral manusia dalam konteks kelestarian alam berarti 

bukan bersifat antroposentris egoistis, melainkan antroposentris-kosmis. Tanggung 

jawab ini muncul sebagai perwujudan dari ecosophy, suatu kearifan untuk menjaga 

dan merawat alam semesta sebagai rumah sendiri, karena kedudukan manusia 

sebagai khalifah. Mereka menjadi kepanjangantangan Allah dalam melestarikan 

dan memakmurkan alam.81 

Jika urgensitas tanggung jawab alam ini dijadikan komitmen dan 

terlembagakan dengan baik, the tragedy of the commons (tragedi milik bersama), 

meminjam istilah Garret Hardian, seharusnya tidak harus terjadi, meski praktiknya 

terjadi. Paling tidak, tidak boleh berlanjut. Yang dimaksud dengan istilah itu adalah 

tragedi, di mana setiap orang memandang bumi dan kekayaannya sebagai milik 

bersama, yang karenanya setiap orang mengeruk milik bersama sebanyak-

banyaknya secara eksploitatif, tanpa tanggung jawab untuk menjaga dan 

melestarikannya.82 

 
81 Sukron Kamil, Etika Islam: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup, 235. 
82 A. Sonny Kerraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2005), 146-148 
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Berdasarkan paparan di atas, Islam sangat menekankan nilai tanggung 

jawab manusia atas kelestarian ekologi, sehingga alam atau bumi bisa terpelihara 

dari kehancuran, bukan saja makhluk hayatinya melainkan juga nonhayati. Jika 

tidak, yang rugi, bukan saja makhluk-makhluk lain selain dirinya, tetapi juga diri 

manusia sendiri. Dalam hal ini, berbeda dengan etika atau nilai-nilai 

antroposentrisme murni, dalam Islam terdapat pola pikir biosentrisme, bahkan 

ekosentrisme. Manusia terintegrasi bukan saja dengan makhluk biologis/hayati 

lainnya, melainkan juga nonhayati, atau ekosistem lain. Manusia mempunyai 

tanggung jawab, baik terhadap alam semesta seluruhnya, maupun keberadaan dan 

kelesetarian setiap bagian dan benda di alam semesta ini. Tang- gung jawab ini 

bukan saja bersifat individual, melainkan kolektif, karena perintahnya bukan untuk 

perorangan tetapi keseluruhan manusia. 

Kemudian dalam islam terdapat prinsip no harm (tidak merugikan alam) 

dan pola hidup sederhana, artinya manusia menjalankan amanahnya tanpa 

merugikan atau mengancam eksistensi mahluk lain di semesta ini.83 Adapun ayat-

ayat yang menerangkan keadilan dan melarang berbuat zalim atau merugikan 

ekologi seperti memusnahkan spesies lain, membunuh ikan tanpa bisa dikonsumsi, 

mengotori udara atau polusi, membuang limbah secara berlebihan, dan sebagainya. 

Disebutkan dalam Q.S. ar-Rahman: 10 dan Q.S. al-Baqarah: 279 yang secara 

harfiah menerangkan bahwa bumi diciptakan untuk semua spesies atau mahluk 

hidup, oleh sebab itu sudah selayaknya manusia tidak boleh merugikan bahkan 

membahayakan mahluk lainnya. 

Termasuk kategori no harm adalah melakukan kewajiban restitutif atau 

keadilan retributif. Maksudnya adalah manusia harus memulihkan kembali 

kesalahan yang telah dibuatnya yang merugikan alam semisal merusak atau 

mencemari lingkungan. Manusia, dalam hal ini, diwajibakan untuk mengembalikan 

alam yang dirusaknya ke kondisi semula atau mendekatinya.84 Dalam Islam, prinsip 

no harm seperti ini bisa dilihat dari QS. Hûd (11): 61 yang berbunyi: "Allah telah 

menciptakan kalian dari bumi, dan meminta banan untuk memakmurkan bumi. 

 
83 A. Sonny Kerraf, Etika Lingkungan Hidup,151. 
84 A. Sonny Kerraf, Etika Lingkungan Hidup, 58. 
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Maka minta ampunlah kalian, ke kalian bertaubatlah". Dalam ayat ini paling tidak 

terdapat dua hal: pertama, Islam memandang manusia dan alam satu kesatuan 

integral yang tak terpisahkan di mana manusia tumbuh dan berkembang dari bumi. 

Ekoteosentrisme Islam lewat ayat ini menjadi tampak. Kedua, jika tugas 

memakmurkan bumi tidak dilakukan, tetapi justru melakukan sebaliknya, yaitu 

merusak bumi, maka lakukanlah kewajiban pengembalian ulang. Jika tidak 

dilakukan restitutif, maka kerusakan alam semakin menghawatirkan, sedangkan 

merusak alam sama dengan merusak diri sendiri. 

Meskipun begitu, bukan berarti memanfaatkan makhluk lain di bumi ini 

tidak boleh. Manusia diperkenankan memanfaatkan alam, termasuk me- 

manfaatkan binatang dan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun, 

harus dilakukan dengan bijaksana, yaitu menyembelihnya dengan pisau yang tajam; 

tanpa menyakitinya, dengan tetap menghargai hak binatang dan tumbuhan untuk 

hidup; dan hanya dilakukan sejauh untuk memenuhi kebutuhan yang paling vital. 

Pemenuhan kebutuhan kehidupan manusia yang bersifat mewah dan di luar batas 

yang wajar dilarang.85 Itu berarti no harm di sini dengan menggunakan ukuran 

kewajaran dan keharusan bergaya hidup sederhana. Prinsip hidup sederhana ini 

selaras dengan ajaran islam yang melarang manusia untuk menuruti perbuatan isrof 

atau mubadzir. 

Urgensi terakhir, yaitu “keadilan ekologis”. Yang dimaksud dengan 

keadilan demi kelestarian alam/bumi beserta isinya adalah: pertama, keadilan 

prosedural, di mana akses yang sama diberikan kepada semua kelompok dan 

anggota masyarakat untuk ikut berpartisipasi menentukan kebijakan pengelolaan 

sumber daya alam dan pelastarian alam. Keadilan prosedural juga berarti semuanya 

bisa ikut menikmati pemanfaatan sumber daya alam, sehingga tidak hanya 

dinikmati kelompok-kelompok tertentu, yaitu yang berkuasa dan berduit saja. 

Kedua, keadilan proporsional yang mengharuskan adanya perlakuan yang propor- 

sional (sesuai proporsinya) di antara kelompok masyarakat dalam pemanfaatan 

sumber daya alam. Artinya kelompok masyarakat yang memperoleh manfaat yang 

 
85 A. Sonny Kerraf, Etika Lingkungan Hidup, 150-151. 
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lebih besar karena memperoleh izin dan kekuasaan modal, teknologi, informasi, 

manajemen dan lainnya, maka beban yang ditanggungnya dalam pelestaraian dan 

pemeliharaan lingkungan pun harus lebih besar lagi ketimbang yang tidak. 

Demikian juga sebaliknya. Kelompok yang terancam kehidupannya, baik ekonomi, 

kebudayaan, maupun eksistensinya karena pemanfaatan sumber daya alam, harus 

mendapatkan perhatian ekstra agar mendapatkan kompensasi yang seimbang. 

Bahkan, jika mungkin, bisa menghilangkan rasa keterancamannya. Ketiga, adanya 

akses dan peluang yang sama bagi generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang paling vital secara sama dengan generasi sekarang.86  

 

  

 
86 A. Sonny Kerraf, Etika Lingkungan Hidup, 153-154. 
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BAB III 

DISKURSUS KONSEP IFSAD DAN ISHLAH AL-ARD DALAM TAFSIR 

MARAGHI (PERSPEKTIF FIQHUL BIAH) 

Manusia merupakan makhluk unik yang diciptakan Allah SWT dengan 

kelebihan yang dimilikinya dibandingkan makhluk lainnya. Akan tetapi, manusia 

juga merupakan organisme, sama seperti makhluk lainnya, yang membutuhkan 

interaksi dengan lingkungannya. Manusia merupakan komponen penting dalam 

ekosistem bumi karena ia hidup di dalamnya. Lingkungan dan manusia saling 

membentuk satu sama lain. Manusia dibentuk oleh lingkungannya. Manusia tidak 

dapat hidup tanpa lingkungannya. 

Lingkungan yang melingkupi planet tempat manusia hidup disebut 

lingkungan karena di dalamnya terdapat semua unsur yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Dalam rangka melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan Allah SWT kepada manusia, baik yang berkaitan 

dengan ibadah, menjalankan amanah khalifah, maupun membangun dan 

memakmurkan bumi, Allah SWT telah menciptakan berbagai macam komponen 

yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam lingkungannya. 

A. Ifsad dan Ishlah Dalam Tafsir Al-Maraghi 

Kata Al-Fasad memiliki arti sesuatu yang melewati batas kewajaran. Lawan 

katanya adalah Shalah (kebajikan). Al-Fasadu Fil Ardi berarti meledaknya 

peperangan dan berkembangnya fitrah yang mengakibatkan merosotnya kehidupan 

dan timbulnya dekadensi akhlak. Juga tersiarnya kebodohan, tidak adanya 

pemikiran yang benar. Dikatakan dalam bahasa arab, Tsaubun safihun, berarti jelek 

tenunannya, jadi kalau aqlun safihun, berarti akal yang bodoh.87  

Disebutkan bahwa salah satu sebab kerusakan yang terjadi di muka bumi 

ialah kekafiran dan kemunafikan atau lebih rincinya sebagai kejelekan dan 

 
87 Bahrun Abu Bakar dkk, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz I (Semarang: Toha Putra, 1993), 84. 



43 
 

kejahatan,88 termasuk kelalaian mereka dalam mengelola lingkungan tempat 

manusia tinggal. Ajaran islam sendiri telah memberikan arahan agar para 

penyeleweng ekologi  berpegang pada keutamaan melestarikan alam dan mengikuti 

pendapat yang baik dan tidak bertentangan dengan akal sehat. Kata kekafiran yang 

dimaksud disini memiliki makna mengingkari nikmat Allah dengan menutupi hal-

hal yang menjadikan sebuah lingkungan tetap lestari. 

Dijelaskan bahwa setiap masanya tampak perbuatan kaum perusak dan 

penyeleweng. Mereka mengaku dan mengklaim dirinya sebagai manusia yang 

mengadakan pembaharuan. Pengakuan seperti ini semakin menguatkan bahwa 

dirinya sebagai para penyeleweng yang membungkus dirinya dengan cara picik dan 

penuh tipu muslihat. Merekalah yang mengajak umat kepada persatuan dan 

perpecahan dalam waktu yang bersamaan. 

Singkatnya, manusia dengan segala karunia yang diberikan oleh-Nya 

melalui kekuatan akal, ilmu pengetahuan dan daya tangkap mereka belum bisa 

mengetahui secara gamblang sampai sejauh mana kemampuan yang sesungguhnya 

dimiliki. Dengan kemampuan akal, manusia bisa berbuat mengelola alam semesta 

dengan penuh kebebasan tanpa ada halangan. Manusia dapat berkreasi, mengolah 

pertambangan dan tumbuh-tumbuhan, dapat menelusuri lautan, daratan dan udara 

serta dapat merubah wajah bumi, yang tandus bisa dirubah menjadi subur dan bukit-

bukit terjal bisa menjadi dataran atau lembah yang sangat subur. Bahkan menjadi 

jalanan yang bisa dilalui. 

1. Biografi Musthafa Al-Maraghi 

a. Sejarah hidup Ahmad Bin Musthafa Al-Maraghi 

Nama lengkapnya Syaikh Ahmad Musthafa bin Muhammad bin Abdul 

Mun‘in Al-Maraghi. Ia adalah saudara kandung Muhammad Musthafa Al-Maraghi 

guru besar di Al-Azhar kala itu. Al-Maraghi lahir  pada tanggal 9 ferbuari 1881 M 

di kota Maraghah provinsi Sauhaj. Dan wafat pada tanggal 22 agustus 1945 M. ia 

 
88 Bahrun Abu Bakar dkk, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz I, 84. 
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tumbuh tidak lepas dari kontribusi gurunya yaitu, Muhammad Abduh, Muhammad 

Bukhit al-Muthi‘I, Wahid al-Rifa‘I al-Fayumi. Sosok al-Maraghi telah menambah 

nuansa keilmuan islam, diantara karya-karyanya ialah Al-hasbah Fil Islam, Al-

Wajiz Fi Ushul al-Fiqh, Al-Dhiyanah al-Akhlak, Tafsir Maraghi. 

c.  Profil Kitab Tafsir Maraghi 

a. Latar Belakang Penulisan Tafsirnya 

Yang melatar belakangi dan yang menjadi motifasi al-Maraghi ingin menulis 

Tafsir adalah suatu kenyataan yang sempat disaksikan, bahwa kebanyakan orang 

enggan membaca kitab-kitab tafsir yang ada ditangan sendiri. Dengan alasan kitab-

kitab Tafsir yang ada sangat sulit dipahami, bahkan diwarnai dengan berbagai 

istilah yang hanya bisa dipahami oleh orang-orang yang ahli dalam bidang ilmu 

tersebut. Karenanya dengan ini, termotifasilah al-Maraghi untuk menulis Tafsir al-

Qur’an al-Karim dengan sengaja merubah gaya bahasa dan menyajikannya dalam 

bentuk sederhana dan yang mudah dipahami. Dengan demikian, para pembaca 

dapat mudah memahami rahasia-rahasia yang terkandung dalam al-Qur’an tanpa 

mengeluarkan tenaga yang berlebihan dalam memahaminya.89 

b. Sistematika penulisan 

Berikut sistem atau langkah-langkah penulisan tafsir maraghi: 

1), Menggunakan metode tahlili (analisa) dalam tafsirnya dikelompokkan 

satu atau dua ayat yang akan di interpretasikan dengan menganalisa 

kesatuan inti atau pokok bahasan, dan langkahnya diurut sesuai tartib ayat 

dari al-Fatihah sampai an-Nas. 

2), Syarah al-mufradat (penjelasan kosa kata), dalam tafsirnya dijelaskaan 

secaara rinci mengenai kosa kata yang sulit dipahami atau jarang digunakan 

dalam bahasa arab. 

 
89 Sayyid Muhammad Ali Ayazi, al-Mufassirn, tt, hal 358 
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3), Ma‘na Ijmali (makna ayat secara umum) penulisan tafsirnya berusaha 

mendeskripsikan maksud ayaat secara global agar pembaca dapat 

memahaminya sebagai asumsi mendasar dalam memahami ayat tersebut. 

4), Sabab an-nuzul (menjelaskan sebab-sebab turunnya ayaat al-Quran) 

5) Mencantumkan jumlah juz agar pembacanya mudah mengenali bagian-

bagian ayat yang ingin dipahami. 

3) Sumber penafsiran 

Dalam meafsirkan sebuah ayat al-Maraghi tidak serta-merta 

melakukannya dengan pendapatnya sendiri melainkan menggunakan 

banyak rujukan atau sumber-sumber yang menjadi acuan dalam 

penafsirannya. Berikut sumber-sumber penafsirannya: 

1) Tafsir Ibnu Jarir ath-Thabari 

2) Tafsir al-Kasyaf kary Zamakhsyari 

3) Tafsir Mafatihul Ghaib karya Fakhruddin ar-Razy 

4) Tafsir Anwarut Tanzil karya Baidhawi 

5) Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha 

6) Tafsir Bahrul Muhit Karya Abu Hayyan al-Andalusi 

7) Tafsir Ruhul Ma‘any karya al-Alusi 

8) Sirah Ibnu Hisyam 

9) Lisanul ‘Arab karya Ibnu Mansyur al-Afriqy 

4) Corak penafsiran 

Adabi ijtima'i inilah yang membedakan Tafsir al-Maraghi. Salah 

satu kitab Tafsir terbesar yang ditulis di era modern adalah Tafsir al-

Maraghi. Al-Maraghi terdorong untuk mempertimbangkan penciptaan 

kitab Tafsir yang memiliki warna tersendiri dengan gaya bahasa yang 

mudah dicerna oleh pikiran saat ini.90. 

Tafsir gaya Adabi Ijtima'i menitikberatkan pada penjelasan aspek-

aspek gaya Al-Qur'an atau uraian dalam kitab tafsir dengan bahasa yang 

indah dan menarik yang relevan dengan sastra, budaya, dan masyarakat, 

 
90 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Mushtofa Al Babi Al Halabi, 1946), 18. 
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sehingga mudah dipahami dan dibaca oleh masyarakat umum. Untuk 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi umat Islam 

khususnya dan seluruh umat manusia sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan oleh Al-Qur'an, penafsir menghubungkan dan menjelaskan makna 

ayat-ayat Al-Qur'an dengan situasi sosial masyarakat. 

2. Pengertian Fasad dan Ishlah Al-Ardi 

Manusia di amanahkan untuk menjaga ekologi dengan sumber daya alam 

yang melimpah. Sumber daya alam yang menjadi prioritas bagi manusia adalah 

tanah, air, api dan udara. Ke empat komponen tersebut merupakan pilar manusia 

untuk keperluan dalam tubuhnya. Penggunaan yang sewenang-wenang tanpa peduli 

lestarinya lingkungan sekitarnya, membuat terjadinya ketimpangan bagi mahluk 

lain sesama penghuni di muka bumi. Sehingga menjaga keseimbangan alam 

menjadikan lingkungan yang sehat. 

Kata yufsidu berasal dari kata afsada yang merupakan bentuk mazid dari 

kata Fasāda yang secara bahasa merupakan antonim dari kata al-salah atau 

almaslahah. Sesuatu dapat dikatakan salih apabila mempunyai keadaan yang 

menghimpun nilai-nilai tertentu yang telah ditetapkan berdasarkan dalil akal dan 

sebagian atau keseluruhan, sehingga substansi yang bersangkutan tidak berfungsi 

sebagaimana biasanya, maka keadaan semacam ini disebut Fasâd.91 Dengan 

demikian afsada adalah tindakan yang menyebabkan kerusakan (Fasâd). Kata 

Fasad dengan segala perubahan sighotnya disebutkan di dalam al-Qur'an sebanyak 

50 kali.92 Kata ini lebih sering muncul dalam bentuk fi‘il mudari dan isim fa‘il.93 

Sangat memungkinkan hal ini menjadi isyarat dari al-Quran bahwa – secara 

sighot fi‘il mudlari, yang mengikuti wazan af‘ala memiliki makna lilmubalaghah 

(menunjukkan sesuatu yang dilebih-lebihkan) – perbuatan merusak merupakan 

tindakan yang bilamana dilakukan secara terus menerus maka kerusakan ekologi 

 
91 Muhammad ibn Abi Bakar ibn ‘abd al-Qadir al-Raziy, Mukhtar al-Shihah (Mesir: Dar al-Manar, 

t. th), 235. 
92 Abd Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam al-Quran (Jakarta: PT. Raja Gravindo 

Persada, 2002), 127. 
93 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Al-Mujam al-Mufahroz Li Alfadzi al-Quran al-Karim (Beirut: 

Dar al-Fikr, t. th), 658-659. 
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sangatlah nampak dan membawa petaka terhadap kelangsungan mahluk hidup. 

Bahkan sifat ifsad – yang lebih sering menggunakan wazan fa‘il – menjadi 

Gambaran suatu sifat yang melekat bahkan menjadi tabiat buruk dalam diri 

manusia. 

 Menurut Izutsu, kata fasad sendiri ialah kata yang sangat komprehensif dan 

mampu menunjukkan semua jenis perbuatan buruk terhadap sesuatu yang bersifat 

religius maupun nonreligius.94 Semua akibat dari kerusakan ekologi sendiri tidak 

dapat dikatakan sebagai peristiwa alami, karena di dalamnya terdapat manusia yang 

diamanahkan untuk menjaga kelestarian lingkungan di sekitarnya, serta memiliki 

hubungan dengannya. Ketika lingkungan tumbuh kembang dengan baik, maka nilai 

kebaikannya akan kembali kepada manusia. Sebaliknya, ketika ritmik lingkungan 

tidak seimbang, maka akan mengganggu keseimbangan di bumi ini. Hal ini selaras 

dengan doktrin kausalitas yang mengorelasikan fenomena bencana ekologi dengan 

tindak-tanduk perilaku manusia. 

Para ahli bahasa Arab hanya sepakat pada beberapa definisi istilah al-islah. 

Al-islah memperoleh etimologinya dari frasa aslaha-yuslihu-islahan, yang 

menandakan harmoni atau kemajuan. Aslaha syai'an ba'da fasadih adalah frasa 

yang berarti "dia memperbaiki sesuatu setelah dia merusaknya."95 Karena al-islah 

merupakan antitesis dari kata al-ifsad, maka menurut Ahmad bin Faris, kata saluha 

beserta semua turunannya bermakna mendatangkan manfaat, memperbaiki, 

memperbarui, dan menciptakan keselarasan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Muhammad Abdurrahman bahwa al-islah adalah perubahan yang menghasilkan 

keadaan yang lebih baik.96 

Al-Zamakhsyari menegaskan bahwa definisi islah dapat dipahami dengan 

memahami makna fasad. Ia menjelaskan bahwa fasad adalah sesuatu yang 

bertentangan dengan kelebihan dan sifatnya. Akan tetapi, hakikat dan kelebihan 

 
94 Toshihiko Izutsu, Ethico Religious Concepts in The Qur'an, diterjemahkan oleh Agus Fahri Husein 

dkk. dengan judul Konkep-Konsep Etika Religius dalam Qur'an (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 

1993), 9. 
95 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 2010), 789. 
96 Mahmud Abdurrahman, Mu’jam al-Mushtalahat wa al-Alfazh al-Fiqhiyyah (Kairo: Dar al-
Fad{ilah, 1999), 204. 



48 
 

islah tetap tidak berubah. Jadi, islah adalah usaha mengembalikan sesuatu sesuai 

dengan nilai dan karakteristiknya. Tujuan mendasar islah adalah mengubah sesuatu 

dari yang buruk menjadi baik, dari yang tidak selaras menjadi harmonis, melalui 

modifikasi, atau lebih baik lagi, reformasi.97 

Al-islah, menurut M. Quraish Shihab, berasal dari kata aslaha yang pada 

mulanya berarti saluha. Kata ini lazim dipahami sebagai manfaat sekaligus lawan 

kata fasad. Dengan demikian, islah adalah usaha untuk mencegah keburukan atau 

meningkatkan kualitas sesuatu sehingga keutamaannya bertambah. Mengenai 

makna al-islah, al-Thabari tidak jauh berbeda. Ia mengartikan islah sebagai usaha 

untuk mempertemukan dua orang yang berselisih tentang sesuatu yang Allah 

izinkan untuk diselesaikan di antara mereka berdua.98 

Dalam Lisan al-Arab, kata "al-ard" merujuk pada tanah, lokasi tempat 

tinggal manusia. Bumi adalah perwujudan dari "Ibu Pertiwi," simbol yang 

menggambarkan planet ini sebagai rahim yang penuh kasih. Bumi berubah menjadi 

perisai yang sangat kuat bagi apa pun di dalamnya, termasuk manusia. Menurut 

perspektif kosmologi timur, Bumi dan para sahabatnya ada dalam interaksi 

dialektis. Interaksi antara pemisahan dan penyatuan, penciptaan dan penghancuran, 

dan konsep-konsep lainnya menghasilkan siklus dinamis aktivitas alam semesta.  

Bumi merupakan hunian bagi jutaan mahluk hidup bagi jutaan organisme 

yang memiliki interaksi dengan lingkungan maupun lingkungan yang berada 

disekitarnya. Masalah yang menerpa bumi akan terus terjadi bila ekosistem tidak 

terjaga dengan baik. Manusia yang menjadi salah satu unsur ekosistem menjadi 

faktor yang memiliki andil besar untuk merawat kelestarian bumi. Bila semua 

ekosistem tersebut saling mendukung, maka lestarinya bumi akan tercapai secara 

maksimal. 

Dan bumi dengan segala gugusan angkasa rayanya telah diciptakan untuk 

menjadi hunian manusia, semenjak diturunkannya adam a.s beserta istrinya ke 

bumi. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran, “Dia (Allah) berfirman, “Turunlah 

 
97 Mardan, Konsepsi al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik Atas Sejumlah Persoalan Masyarakat 
(Makassar: Alaudin University Press, 2011), h. 122. 
98 Ibnu Jarir al-T{abari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992), 
vol 1, h. 75. 
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kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain serta bagi kamu ada tempat 

tinggal dan kesenangan di bumi sampai waktu yang telah ditentukan.” Dengan 

ditundukkannya bumi kepada manusia sehinngga mereka dapat berjalan di atas 

permukaannya, mengais rezeki, serta menjadikannya tempat tinggal. 

3. Ayat-Ayat Ekologi Dalam Al-Quran 

Al-Quran merupakan firman Allah SWT yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW untuk kemaslahatan umat islam sehingga diyakini dapat 

menjawab seluruh permasalahan manusia sepanjang zaman. Sebagaimana fungsi 

utamanya sebagai petunjuk, penerang yang akan memberikan solusi untuk keluar 

dari permasalahan yang dihadapi. Hal ini dibuktikan sejak berkembang sampai 

masa kejayaan agama islam, al-Quran selalu menjadi penopang atau lokomotif yang 

mengawal banyak hal dalam terwujudnya kemajuan peradaban dunia. Oleh 

karenanya melihat berbagai kerusakan yang menimpa keindahan serta 

keseimbangan ekologi, dipaparkanlah ayat-ayat al-Quran untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang mengancam lingkungan hidup di bumi. 

وََىه فَ يُضِلَّ  قِ  وَلَا تَ تَّبِعِ ٱلْأ َ ٱلنَّاسِ بٱِلْأَ كُم بَيأ َرأضِ فٱَحأ ۚ  يهَدَاوُۥدُ إِناَّ جَعَلأنهَكَ خَلِيفَةً فِِ ٱلْأ كَ عَن سَبِيلِ ٱلِلَِّ

سَابِ إِنَّ ٱلَّذِينَ يَضِلرونَ عَن سَبِيلِ ٱلِلَِّ لَْمُأ عَذَاب    ۢ بماَ نَسُوا۟ يَ وأمَ ٱلْأِ
 شَدِيد 

(Shaad 38:26)  : Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 

dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari 

jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan. 

Pengangkatan khalifah ini menyangkut pula pengertian pengangkatan 

sebagian manusia yang diberi wahyu oleh Allah tentang syari'at-syari'at-Nya. 

Pengertian khalifah ini juga mencakup seluruh makhluk (manusia) yang berciri 

mempunyai kemampuan berpikir yang luar biasa, sekalipun kita tidak mengerti 
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secara pasti rahasia khalifah jenis terakhir ini, termasuk tidak mengetahui 

bagaimana prosesnya. 

Ringkasnya, manusia dengan kekuatan akal, ilmu pengetahuan dan daya 

tangkap mereka belum bisa diketahui secara jelas sampai sejauh mana kemampuan 

yang sesungguhnya. Dengan kemampuan akal, manusia bisa berbuat mengelola 

alam semesta dengan penuh kebebasan. Manusia dapat berkreasi, mengolah 

pertambangan dan tumbuh-tumbuhan, dapat menyelidiki lautan, daratan dan udara 

serta dapat merubah wajah bumi, yang tandus bisa dirubah menjadi subur dan bukit-

bukit terjal bisa menjadi dataran atau lembah yang sangat subur. Dengan 

kemampuan akalnya, manusia dapat pula merubah jenis tanaman baru sebagai hasil 

cangkok, sehingga tumbuh pohon yang sebelumnya belum pernah ada. Kemudian, 

manusia dapat pula melakukan penyilangan keturunan terhadap macam-macam 

hewan sehingga lahir hewan-hewan bastar yang belum pernah ada. Semuanya ini 

diciptakan Allah Yang Maha Kuasa untuk kepentingan umat manusia.99 

اَ نَحأنُ مُصألِحُونَ  َرأضِ قاَلُوٓا۟ إِنََّّ سِدُوا۟ فِِ ٱلْأ    وَإِذَا قِيلَ لَْمُأ لَا تُ فأ

(Al Baqarah 2:11)  : Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang 

yang mengadakan perbaikan". 

Dalam tafsir maraghi dijelaskan bahwa orang-orang yang dzolim tak segan 

untuk berbuat sesuatu yang mengakibatkan kerusakan baik kerusakan agama 

maupun dunia. Bahkan mereka mengklaim dirinya sebagai manusia yang bertujuan 

untuk mengadakan pembaharuan peradaban, sekalipun sudah terbukti secara nyata 

bahwa mereka tidak lebih hanya sebagai perusak agama dan dunia. Mereka 

menyatakan dirinya sebagai pembaharu peradaban untuk menutup dirinya dari 

kedok perilakunya yang amat buruk. Mereka berpura-pura menjadi orang dewasa 

yang matang. Namun, mereka sebenarnya pemalas yang tidak mau berusaha untuk 

mewujudkan kelahiran kembali. Tindakan mereka yang pada dasarnya merugikan 

 
99 Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz I (Semarang: Toha Putra, 1974), 134. 
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rakyat dan tidak sejalan dengan tujuan mereka yang sebenarnya, menjadi buktinya. 

Mereka berusaha melakukan ini dengan menghalangi metode penyelidikan yang 

dapat mengidentifikasi para perusak yang sebenarnya dari para mushlihin (para 

pembaharu). Keduanya menyerukan persatuan dan perpecahan di saat yang sama, 

menghalangi jalan menuju kebenaran Islam. Tidak ada satu pun di dunia ini yang 

dapat menyebabkan kerusakan yang lebih serius daripada menyimpang dari 

kebenaran, mendorong orang untuk berjalan di atas kebohongan, dan mendukung 

tokoh-tokohnya.100 

ُ لَا يُُِبر   لَۗ  وَٱلِلَّ رَأثَ وَٱلنَّسأ لِكَ ٱلْأ سِدَ فِيهَا وَيُ هأ َرأضِ ليُِ فأ ٱلأفَسَادَ وَإِذَا تَ وَلىَّه سَعَىه فِِ ٱلْأ  

(Al Baqarah 2:205)  : Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi 

untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang 

ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. 

Perilaku buruknya manusia akan tampak bila mengerjakan urusannya 

sendiri. Mereka akan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan apa yang 

diajarkan dalam agama yang dianut. Mereka mengakui dirinya sebagai reformer 

(pembaharu) dan mengajak kepada perbaikan, tetapi sikapnya bertentangan dengan 

perkataannya, mereka gemar menimbulkan kerusakan di muka bumi. Sebab, apa 

yang menjadi tujuan utama mereka adalah kenikmatan-kenikmatan yang bernilai 

rendah yang membuat diri mereka menjadi orang-orang yang utama dan terhormat, 

demikianlah yang menjadi dugaan mereka. Tetapi pada kenyataannya mereka 

menjadi musuh utama orang-orang terhormat, sebab sikap mereka akan ber- 

tentangan dengan orang-orang terhormat. Dan akhirnya, mereka dicap sebagai 

orang-orang yang gemar merusak. Kebiasaan yang mereka lakukan tidak akan bisa 

lepas dari wataknya, yaitu gemar menipu orang lain dan selalu berupaya untuk 

menjatuhkan mereka.101 

 
100 Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz I, 84. 
101 Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz II (Semarang: Toha Putra, 1974), 207. 
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Kata fi al-ard dalam ayat ini mengandung pengertian yang umum, yakni 

dimana saja mereka slalu ingin menimbulkan kerusakan.102 orang semacam ini 

terbiasa melakukan kerusakan, sehingga mereka tega merusak tanaman dan ternak. 

Segala perbuatan yang mereka lakukan semata-mata untuk memnuhi nafsu 

syahwatnya, meskipun harus merusak seluruh tatanan dunia. 

لهَحِهَا وَٱدأعُوهُ خَوأفاً وَطَمَعًاۚ  إِنَّ رَحْأَتَ ٱلِلَِّ قَريِب  مِ نَ ٱلأمُ  َرأضِ بَ عأدَ إِصأ سِدُوا۟ فِِ ٱلْأ سِنِيَ وَلَا تُ فأ حأ  

(Al A'raaf 7:56)  : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Dan janganlah kalian merusak di muka bumi setelah Allah membuat 

kemaslahatan dengan menciptakan hal-hal yang bermanfaat dan menunjukkan 

manusia cara mengeksploitasi bumi dan memanfaatkannya, dengan menundukkan 

bumi itu kepada mereka. Sementara itu, Allah pun menyebutkan anugerah yang 

sedemikian itu dalam firman-Nya: 

"Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 

semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir." (Al-

Jasiyah, 45: 13). 

Ada dua kesimpulan yang dapat ditarik dari penafsiran ayat sebelumnya. 

Pertama, kerusakan ini meliputi kerusakan jiwa yang disebabkan oleh pembunuhan 

dan mutilasi, kerusakan harta benda yang disebabkan oleh pencurian dan 

pembunuhan dengan gas beracun, kerusakan agama dan kekufuran yang 

disebabkan oleh perbuatan dosa, kerusakan keturunan yang disebabkan oleh 

perzinaan, kerusakan akal budi yang disebabkan oleh konsumsi minuman 

beralkohol, dan kerusakan serupa. Akan tetapi, kerusakan ini juga meliputi 

kerusakan akal budi, keimanan, tata krama, hubungan sosial dan pribadi, sarana 

 
102 Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz II, 207. 
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penghidupan, dan barang publik termasuk perdagangan, industri, pertanian, dan 

cara orang bekerja sama. 

Cara kedua yang Allah Ta'ala lakukan untuk memperbaiki keadaan manusia 

adalah dengan mengutus para Nabi dan Rasul untuk menyebarkan agama. Hal ini 

disempurnakan ketika Nabi dan Rasul terakhir, yang merupakan manfaat bagi 

seluruh alam, dibangkitkan dari kematian. Iman manusia telah ditingkatkan dan 

moralitas serta kesopanan mereka telah diarahkan dengan diutusnya. Dia telah 

memelihara semua kelebihan tubuh dan jiwa yang diperlukan bagi mereka untuk 

saling mendukung dan merawat. Mereka telah diberi keadilan dan kesetaraan, 

pertimbangan aturan, penolakan hal-hal yang berbahaya, dan pemeliharaan hal-hal 

yang baik.103  

Jelaslah bahwa negara-negara maju dan berperadaban lainnya telah 

mengembangkan semacam industri pertambangan, baik untuk tanaman, hewan, 

atau barang-barang lainnya. Akan tetapi, mereka tidak dapat menciptakan jiwa 

manusia. Akibatnya, pemahaman mereka tentang kunci kekayaan menjadi senjata 

penghancur bagi negara mereka sendiri, yang menyebabkan permusuhan antara 

negara-negara yang bersaing untuk mendapatkan kekuasaan dan sumber daya dan 

bahkan menoleransi perzinahan dan dosa. Sementara itu, uang terbuang sia-sia 

untuk hal-hal yang menyebabkan bencana, seperti memicu konflik dan melakukan 

kejahatan terhadap diri sendiri atau lawan. Konflik yang terjadi antara negara-

negara di Barat dan Timur telah mengakibatkan jatuhnya hasil panen, hancurnya 

jutaan jiwa, dan hilangnya keturunan; semua kejadian ini menjadi bukti kejahatan 

terhadap lingkungan.  

ارُ ٱ  قِبَةُ للِأمُتَّقِيَ لَْ تلِأكَ ٱلدَّ َرأضِ وَلَا فَسَادًاۚ  وَٱلأعهَ خِرةَُ نََأعَلُهَا للَِّذِينَ لَا يرُيِدُونَ عُلُوًّا فِِ ٱلْأ  

 
103 Bahrun Abu Bakar dkk, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz VIII (Semarang: Toha Putra, 1974), 314-
315. 
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(Al Qashash 28:83)  : Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang 

yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 

kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. 

Sesungguhnya berita yang telah kalian dengar dan gambarannya telah 

sampai di telinga kita (berupa akhirat) telah dijadikan segala kenikmatannya 

diperuntukkan bagi orang-orang yang tidak sombong terhadap kebenaran dan  tidak 

berpaling darinya, tidak berbuat dzolim terhadap manusia.104 Termasuk berbuat 

dzolim dengan bersikap acuh atau tak mau tau tentang kerusakan ekologi yang 

menimpa di sekitarnya, bahkan tak terbesit dalam benaknya untuk memperbaiki 

kerusakan yang telah terjadi. Watak inilah yang bolak-balik disinggung oleh al-

Quran untuk segera dibenahi agar lingkungan yang dihuni tetap lestari. 

رِ بماَ كَسَبَتأ أيَأدِى ٱلنَّاسِ ليُِذِيقَهُم بَ عأضَ ٱلَّذِى عَمِلُوا۟ لَعَلَّهُمأ   يَ رأجِعُونَ ظَهَرَ ٱلأفَسَادُ فِِ ٱلأبَِ  وَٱلأبَحأ  

(Ar Ruum 30:41)  : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). 

Sebagaimana yang diisyratkan dalam ayat tersebut bahwa manusia telah 

melanggar hal-hal yang telah mengakibatkan banyak kerusakan. Kezhaliman dan 

ketamakan telah membudaya di kalangan mereka; orang yang kuat memakan harta 

orang yang lemah. Maka Allah menurunkan adzab-Nya atas mereka; akhirnya 

peperangan banyak terjadi di kalangan mereka. Dan manusia mulai berlomba-

lomba untuk membuat senjata-senjata pemusnah dan penghancur; mulai dari kapal-

kapal selam yang dapat menenggelamkan kapal-kapal yang berlayar di permukaan 

laut, sampai dengan pesawat-pesawat pembom yang dapat memuntahkan api serta 

bahan-bahan peledak yang dahsyat. Dan mulai dari meriam-meriam yang dapat 

merenggut nyawa orang banyak hingga sampai kepada tank-tank baja yang dapat 

menghancurkan kota-kota hingga menjadi puing-puing. Tiada lain peperangan yang 

 
104 Bahrun Abu Bakar dkk, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz XX (Semarang: Toha Putra, 1974), 182. 
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berkobar di zaman sekarang hanyalah sebagai gambaran dan perumpamaan yang 

dinyatakan tentang kebuasan manusia serta gambaran tentang pembantaian umat 

manusia. Akhirnya berbagai kezhaliman mulai menyebar di muka bumi ini 

disebabkan lenyapnya perasaan dari pengawasan Yang Maha Pencipta.105 

B. Konsep Penafsiran Ifsad dan Ishlah Al-Ardi Perspektif Fiqhul Biah 

Allah menciptakan alam yang terdiri dari bumi dan langitnya dalam bentuk 

sebaik-baiknya, tanpa adanya kecacatan bahkan ketimpangan terhadap mahluknya. 

Sebagaimana yang diungkapkan dalam al-Quran, “Dialah yang membuat segala 

sesuatu dengan ciptaan yang sebaik-baiknya” (As-Sajdah: 7) “(Begitulah) 

perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu.” (An-Naml: 168) 

Dengan keterbatasan pengetahuan manusia yang terbatas – perlulah untuk 

merenungkan dan merealisasikan apa yang sudah menjadi fitrah ekologi diciptakan 

sejak semula – seharusnya mampu belajar untuk memberikan perhatian lebih 

terhadap lestarinya ekologi. 

Untuk mewujudkan tujuan syariah dan kesejahteraan umum—yang 

semuanya memiliki cita-cita melestarikan harta benda, menjaga sumber dayanya, 

mengembangkan produknya, dan meningkatkan kesadaran publik tentang 

konsekuensi penghancuran wilayah dan pola distribusinya bagi seluruh umat 

manusia—maka perlu untuk memproyeksikan kemungkinan-kemungkinan di masa 

depan. Dengan demikian, perlu untuk mempertimbangkan pelestarian lingkungan 

sebagai suatu tindakan yang sejalan dengan tujuan syariah Islam. Pemeliharaan dan 

pelestarian lingkungan juga identik dengan upaya untuk menyempurnakan tujuan 

syariah; akibatnya, setiap upaya untuk menghancurkan, mencemari, dan menguras 

sumber daya alam, serta untuk memberantas prinsip ekosistem ekologis, identik 

dengan penghapusan tujuan syariah dan penodaan prinsip-prinsip kepentingan yang 

terkandung di dalamnya. 

1. Menghidupkan Lahan Mati 

 
105 Bahrun Abu Bakar dkk, Terjemah Tafsir al-Maraghi Juz XXI (Semarang: Toha Putra, 1974), 101. 



56 
 

Pandangan dasar Islam tentang pelestarian lingkungan adalah bahwa hal itu 

adalah masalah membangun bumi, menghidupkan kembali tanah yang mati, dan 

menyuburkan sumber dayanya. Dengan demikian, "upaya membangun bumi" 

dianggap oleh Imam Ar-Raghib Al-Asfahani sebagai salah satu dari tiga penyebab 

utama penciptaan manusia. Ketiga tujuan tersebut terdiri dari: Untuk menyembah 

Allah terlebih dahulu. Sebagaimana yang Dia nyatakan, "Dan Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah-Ku." (Dzariyat-

Adz: 56) 

Kedua, sebagai wakil Allah. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 

para Malaikat, "Sesunggulmya Aku hendak menjadikan seorang khalifalı di muka 

bumi." (Al-Baqarah: 30). Dan Ketiga, membangun bumi. Seperti yang di firmankan 

Allah melalui perantara Nabi Shaleh, "Dia telah menciptakan kamu dari bumi 

(tanah) dan menjadikan pemakmurnya." (Hud: 61). Arti dari kata “ista‘marakum” 

yaitu meminta kepada mereka untuk membangunnya atau memakmurkannya. Dari 

penjelasan ketiga tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa membangun bumi, 

memperbaikinya serta menjaga kerusakan di dalamnya merupakan prinsip-prinsip 

mendasar yang diperintahkan syariat islam dan risalah-risalah nabi sebelumnya. 

Syariat islam secara tegas melarang untuk berbuat kerusakan di muka bumi 

dengan beragam penjelasannya. Sebagaimana firman Allah SWT, 

لهَحِهَا وَٱدأعُوهُ خَوأفاً وَطَمَعًاۚ  إِنَّ رَحْأَتَ ٱلِلَِّ قَريِب  مِ نَ  َرأضِ بَ عأدَ إِصأ سِدُوا۟ فِِ ٱلْأ وَلَا تُ فأ

سِنِيَ   ٱلأمُحأ

(Al A'raaf 7:56)  : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik.  

Dalam ayat lain difirmankan juga tentang Allah Yang Maha Tinggi, “tidak 

menyenangi kerusakan” dan “tidak menyenangi orang-orang yang berbuat 

kerusakan”. semua itu menegaskan bahwa berbuat kerusakan di muka bumi 
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sangatlah tidak layak untuk dilakukan oleh manusia yang diberi anugerah akal 

pikiran.  

Bila kekayaan hancur, tanah kehidupan hancur, kesucian tercemar, etos 

terkikis, atau sumber daya alam terkuras tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan 

kepentingan, ini dianggap sebagai kerusakan material di Bumi. Lalu ada kerusakan 

yang tidak material, seperti ketidaktaatan kepada Allah, melanggar perintah-Nya, 

tidak bersyukur atas nikmat-Nya, tidak menaati hukum-hukum-Nya, memusuhi 

kehormatan-Nya, menyebarkan kejahatan yang terlihat dan tidak terlihat, terlibat 

dalam tindakan tercela, menentang kebajikan, meninggikan kejahatan, 

merendahkan kebaikan, orang kuat menekan yang lemah, dan orang kaya 

menggunakan kekerasan terhadap orang miskin.106 

Arti tanah  yang hidup dan mati telah dijelaskan dalam friman-Nya, 

تَةُ   َرأضُ ٱلأمَي أ مُُ ٱلْأ هَا حَبًّا فَمِنأهُ يَأأكُلُونَ وَءَايةَ  لَّْ نَا مِن أ رَجأ نهَهَا وَأَخأ يَ ي أ أَحأ  

(Yaasiin 36:33)  : Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 

mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari 

padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan. 

Kemudian firman Allah juga yang menerangkan tentang hujan,  

“untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air 

itu tanah yang mati (kering). Seperti itulalı terjadinya kebangkitan.” (Qaaf: 11)  

“Dau sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bahwa kamu melihat bumi itu 

kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan 

subur. Sesungguhnya (Tuhan) Yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan 

yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Fushshilat: 39)  

Dan tidak diragukan lagi, bahwa sumber daya alam potensial yang sangat 

diperhatikan perlindungan, pelestarian dan pendapatannya oleh Islam adalah tanah-

tanah pertanian yang merupakan sumber pangan dan kebutuhan konsumsi bagi 

manusia. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah, 

"Maka hendaklalı manusia itu memperhatikan makanan-nya. Sesunggulımyn Kami 

benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belalı bumi 

 
106 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 98-99. 
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dengan sebaik-baiknyn, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan 

sayur-sayuran, zaitun dan pohon korma, kebun-kebun (yang) lebat, dan bualı-

buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 

ternakmu." (Abasa: 24-32) 

Pembahasan-pembahasan diatas menunjukkan bahwa usaha-usaha tersebut 

dikategorikan sebagai keutamaan yang dianjurkan oleh Islam, serta dijanjikan bagi 

yang mengupayakannya dengan pahala yang amat besar, karena usaha ini 

dikategorikan sebagai usaha pengembangan pertanian dan menambah sumber-

sumber produksi. Dalam fikih Islam, usaha ini dinamakan dengan, "menghidupkan 

lahan mati", atau menghidupkan tanah-tanah yang mati. Untuk menekankan 

pentingnya hal ini Rasulullah berkata, "Barangsiapa yang menghidupkan sebidang 

tanah yang mati maka tanah itu menjadi miliknya, dan apabila diambil oleh para 

pencari rezeki, maka itu adalalı sındaqalı baginya." Berkata Abu Ubaid, maksud 

para pencari rezeki dalam hadits di atas adalah binatang buas, burung, manusia dan 

siapa saja yang memanfaatkannya. 

Sebagai inspirasi dan petunjuk bagi mereka yang menghidupkan tanah 

kosong, Nabi menegaskan dalam hadits bahwa status kepemilikan tanah tersebut 

adalah milik orang yang melakukannya. Lebih jauh, tidak dapat dipungkiri bahwa 

manusia memiliki keinginan yang sangat kuat untuk memiliki sesuatu. Oleh karena 

itu, akan muncul keinginan yang kuat untuk menggerakkan kemauan dan 

menguatkan jiwa guna memperluas wilayah pembangunan dan peradaban di muka 

bumi ini agar tanah-tanah tersebut dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin, jika 

ditemukan hukum yang menegaskan bahwa orang yang menghidupkan tanah mati 

akan menjadi pemilik sah tanah tersebut. 

Menghidupkan tempat-tempat mati bisa dilakukan dengan berbagai cara, 

diantaranya dengan bertani dan bercocok tanam. Dan usaha ini tidak akan 

terlaksana kecuali setelah dialiri oleh air baik dari sungai, danau atau sumber-

sumber mata air atau lubang-lubang sumur dan semacamnya. Karena tanaman itu 

tidak akan hidup kecuali menyiraminya dengan air, sebagaimana yang di firmankan 

Allah SWT, 
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بَ تَتأ مِن كُلِ  زَوأجٍٍۭ بََيِجٍ  تَ زَّتأ وَرَبَتأ وَأنَ ۢ هَا ٱلأمَآءَ ٱهأ َرأضَ هَامِدَةً فإَِذَآ أنَزلَأنَا عَلَي أ  وَتَ رَى ٱلْأ

(Al Hajj 22:5)  : Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah 

Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. 

Upaya menghidupkan lahan mati bisa juga dilakukan dengan mendirikan 

bangunan di atasnya, dan mendirikan pemukiman sebagai tempat tinggal manusia. 

Ketika tanah-tanah yang mati itu bisa dihidupkan dengan tanaman dan bangunan, 

maka tergeraklah hati orang-orang untuk membuka lahan-lahan di padang sahara 

untuk dibangun pemukiman-pemukiman di atasnya, sehingga dari usaha ini bisa 

diambil dua manfaat: 

1. Menghidupkan padang pasir dengan rumah-rumah dan tempat tinggal, sehingga 

berkembanglah kehidupan di dalamnya dari segala sisi. 

2. Kemudian ditanam di atasnya beragam tumbuhan sehingga menyempatkan 

manusia untuk bercocok tanam. Dari sini dapat dicermati, bahwa dari bangunan 

bisa dibentuk sebuah komunitas kehidupan yang lebih semarak dari berbagai 

sisinya. Kalau terfokus pada bangunan saja dari mana sumber kehidupan yang dapat 

mereka makan?107 

Upaya menghidupkan tersebut juga bisa dilakukan dengan cara mendirikan 

pabrik-pabrik, karena pabrik-pabrik itu juga seperti pertanian yang sama-sama 

menjadi kebutuhan bagi kehidupan manusia. Allah Subhanal του Ta'ala berfirman, 

(Al Hadiid 57:25)  : “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al 

Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan 

Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 

manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 

mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah 

tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” Dalam 

kalimat "yang padanya terdapat kekuatan yang hebat," adalah isyarat pada upaya 

 
107 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 103. 
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pembangunan pabrik maupun posko militer. Sedang kalimat "dan berbagai manfaat 

bagi manusia," merupakan isyarat untuk sebuah pembangunan peradaban. 

Dianjurkan agar pabrik dan pos dibangun jauh dari daerah pemukiman 

untuk melindungi orang-orang dari potensi bahaya seperti asap, bau yang 

mengiritasi hidung, dan suara keras yang disebabkan oleh mesin-mesin besar yang 

bertabrakan. Selain itu, ini termasuk bahaya yang dapat mencemari lingkungan. 

Dan Islam telah menekankan bahwa "jangan mencari solusi bahaya dari sesuatu 

yang berbahaya."108 

Nabi dan para khalifah setelahnya menerapkan strategi yang mencakup 

pemberian subsidi kepada orang-orang yang bekerja untuk pemerintah Islam 

dengan cara membuka lahan mati (ihyaul mawat). Hal ini berfungsi sebagai 

tunjangan hidup bagi mereka dan, di sisi lain, menjadi inspirasi bagi kemajuan 

peradaban.109 

2. Menjaga Sumber Kekayaan Alam 

Kerusakan fisik atau material dapat terjadi di planet ini, seperti ketika 

tatanan sumber daya alam hancur, keindahan planet ini hancur, atau manfaat yang 

menyertainya dihilangkan. Namun, ada juga kehancuran berbasis makna yang 

terjadi, sebagaimana dibuktikan oleh pertumbuhan kepalsuan, ketidakadilan, dan 

kriminalitas yang merajalela serta pemberantasan hati nurani. Hal ini di jelaskan 

dalam firman-Nya, 

َرأضِ فَسَادًاۚ    عَوأنَ فِِ ٱلْأ سِدِينَ وَيَسأ ُ لَا يُُِبر ٱلأمُفأ وَٱلِلَّ  

(Al Ma'idah 5:64)  :  dan mereka berbuat kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak 

menyukai orang-orang yang membuat kerusakan.  

Namun dalam konteks ini, apa sebenarnya arti istilah "sumber daya alam"? 

Segala bentuk kandungan alam, yang merupakan berkah dan anugerah dari Allah 

Subhanahu wa Ta'ala yang dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi kekayaan, 

mungkin jawabannya. Contohnya adalah kandungan air, yang berfungsi sebagai 

 
108 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 104. 
109 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 104. 



61 
 

sumber kehidupan bagi berbagai tanaman baik di lahan pertanian maupun di alam 

liar, dan kandungan gas, yang mengandung berbagai unsur.110 

Lebih jauh, sumber kekayaan alam ini dapat juga berasal dari kekayaan laut, 

yang dapat berada di dekat pantai atau di dasar laut terdalam, atau dapat berasal dari 

berbagai bahan tambang yang ditemukan jauh di bawah permukaan planet ini. Atau, 

mungkin saja ada bentuk-bentuk sumber kekayaan alam lain yang belum dapat kita 

manfaatkan secara maksimal, seperti kekayaan yang terdapat pada sinar matahari, 

dan lain sebagainya.111 

Lebih jauh, Al-Qur'an Al-Karim berisi petunjuk yang jelas yang 

menganjurkan kita untuk mengelola sumber daya alam secara proporsional. Al-

Qur'an telah melatih pikiran dan fokus kita untuk senantiasa mempertimbangkan 

lingkungan tempat kita tinggal, dengan sungai, lautan, dan udaranya yang tak 

terbatas. Dengan segala sesuatu mulai dari tumbuhan, hewan, hingga bebatuan yang 

tersebar sejauh mata memandang. Demikian pula, kita diminta untuk 

mempertimbangkan matahari, bulan, siang, dan malam—yang semuanya 

diciptakan dengan mempertimbangkan kemanfaatan manusia. 

Begitulah kemuliaan dan nikmat yang telah dikaruniakan Allah Subhanahu 

wa Ta'ala kepada manusia. Maka seandainya manusia bisa berpikir dan memiliki 

ilmu pengetahuan yang memadai, seyogyanya mereka dapat memanfaatkan apa 

yang telah disediakan Allah tersebut. Dalam Al-Qur'an disebutkan, 

رجََ بهِِۦ مِنَ ٱلثَّمَرهَتِ رزِأقاً َرأضَ وَأنَزَلَ مِنَ ٱلسَّمَآءِ مَآءً فأََخأ تِ وَٱلْأ وهَ ُ ٱلَّذِى خَلَقَ ٱلسَّمهَ ۖ  وَسَخَّرَ  ٱلِلَّ لَّكُمأ

َنَأهَرَ۞ رِ بِِمَأرهِِۦۖ  وَسَخَّرَ لَكُمُ ٱلْأ رىَِ فِِ ٱلأبَحأ ۖ    لَكُمُ ٱلأفُلأكَ لتَِجأ ِ سَ وَٱلأقَمَرَ دَائٓبَِيأ وَسَخَّرَ لَكُمُ ٱلشَّمأ

وَءَاتىَهكُم مِ ن كُلِ  مَا سَألَأتُمُوهُۚ  وَإِن تَ عُدروا۟ نعِأمَتَ ٱلِلَِّ لَا تُُأصُوهَآۗ  إِنَّ   وَسَخَّرَ لَكُمُ ٱلَّيألَ وَٱلن َّهَارَ۞

نَ لَظلَُوم  كَفَّار ۞  نسهَ  ٱلإأِ

(Ibrahim 14:32-34)  : Allah lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 

menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan 

 
110 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 119. 
111 Nashr As-Sayyid, Qawa‘id Al-Jughrofiyyah Al-Iqtishadiyyah, 26. 
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itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan 

bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan 

Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan 

(pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); 

dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia telah memberikan 

kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan 

jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 

Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). 

Dalam ayat lain dijelaskan sebagai berikut, 

“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah menundukkan 

apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu. Dia (juga) 

menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya yang lahir dan batin untukmu. Akan tetapi, 

di antara manusia ada yang membantah (keesaan) Allah tanpa (berdasarkan) ilmu, 

petunjuk, dan kitab suci yang menerangi.” (Luqman: 20) 

Kemudian ditegaskan Kembali, 

“Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada 

di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(Al-Jatsiyah: 13) 

Diantara sumber kekayaan alam yang paling penting untuk kehidupan 

manusia sebagai bahan pangan ialah kekayaan nabati. Limpahan anugerah yang 

Allah berikan kepada mahluk di muka bumi ini menjadi nikmat yang sangat besar. 

Namun karena keterbatasan ekonomi maupun watak lingkungan yang buruk 

membuat manusia berebut bahkan saling menyakiti untuk memperoleh bahan 

pangan yang sejatinya berasal dari anugerah-Nya. Allah SWT berfirman, 

“Maka hendaknya manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya kami 

benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian kami belah bumi 

dengan sebaik-baiknya, lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan 

sayur-sayuran, zaitun danpohon kurma, kebun-kebun (yang) hebat, dan buah-

buahan, serta rumput-rumputan untuk kesenanganmu dan Binatang ternakmu.” 

(‘Abasa: 24-32) 
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 Demikianlah Allah telah menciptakan tumbuh-tumbuhan agar bisa 

bermanfaat dan memenuhi kebutuhan manusia, begitu pula dengan kebutuhan 

hewan ternak yang pada akhirnya juga dikonsumsi oleh manusia.112 Bilamana 

semua manusia memiliki karakter yang dijelaskan dalam al-Quran, tidak 

mementingkan egonya masing-masing niscaya semua umat manusia akan terpenuhi 

kesenangannya (berupa bahan makanan). 

 Para pakar tumbuh-tumbuhan – yang memiliki kompetensi di dalam 

bidangnya – telah meneliti berbagai jenis tumbuhan di seluruh penjuru dunia 

menyebutkan bahwa terdapat sekitar dua ratus lima puluh ribu (250.000) jenis 

tumbuh-tumbuhan, dengan bentuk dan warna yang berbeda, dan tiada kata yang 

pantas diucapkan kecuali bertasbih, bertahmid kepada Dzat Yang Maha Kuasa.113 

Dari berbagai jenis tumbuhan yang ada, hendaknya manusia pandai-pandai 

memanfaatkan dan melestarikannya agar tetap terjaga ekologi di muka bumi. 

3. Menjaga Potensi Akal 

Ajaran Islam sangat menekankan pentingnya akal manusia sebagai ciri yang 

membedakan manusia dengan hewan lainnya. Ulama ushul fiqih memandang 

perlindungan akal sebagai salah satu dari lima kebutuhan paling mendasar yang 

tercantum dalam syariat dan harus dijunjung tinggi oleh manusia karena akal 

merupakan kewajiban dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. Allah melarang manusia 

mengonsumsi alkohol karena alasan ini. Karena alkohol dapat merampas akal dan 

pengendalian diri seseorang, selain itu dapat membahayakan kesehatan, moral, 

keluarga, harta, akal, dan lingkungannya.  

Islam tidak menyetujui orang yang mencari kebenaran dengan mengikuti 

hawa nafsu dan perasaannya. Islam juga tidak menyetujui diskriminasi dalam hal 

mengejar agama. Karena Islam memang mendorong manusia untuk merenung dan 

berefleksi. Islam berlandaskan pada perlunya bukti indrawi, fakta dalam penalaran, 

dan keandalan argumen naqli. Prinsip-prinsip ini menunjukkan betapa seriusnya 

 
112 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 145. 
113 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 146. 
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Islam memandang perlunya alasan ilmiah yang menolak dogma dan tidak akan 

pernah menerima kesimpulan tanpa bukti yang cukup.  

Pada iklim semacam inilah, kemudian bertumbuhan manusia-manusia yang 

menyembah Allah melalui perenungan, meditasi dan pemikiran, sebagaimana ia 

juga menyembah-Nya melalui shalat dan puasa. Sebab Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

seperti halnya memerintahkan kita untuk beribadah, Dia juga memerintalıkan kita 

untuk berpikir. Dalam salah satu ayat Al-Qur'an disebutkan, 

(Saba' 34:46)  : “Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan 

kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) 

berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) 

tidak ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah 

pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras.” 

 

Bagi umat Islam saat ini, pemberantasan buta huruf sudah menjadi 

keharusan, agar mereka mampu menata diri di antara sesama manusia. Selama 

fenomena buta huruf masih mengaburkan unsur-unsurnya, tujuan tersebut tidak 

akan pernah terwujud. Akibatnya, mereka tidak akan mampu bersaing dengan 

generasi manusia yang lebih maju dan berilmu. Sementara itu, fardhu kifayalı 

merujuk pada semua ilmu yang dituntut dari umat Islam agar mereka dapat saling 

melengkapi dan melengkapi. Ilmu seperti ini mengharuskan terwujudnya umat 

Islam yang profesional di semua bidang ilmu, baik umum maupun agama, sehingga 

keinginan masyarakat dapat terpenuhi dengan cara ini. 

Oleh karena itu, umat Islam yang dijadikan sebagai tolok ukur seluruh umat 

manusia, dilarang untuk terus menerus mengandalkan bantuan dari luar, baik dalam 

bidang militer maupun sipil. Dengan demikian, jika banyak generasi Islam yang 

melaksanakan tugas-tugas tersebut, niscaya umat ini akan terbebas dari dosa dan 

tantangan yang muncul akibat ketergantungan kepada kelompok lain. Sebaliknya, 

jika yang terjadi sebaliknya, maka semua orang di dalam masyarakat, terutama para 

pemimpin dan kaum intelektualnya, harus menanggung dosa.114 

 
114 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 179-180. 
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4. Ramah Terhadap Lingkungan 

Islam mendidik umatnya agar berinteraksi dan punya rasa peduli terhadap 

lingkungan sekitarnya, dengan memiliki prinsip bersikap lemah lembut bagi semua 

mahluk hidup maupun mahluk mati, yang berakal maupun yang tidak berakal. Atau 

dengan ungkapan lain prinsip tersebut berlaku untuk manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan mapun mahluk lainnya. 

Kewajiban memperlakukan hewan dengan kebaikan dan kasih sayang 

merupakan salah satu pelajaran besar yang dianut oleh Islam, terutama di zaman 

modern. Maka tak ayal, memperlakukan hewan-hewan tersebut dengan baik akan 

mendatangkan keuntungan materi maupun non materi. 

Ketika setiap hewan sangat dihargai dan dianggap memiliki hak. Allah, 

yang telah memberi kita akses ke berbagai makhluk, telah memberkati kita. 

Beberapa makhluk ini lebih besar dan lebih kuat daripada yang lain. Jadi, untuk 

menunjukkan rasa terima kasih kita kepada Allah SWT atas semua berkat-Nya, 

adalah kewajiban kita untuk memperlakukan mereka dengan kebaikan dan 

kemurahan hati, bukan untuk menganiaya atau menyiksa makhluk-makhluk ini. 

Menurut Al-Quran, “Allahlah yang menjadikan hewan ternak untukmu. Sebagian 

untuk kamu kendarai dan sebagian lagi untuk kamu makan. Bagimu (ada) manfaat-

manfaat lain darinya (hewan ternak itu). Dengan mengendarainya, kamu bisa 

memenuhi keperluan yang kamu inginkan. Di atasnya (hewan-hewan ternak) dan 

di atas kapal-kapal kamu diangkut. Dia memperlihatkan tanda-tanda (kebesaran-

Nya) kepadamu, maka tanda-tanda (kebesaran) Allah manakah yang kamu 

ingkari?” 

Pada ayat lain, Allah berfirman, 

“Tidakkah mereka mengetahui bahwa Kami telah menciptakan untuk mereka 

hewan-hewan ternak dari ciptaan tangan Kami (sendiri), lalu mereka menjadi 

pemiliknya? Kami menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada mereka. 

Sebagian di antaranya menjadi tunggangan mereka dan sebagian (lagi) mereka 

makan. Pada dirinya (hewan-hewan ternak itu) terdapat berbagai manfaat dan 

minuman untuk mereka. Apakah mereka tidak bersyukur?” 
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Berdasarkan dalil normatif yang telah disebutkan, islam secara 

komprehensif menunjukkan betapa mulianya tuntunan hukum yang secara husus 

menyuruh kita untuk berlaku ramah terhadap segenap spesies hewan. Tuntunan 

tersebut pada kenyatannya telah melampaui jauh  mendahului apa yang diketahui 

di zaman modern ini. 

Salah satu cara kita dapat menunjukkan cinta kita terhadap lingkungan 

adalah dengan menjaga planet tempat kita tinggal, tempat kita berjalan dan makan, 

serta area yang telah Allah jadikan layak huni dan digunakan untuk bercocok tanam 

dan berkebun. Hal ini menciptakan hubungan yang kuat antara kita dan Allah. Di 

sanalah hewan dan saya mendapatkan makanan. Baik kita maupun hewan di sekitar 

tinggal di sana. Setelah kita meninggal, kita kembali ke negara ini. Pada Hari 

Kebangkitan, kita juga akan muncul dari dalam. Mungkin inilah alasan mengapa 

sebagian besar penulis dan penyair menyatakan bahwa "Bumi adalah ibu kita!"115 

Dan Al-Qur'an dalam banyak ayatnya seringkali mengisyaratkan hal yang 

sama. Cukuplah kita paparkan sebagai tamsil di sini, apa yang difirmankan Allah 

Ta'ala melalui lisan Nabi Musa ketika dia dan Harun ditanya Fir'aun, 

“Dia (Musa) menjawab, “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah menganugerahkan 

kepada segala sesuatu bentuk penciptaannya (yang layak), kemudian memberinya 

petunjuk.” Dia (Fir‘aun) bertanya, “Bagaimana keadaan generasi terdahulu?” 

Dia (Nabi Musa) menjawab, “Pengetahuan tentang itu ada pada Tuhanku di dalam 

sebuah Kitab (Lauh Mahfuz). Tuhanku tidak akan salah ataupun lupa. (Dialah 

Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan meratakan jalan-jalan 

di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian, Kami 

menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka macam tumbuh-tumbuhan. 

Makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu! Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 

berakal. Darinya (tanah) itulah Kami menciptakanmu, kepadanyalah Kami akan 

mengembalikanmu dan dari sanalah Kami akan mengeluarkanmu pada waktu yang 

lain.” (Taha: 50-55) 

 
115 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 211. 
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Allah telah memerintahkan kita agar memperlakukan bumi dengan ramah, 

memperbaikinya, serta tidak membuat kerusakan di atasnya. Semua itu merupakan 

bentuk pemenuhan amanah yang kita emban, dengan mensyukuri nikmat-Nya, serta 

melaksanakan pembangunan di atasnya. Dengan adanya berbagai inovasi 

pembangunan yang amat beraneka ragam ini, pemerintah ataupun stake holder 

lainnya harus turut andil dalam pelestarian atau perawatan dalam pertanian maupun 

bidang lainnya. Memperlakukan tanah dengan baik dalam bentuk pertanian ialah 

dengan cara memelihara, memupuk, mengairi, dan menghindari gejala-gejala yang 

dapat memperlambat pertumbuhannya. Maka petani yang bersangkutan diharap 

untuk menjaga tanaman yang sesuai. Sebab di antara tanaman ada yang jika ditanam 

secara terus-menerus justru akan memperlemah tanah, ataupun merusak 

kesuburannyä.116 

Para petani memiliki sistem terasering atau pengairan tanah pertanian secara 

proporsional, sehingga genangan airnya tidak membuat banjir, namun tidak juga 

kekurangan yang menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan tanaman tersebut 

akan air. Lebih dari itu, para petani juga menakar kadar air antara satu siraman 

dengan siraman berikutnya. Karena masing-masing tanaman berbeda kadar air yang 

dibutuhkannya, Dimana kebutuhan padi tidak sama dengan kebutuhan jagung, 

bahkan kebutuhan keduanya tidak sama dengan bawang merah, dan seterusnya. 

Terdapat adagium para petani yang menyatakan dan memotivasi manusia 

untuk melestarikan ekologi atau lingkungan hidup, “Berilah pada bumi, niscaya 

bumi akan memberikan sesuatu kepadamu. Dan berbuat baiklah terhadap bumi, 

niscaya ia akan berbuat baik terhadapmu.”117 Adagium ini bersandar pada firman 

Allah SWT, 

“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (Ar-Rahman: 60) 

Oleh karenanya, jika mereka berbuat baik terhadap bumi maka bumi akan baik pula 

terhadap mereka. Sesuatu yang untuk yang baik pula. Sebagaimana firman Allah 

SWT, 

 
116 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 212. 
117 Yusuf al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 213. 
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لِكَ نُصَر ِ  ءَايهَتِ لقَِوأمٍ وَٱلأبَ لَدُ ٱلطَّيِ بُ يََأرجُُ نَ بَاتهُُۥ بِِِذأنِ رَب هِِۦۖ  وَٱلَّذِى خَبُثَ لَا يََأرجُُ إِلاَّ نَكِدًاۚ  كَذهَ فُ ٱلأ

كُرُونَ   يَشأ

(Al A'raaf 7:58)  : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 

bagi orang-orang yang bersyukur.” 

Kebaikan yang paling utama yang ada saat ini adalah terhindar dari segala 

bentuk pencemaran tanah yang disebabkan oleh hal-hal yang dapat merusak potensi 

dan manfaat baik yang telah Allah ciptakan secara alamiah di dalam tanah. 

Sesungguhnya manusia dilarang mengubah karakteristik wilayah yang telah Allah 

tetapkan. Karena, dilarang keras untuk menyimpang dari kodrat dalam bidang apa 

pun, karena hal itu termasuk bentuk kerusakan.118 

5. Menjaga Keseimbangan Lingkungan 

Salah satu ajaran islam dalam hubungannya dengan ekologi, iala bagaimana 

menjaga keseimbangan lingkungan dan habitat yang ada, tanpa merusaknya. 

Karena dalam islam diyakini bahwa alam semesta ini tercipta dengan hitungan yang 

sangat akurat, bahkan umat manusia belum tentu menjangkau keakuratannya 

sampai sejauh mana. Sebagaimana dalam firman-Nya, 

“(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan melihat 

pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, 

lihatlah sekali lagi! Adakah kamu melihat suatu cela?” (Al-Mulk: 3) 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah tidak pernah menciptakan segala sesuatu dalam 

kosmos ini secara sia-sia dan serampangan. Dia tidk pernah pula menciptakan 

sesuatu ditempatkan pada tempat yang bukan semestinya. Sebab bila hal itu terjadi, 

maka akan menafikan Dzat Yang Maha Bijaksana. 

 Pada hal yang selaras dengan penjelasan di atas terdapat ayat lain yang 

Kembali mengulang kenyataan di atas secara gamblang tanpa sedikit keraguan apa 

 
118 Yusuf al-Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 213. 
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pun. Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukuran.(Al-

Qamar: 49) 

(Yaitu Zat) yang milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, (Dia) tidak mempunyai 

anak, dan tidak ada satu sekutu pun dalam kekuasaan(-Nya). Dia telah 

menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat.(Al-

Furqan: 2) 

Matahari dan bulan (beredar) sesuai dengan perhitungan.Tetumbuhan dan 

pepohonan tunduk (kepada-Nya).Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah 

menciptakan timbangan (keadilan dan keseimbangan)agar kamu tidak melampaui 

batas dalam timbangan itu.Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 

kamu mengurangi timbangan itu. (Ar-Rahman: 5-9) 

Inilah standar yang harus selalu dipegang teguh oleh manusia: sikap yang 

wajar dan adil dalam kerangka keseimbangan lingkungan, bukan sikap yang 

dibesar-besarkan atau merendahkan. Sebab, manusia memiliki kecenderungan 

untuk menyimpang, ceroboh, dan menimbulkan kerusakan ketika mereka dibesar-

besarkan atau diremehkan. Hiperbolik mengacu pada sesuatu yang dibesar-

besarkan dan melampaui apa yang realistis. Namun, merendahkan menyiratkan 

kecerobohan dan mengurangi signifikansi yang sudah ada. Kedua pola pikir itu 

menjijikkan karena sikap moderat itu mengagumkan. Manusia dituntut untuk 

mendekati setiap isu dengan sikap yang adil, wajar, tengah-tengah, dan seimbang. 

Baik itu dalam bentuk masalah material atau immaterial, personal, lingkungan, atau 

universal dengan kehidupan itu sendiri. Sebagaimana dinyatakan dalam, segala 

sesuatu di kosmos ini memiliki ukuran.119 

Kata "ukuran" dalam ayat di atas, jangan ditafsirkan secara majazi (kiasan). 

Karena segala bagian yang terdapat pada tumbuhan, benar-benar telah diciptakan 

menurut ukurannya masing-masing, sebagaimana diketahui oleh para pakar biologi. 

Ukuran tersebut meliputi; kandungan logam, zat garam, air, dan seterusnya 

berdasarkan bilangan gram, mili gram, atau bahkan bilangan yang lebih rendah dari 

ukuran-ukuran modern tersebut.120 

 
119 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 235. 
120 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 236. 
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Baru-baru ini penulis mendapat penjelasan perihal sebagian serangga yang 

terjangkau hikmah penciptaannya oleh manusia ialah lalat. Serangga satu ini 

memiliki manfaat yang begitu penting di zaman modern ini. Ia tumbuh kembang 

menjalar kemana-mana. Namun ketika manusia ingin memusnahkannya, mereka 

tak menemukan cara yang memadai. Hingga ahirnya ditemukanlah bahwa hewan 

tersebut mampu menghilangkan udara beracun yang ada di muka bumi ini.adanya 

keserasian serangga semacam ini merupakan faktor penyeimbang alam semesta. 

Sebab bila salah satu dinafikan akan mengakibatkan kerusakan yang tidak bisa 

dihentikkan. 

Dalam hal ini Allah SWT berfirman, “Seandainya Allah tidak menolak 

(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan 

biara-biara, gereja-gereja, sinagoge-sinagoge, dan masjid-masjid yang di 

dalamnya banyak disebut nama Allah. Sungguh, Allah pasti menolong orang yang 

menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi 

Mahaperkasa.” (Al-Hajj: 40) 

Pelajaran moral yang dapat dipetik dari sini adalah bahwa, dalam 

penciptaannya oleh Tuhan, alam semesta memiliki gagasannya sendiri tentang 

keseimbangan dan unsur-unsur yang bekerja secara harmonis satu sama lain. Tidak 

diragukan lagi akan ada komponen kosmos itu sendiri yang dapat meredamnya jika 

salah satu unsurnya melampaui batas, agar segala sesuatu pada akhirnya 

menemukan keseimbangan yang tepat lagi. Pada kenyataannya, manusia yang 

ceroboh adalah mereka yang menghancurkan harmoni kosmos dan kehidupan. 

Mereka telah melampaui batas dan bertindak dengan cara yang tidak terkendali. 

Upaya mereka untuk mengubah definisi Tuhan yang telah mereka buat untuk diri 

mereka sendiri dan dunia alam di sekitar mereka juga berkontribusi terhadap 

kehancuran tersebut.121 

Selanjutnya al-Quran menjelaskan dan menyadarkan terkait konteks 

permasalahan ini melalui firman-Nya, 

 
121 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 238. 
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“Yang demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu (sendiri) dan 

sesungguhnya Allah (sama sekali) tidak menzalimi hamba-hamba-Nya.” (Ali-

Imran: 182) 

Sheikh Yusuf Qardhawi menegaskan bahwa gangguan lingkungan yang disebabkan 

oleh manusia sedang meningkat pada abad ini. Dan, khususnya dalam dua dekade 

terakhir, gangguan tersebut tampaknya semakin meningkat. Keseimbangan 

lingkungan dan keselarasan di antara bagian-bagian penyusunnya terganggu oleh 

aktivitas mereka. Kadang-kadang karena mereka terlalu melebih-lebihkan, dan di 

lain waktu karena mereka terlalu meremehkan. Semua ini mengakibatkan 

terganggunya habitat global, naiknya permukaan air laut, penggundulan hutan di 

berbagai lokasi, naiknya suhu udara, dan menipisnya lapisan ozon, yang semuanya 

merupakan masalah serius bagi umat manusia dalam waktu dekat.122 

a. Bahaya-Bahaya Yang Mengancam Lingkungan 

Dalam rangka melaksanakan tugas-Nya sebagai khalifah di bumi, 

beribadah, serta membangun dan melestarikan planet ini, Allah SWT menciptakan 

ekologi dengan segala komponennya yang berbeda-beda. Komponen-komponen ini 

juga dapat digunakan dalam kehidupan manusia dan dalam pelaksanaan semua 

tugas yang telah ditetapkan-Nya bagi umat manusia.  

Lingkungan dengan segala elemen-elemennya yang alami dilengkapi 

dengan sistem dan mekanisme yang selalu menjaga dari kerusakan, dan saling 

membantu untuk menuju ke arah kebaikan, perkembangan, keindahan serta 

keseimbangannya. Dan di dalamnya terdapat nikmat-nikmat Tuhan dan karunia- 

karunia-Nya yang tersimpan dan tersebar tak terhingga bilangannya. Allah SWT 

berfirman, 

“Dia telah menganugerahkan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan kepada-

Nya. Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 

menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar sangat zalim lagi sangat 

kufur.” (Ibrahim: 34) 

 
122 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 239. 
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Kalaupun manusia menghabiskan hidupnya sendirian tanpa memperoleh 

petunjuk dari-Nya, kelak Sebagian besar hidupnya akan diliputi dengan kezaliman, 

kebodohan, ketergesa-gesaan bahkan kufur terhadap nikmat-nikmat Allah SWT. 

Sebagaimana telah diabadikan dalam friman-Nya, Sesungguhnya ia (manusia) 

sangat zalim lagi sangat bodoh. (Al-Ahzab: 72) Sesungguhnya manusia itu benar-

benar sangat zalim lagi sangat kufur. (Ibrahim: 34) Manusia itu (sifatnya) tergesa-

gesa. (Al-Isra: 11). 

Akibatnya, orang sering mengabaikan larangan yang diberlakukan secara 

ekologis, yang dapat berdampak negatif pada ekosistem. Sementara itu, dampak 

dari kerusakan ini melampaui lingkungan itu sendiri. Namun, kerusakan itu juga 

akan kembali kepada manusia, dan bersama mereka, dan kepada semua orang dan 

segala sesuatu di sekitarnya. Perilaku manusia yang sewenang-wenang terhadap 

lingkungan dan alam telah meningkat seiring dengan kekuatan manusia dan ilmu 

material yang menggerakkannya, berkat kemajuan teknologi yang pesat akhir-akhir 

ini. Pakar lingkungan menyebutnya sebagai "masalah lingkungan", karena 

menimbulkan risiko terhadap keberlanjutan dan keberlangsungan lingkungan.123 

Di lain sisi, problematika ekologi telah menjadi keluhan dari berbagai 

elemen masyarakat di penjuru dunia. Apalagi pada dunia modern atau dunia 

pertama, di mana permasalahan lingkungan ini telah benar-benar menjadi ancaman 

yang mencekam, dan memperingatkan akan datangnya kerusakan dan kebinasaan. 

Contoh baru-baru ini yang disebabkan perubahan iklim sehingga mengakibatkan 

terjadinya turbulensi yang dahsyat pada pesawat Singapura airlines.  

Berikut deskripsi konsep problematika atau bahaya besar ekologi yang 

terbagi dalam 3 bagian, yaitu:  

1. Pencemaran di berbagai lini dan segala elemen kehidupan yang beragam.  

2. Pengurasan sumber-sumber lingkungan dan pola pengonsumsiannya yang buruk.  

3. Kerusakan keseimbangan ekologi dan alam.124  

6. Bahaya Pencemaran 

 
123 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 244. 
124 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 245. 
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Semua unsur yang diperlukan bagi ekologi alami yang mendukung 

kehidupan manusia telah ada sejak planet ini terbentuk; planet ini bebas dari polusi 

dan kotoran, seimbang dan bebas dari tumpang tindih, serta layak untuk dihuni dan 

dimainkan oleh manusia. Allah, pencipta alam semesta dan segala isinya, seperti 

ini. Akibatnya, tidak ada satu pun di alam ini yang rusak, tercemar, atau tidak 

seimbang, sebagaimana saat pertama kali diciptakan. Akan tetapi, tangan manusia 

bertanggung jawab atas munculnya kerusakan dan polusi lingkungan karena 

mereka secara sadar berusaha mengubah hakikat lingkungan (yang ditimbulkan 

dengan mematuhi ketidakadilan dan kebodohan mereka), kehidupan, dan diri 

manusia. Selain itu, Dia membangun tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan 

menemukan ketidakseimbangan sekecil apa pun dalam ciptaan Tuhan Yang Maha 

Pengasih. Jadi, lihatlah lagi! Apakah kamu menemukan cacat?" 

Salah satu kerusakan yang dilakukan oleh manusia adalah pencemaran air, 

yang merupakan sumber daya suci yang diciptakan oleh Allah. Pencemaran air 

dicirikan sebagai kerusakan pada kualitas air yang merusak ekosistem dengan cara 

yang membatasi kapasitas sistem untuk menjalankan fungsi yang dimaksudkan. 

Bahkan dapat menjadi ancaman bagi penggunanya atau kehilangan sebagian besar 

nilai ekonominya. Lebih tepatnya, pencemaran air adalah organisme penghasil 

kekayaan yang menghuninya, seperti ikan dan kehidupan akuatik lainnya. 

Dengan kata lain, pencemaran air mengacu pada pencemaran sumber air, 

termasuk sungai, laut, dan bahkan samudra, serta air hujan dan air tanah. Oleh 

karena itu, air tidak lagi layak untuk dikonsumsi manusia atau digunakan oleh 

kehidupan akuatik, termasuk tumbuhan, hewan, dan ekosistem. Berikut ini adalah 

jenis-jenis pencemaran air: 

1. Hilangnya oksigen cair secara luas di danau, sungai, laut, dan samudra, yang 

mengurangi jumlah habitat kehidupan akuatik. 

2. Proporsi bahan kimia dalam air meningkat hingga pada titik di mana kehidupan 

akuatik akhirnya menjadi beracun. Faktanya, karena meningkatnya tingkat polusi 

kimia, kita sering menemukan banyak sungai yang hampir tidak memiliki semua 

tanda-tanda kehidupan. 
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3. Pertumbuhan mikroorganisme, bakteri, dan ekosistem di dalam air, yang 

mengurangi nilai air sebagai sumber air minum, cara untuk mengawetkan makanan, 

dan tempat untuk berenang dan bersantai. 

4. Berkurangnya sinar matahari, yang sangat penting untuk perkembangan 

kehidupan tanaman akuatik seperti lumut dan plankton.125 

Hal ini mengakibatkan pencemaran air, baik di laut, danau, maupun sungai, 

oleh tumbuhan, hewan, pertambangan, industri, atau bahan kimia yang ditemukan 

di dalam atau dituangkan ke permukaan air. Misalnya, pencemaran air yang 

ditemukan di bagian dalam bumi oleh rembesan air limbah atau keberadaan 

berbagai kuman, bahan kimia, dan zat berbahaya di air yang keruh.  

Ada sebuah surah dalam Al-Qur'an yang dikenal sebagai surah Ad-dukhan 

(kabut). Risiko yang ditimbulkan tembakau bagi manusia dijelaskan dalam surah 

ini. Sebagaimana firman-Nya, Maka tunggulah waktumu hingga tiba saatnya kabut 

asap yang jelas muncul di langit. (yang) terdiri dari manusia-manusia yang 

durhaka. Siksaan ini sangat menyakitkan. "Ya Tuhan kami, hilangkanlah siksa ini 

dari kami," mereka berdoa. Kami benar-benar beriman." Kemudian dia diabaikan 

karena mereka berkata, "Dia (Nabi Muhammad) telah diajari (oleh orang lain) dan 

dia gila." Niscaya kamu akan kembali jika kami mencabut siksa itu untuk 

sementara, kami dapat meyakinkanmu (mengingkarinya). (Ingatlah) hari ketika 

Kami menimpakan kepada mereka siksa yang dahsyat. Ya, Kami adalah orang-

orang yang memberi pahala." (Ad-Dukhan: 10-16) 

Pandangan Abdullah bin Mas'ud menyebutkan bahwa telah terjadi kabut 

atau asap. Kabut tersebut merupakan jenis kabut yang mengaburkan persepsi 

manusia, yang berwujud rasa lapar, haus, dan lelah. Kaum musyrik Mekkah telah 

terkena musibah ini. Hal ini terjadi sebagai akibat dari doa Nabi yang mengirimkan 

ujian berupa kelaparan dan kekeringan kepada mereka. Sebagaimana yang terjadi 

pada Nabi Yusuf. Selain itu, Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim memuat hadits 

Ibnu Mas'ud ini.126 

 
125 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 251. 
126 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (), 138 
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Yusuf Qardhawi menyoroti bahwa salah satu jenis polusi udara adalah 

penyebaran asap pabrik. Polusi yang paling berbahaya adalah asap yang tercemar 

bahan radioaktif seperti uranium, khususnya uranium yang digunakan dalam 

pertempuran. Seperti yang digunakan oleh Amerika Serikat selama Perang Teluk, 

uranium ini menimbulkan ancaman serius terhadap kepunahan umat manusia.127 

Menurut hemat penulis, penafsiran ayat seperti halnya pemahaman 

Abdulloh Ibnu Mas‘ud dan Yusuf Qardhawi menjadi sebuah hazanah penafsiran 

yang yang relevan baik di masa lampau maupun di masa kini.karena pada 

realitanya, umat manusia dewasa ini telah menderita dan akan menderita dengan 

adanya kabut atau asap hitam pekat yang selalu menyelubungi kehidupannya. 

7. Bahaya Pengurasan Sumber-sumber Alam 

Persoalan lingkungan hidup yang paling sering dihadapi manusia saat ini 

adalah yang terkait dengan menipisnya sumber daya alam, yang menempatkan 

mereka pada risiko pencemaran. Karena sumber daya alamnya telah habis dan tidak 

lagi mencukupi, bahaya akan datang dengan cepat, tanpa peringatan, dan tanpa 

persiapan apa pun. Hal ini bukan karena tidak cukupnya sumber daya alam di 

dunia—sumber daya alam yang telah Allah berikan dengan limpah kepada manusia 

dan dianugerahkan kepada mereka. Melainkan, hal ini merujuk pada perilaku 

manusia yang menyimpang dari hakikat ekologis yang sebenarnya. 

Penjelasan yang komprehensif telah diberikan mengenai "konsep Islam 

tentang pemeliharaan lingkungan." Pelestarian sumber daya alam, khususnya dalam 

komunitas tumbuhan, hewan, air, dan tanah, merupakan salah satu gagasan tersebut. 

Allah SWT menciptakan segala sesuatu di lingkungan untuk makanan manusia dan 

kesejahteraan semua kehidupan di Bumi. Mustahil bagi manusia untuk terus lestari 

di bumi ini, setidaknya, jika mereka tidak memahami dan menerapkan konsep-

konsep tersebut di lingkungan mereka. 

 Tidak diragukan lagi, kebalikan dari perlindungan sumber daya alam adalah 

apa yang terjadi ketika sumber daya tersebut habis. Penipisan sumber daya alam 

juga bertentangan dengan ide-ide Islam tentang pelestarian lingkungan, yang 

 
127 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 268. 
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menekankan perilaku manusia yang baik terhadap lingkungan, termasuk tanaman, 

hewan, air, tanah, dan sebagainya. Ini juga mencakup antitesis dari kepedulian 

lingkungan, yaitu perlindungan aspek dan komponen lingkungan dari kepunahan 

terlepas dari keadaan atau tanda-tanda peringatan.128  

Sejak awal waktu, manusia telah mengamati berbagai bentuk kerusakan 

ekologi yang terjadi di Bumi, membahayakan tanah, air, kehidupan manusia, dan 

komunitas hewan yang menopang populasi manusia. Selain itu, tanaman yang 

dimanfaatkan oleh manusia dan hewan peliharaan mereka sebagai sumber 

makanan, tempat tinggal, estetika, dan tujuan lainnya juga terancam. Dampak dari 

berkurangnya sumber daya lingkungan adalah hal-hal yang telah dibahas 

sebelumnya. 

رِ بماَ كَسَبَتأ أيَأدِى ٱلنَّاسِ ليُِذِيقَهُم بَ عأضَ ٱلَّذِى عَمِلُوا۟ لَعَلَّهُ  يَ رأجِعُونَ   مأ ظَهَرَ ٱلأفَسَادُ فِِ ٱلأبَِ  وَٱلأبَحأ  

(Ar Ruum 30:41)  : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).” 

Ayat ini menggambarkan bagaimana, baik yang dilakukan oleh individu 

maupun kelompok manusia, terdapat berbagai macam kerusakan berbahaya yang 

berdampak lebih luas di planet ini pada masa sekarang. Oleh karena itu, 

kesombongan manusia tidak dapat diterima lagi di Bumi, dan permusuhan mereka 

terhadap sumber daya alam tidak dibenarkan oleh kebutuhan atau keharusan. 

Semua itu akan berdampak lebih mengerikan bagi manusia dan membuat mereka 

menjadi penerima karunia Allah yang tidak bersyukur. 

Mereka juga membenci padang rumput yang luas dan rimbun, hutan, dan 

air sungai yang jernih, sehingga tidak layak untuk mandi atau minum. Mereka juga 

membenci hamparan laut yang asin, sehingga mereka semakin membencinya. 

Mereka juga mencemari air, membuat banyak hewan air terpapar bahan kimia 

 
128 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 304. 
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berbahaya atau bahkan mematikan, meskipun manusia menelan air tersebut dan 

dengan demikian membahayakan nyawa dan kesehatan mereka.129 

8. Bahaya Rusaknya Keseimbangan 

Lingkungan hidup dapat terancam apabila terjadi ketidakseimbangan antara 

satu unsur dengan unsur lainnya. Bahkan dalam penciptaan seluruh alam semesta, 

Allah sendiri telah menetapkan keseimbangan dan keselarasan lingkungan hidup. 

Al-Qur'an menegaskan hal ini, dan ilmu pengetahuan kontemporer pun 

mendukungnya. Oleh karena itu, manusia bertanggung jawab untuk menjaga 

tatanan alam lingkungan hidup dan tatanan alam semesta dengan tidak merusaknya 

atau melampaui apa yang telah diciptakan Allah. 

Akan tetapi kerusakan ekologi di bumi tetap terjadi, dan fatalnya sudah 

menghilangkan nyawa ratusan bahkan ribuan umat manusia. Hal ini yang menjadi 

larangan syariat islam dan dalam al-Quran dissebutkan,  

“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” 

Menurut tafsir Abu Hayyan, ayat tersebut melarang melakukan sesuatu yang 

dapat mendatangkan kerusakan di muka bumi, seperti memasukkan unsur-unsur 

yang dapat merusak jiwa, harta, keturunan, akal, atau agama seseorang. Adapun 

tafsir ba'da ishlahiha artinya adalah setelah Allah menyempurnakan ciptaan-Nya, 

maka itu adalah untuk kebaikan makhluk-Nya dan orang-orang yang telah dibebani 

kewajiban.130 

Suhu bumi terus meningkat, yang merupakan salah satu indikator 

ketidakseimbangan yang pada akhirnya dapat membahayakan dan mencemari 

kehidupan manusia. Konsumsi bahan bakar yang besar di kawasan industri—jutaan 

ton per hari—menyebabkan polusi, yang pada gilirannya menghasilkan jutaan ton 

gas, karbon dioksida, metana, dan polutan lainnya. Hal ini terkadang dapat 

menyebabkan suhu panas bumi meningkat drastis seiring berjalannya waktu. 

 
129 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 318. 
130 Abu Hayyan Andalusi, Tafsir Bahrul Muhith (Libanon: Dar al Kutub al Ilmiyyah, 1993), 311-312 
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Pada tahun 1988, peneliti Amerika James Hanson, direktur lembaga 

penelitian antariksa Goedard Institute, mengeluarkan peringatan kepada dunia 

tentang risiko yang terkait dengan peningkatan jumlah panas bumi. Melihat terus 

meningkatnya kadar gas, karbon dioksida, metana, dan polutan lainnya. Hanson 

bermaksud agar penumpukan gas-gas ini menghasilkan terciptanya penghalang 

seperti kaca di atas atmosfer atas bumi, yang akan memungkinkan sinar matahari 

masuk dengan lebih mudah. Kemudian, sinar matahari dapat bergeser dan kembali 

ke antariksa pada saat yang sama.131 

Senada dengan ancaman yang ditimbulkan oleh meningkatnya suhu, 

penggundulan hutan menimbulkan risiko terhadap keseimbangan ekologi, yang 

pada akhirnya akan terwakili dalam statistik dan angka. Karena itu, hal itu tidak 

layak dipertahankan. Ini menunjukkan dengan jelas apa yang menyebabkan 

kerusakan bumi meningkat setiap tahunnya. Hasil dari perilaku manusia kuno yang 

merusak sistem lahan, khususnya 

1. Hilangnya 21 juta hektar lahan pertanian, yang mengakibatkan produk pertanian 

berkualitas rendah dan tidak berharga. 

2. Setiap tahun, penggundulan hutan ini menyebabkan kerugian ekonomi sekitar 

$26 juta. 

3. Gurun Sudan diperkirakan bertambah 10 kilometer setiap tahunnya. Sementara 

itu, hutan Maroko menyusut 30.000 hektar antara tahun 1940 dan 1981. Luas hutan 

lindung di Tunisia, yang menyusut setiap tahunnya, adalah 1.800 hektar.132 

Memang, diperkirakan hampir empat kilometer persegi hutan hancur di 

seluruh dunia setiap detik. Namun, menurut sensus tahun 1977, ada 70 juta orang 

di planet ini yang hidupnya terancam akibat penggundulan hutan ini. Selain itu, 

populasinya tumbuh menjadi 135 juta menurut sensus tahun 1984.133 Mengingat 

kita berada di abad ke-21, berapa jumlah mereka saat ini? Menegaskan kembali 

 
131 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 333. 
132 Yusuf al-Qardhawi,  Islam Agama Ramah Lingkungan, 332 
133 Abd Al-Hakam Abd Latif, Al-Bi’ah Fi Fik Al-Insani wa Al-Waqi‘ Al-Imani (Kairo: Maktabah Ad-

Dar Al-Misriyyah Al-Lubnaniyyah, 1997), 58-60. 
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pentingnya menjaga keseimbangan alam sangatlah penting mengingat banyaknya 

masalah yang membahayakan populasi dan ekosistem. 

C. Korelasi Ifsad Dan Ishlah al-Ard Dalam Dunia Modern 

Perkembangan dan kemajuan bukan pilar yang keliru untuk membangun 

sebuah peradaban, tetapi dalam proses dan perkembangannya pilar ini kemudian 

berubah perlaahan dan memanifestasikan dirinya dalam berbagai bentuk eksploitasi 

terhadap “hunian kehidupan” bersama. Namun perubahan cara pandang manusia 

terhadap bumi mengalami pergeseran yang masing-masing menyebabkan 

kerusakan ekologi dan bidang lainnya – yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan sejarah ilmu pengetahuan –. Pertama, fase filsuf alam dengan Aristoteles 

sebagai tokoh utama. Di sini alam dipandang secara organis. Ada kesatuan asasi di 

antara semua entitas. Relasi di alam dipahami sebagai suatu pola yang harmonis, 

saling melindungi. Pemahaman tersebut bertahan sampai Abad Pertengahan.134 

Kedua, fase munculnya Abad Pencerahan. Paradigma tentang semesta berubah. 

Cara pandang organis ditinggalkan dan digantikan oleh cara pandang mekanistik. 

Cara pandang ini kemudian mendominasi kehidupan modern.135 Ketiga, fase 

perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan (abad ke-19 dan ke-20). Lahir 

paradigma organis-sistemis (disebut juga ekologis). Kenyataan hidup dan hakikat 

semesta dipahami sebagai suatu keterjalinan, suatu jejaring, interdependensi, dan 

ketidakterpisahan.136 Paradigma organissistemis memperbaharui pemahaman 

manusia tentang semesta. Alam bukan sebuah mesin raksasa melainkan sistem 

kehidupan. Dari paradigma ini lahirlah sikap hormat, kerja sama, dan dialog 

daripada sikap dominatif dan kontrol.137 

Fase pencerahan yang disambut dengan antusias untuk merubah dan 

memperbaiki sarana memajukan dan memperbaiki lingkungan hidup manusia tidak 

menunjukkan kiprahnya. Sebaliknya mengorbankan komponen alam di bawah 

 
134 A. Sony Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup : Alam Sebagai Sebuah Sistem Kehidupan (Yogyakarta: 
Kanisius, 2014), 12. 
135 A. Sony Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup : Alam Sebagai Sebuah Sistem Kehidupan, 13. 
136 A. Sony Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup : Alam Sebagai Sebuah Sistem Kehidupan, 13. 
137 A. Sony Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup : Alam Sebagai Sebuah Sistem Kehidupan, 14. 
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dominasinya. Dengan istilah lain fase pencerahan yang sarat dengan rasionalitas 

berevolusi layaknya alat dominasi untuk mengubah alam demi kepentingan pribadi. 

Berpikir rasional dan dialektis untuk perubahan dan perbaikan ekologi tidak lagi 

memiliki ruangnya tersendiri. Oleh karenanya, kehidupan hari ini pun masih 

terbelenggu warisan rasionalitas terutama ketika diperkuat oleh motif ekonomi 

maupun degradasi moral dan nalar picik yang tak terhindarkan. 

Fitrah yang melekat dalam diri manusia sejatinya menunjukkan dan 

membimbing menuju kebaikan bagi hal apapun termasuk terhadap lingkungannya 

sendiri. Hal ini tertera dalam surat al-Baqarah:11 yang artinya, “Dan bila dikatakan 

kepada mereka, janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, mereka 

menjawab sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan”. Hal lain 

yang dapat kita ambil hikmah dibalik ayat tersebut yaitu, kepura-puraanya mereka 

mengaku seolah-olah bertanggungjawab. Namun pada kenyataannya mereka 

pembonceng yang tidak mengadakan keseimbangan ekologi. Sungguh merekalah 

penghambat kebenaran islam dan melakukan perbaikan dan kerusakan terhadap 

lingkungan secara bersamaan. Semua hal yang terjadi dalam modernitas ini adalah 

salah jalan dalam mencari sumber maslahat bagi komunitasnya sendiri maupun 

lainnya. 

Manusia sendiri berusaha terbebas dari ketergantungannya (emansipasi) 

pada alam. Namun pembebasan ini bukan lain merupakan bentuk pengekangan 

melalui intervensi manusia terhadap lingkungan hidup. Maka tak heran bila alam 

sudah dikontrol oleh pikiran manusia – maupun kemajuan yang tercipta melalui 

intelektualitasnya, berupa sains dan teknologi – untuk “menyegerakan” memberi 

amanah untuk mengubah alam demi kemauan manusia. Itu sebabnya yang 

berbahaya bukanlah ilmu pengetahuan maupun teknologi melainkan “pola pikir 

materialistis” yang ada dibaliknya. Sulitnya menanggulangi sikap dan pola pikir 

semenjak fase pencerahan lahirlah pilar-pilar fundamental yang menjadi pondasi 

modernitas dalam usahanya untuk mencapai kemajuan. 

Pertama, antroposentris. Suatu pandangan dunia yang menegaskan posisi 

sentral manusia atas semesta kehidupan. Manusia adalah “tuan” atas seluruh 

kehidupan sehingga dengan itu manusia merasa memiliki hak mutlak untuk 
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mengatur, mengendalikan, dan menguasai alam semesta seturut kemauannya. Ia 

menganggap dirinya lebih tinggi dari alam. Maka bebas memilah-milah alam. Sains 

dan teknologi dijadikan sarana legitimasi posisinya dengan cara “mengukur” 

alam.138 Hidup modern diyakini sebagai gerbang kemajuan. Tapi dalam proses dan 

perjalanannya melahirkan berbagai kemewahan antroposentris: kedaulatan atas diri 

dan orang lain, kebebasan tanpa batas, dan kemajuan teknik yang memesona dan 

memanjakan.139 Namun di aras terdalam terendap berbagai paradoks. Hikmat 

Budiman mengutip Marshal Breman menunjukkan sisi paradoks tersebut dengan 

mengatakan bahwa menjadi manusia modern berarti mendapatkan diri sendiri 

dalam suatu situasi penuh pertualangan, kekuasaan, kegembiraan, pertumbuhan, 

mengalami transformasi secara pribadi dan sosial namun di saat bersamaan 

memiliki tendensi mengancam dan memusnahkan semua yang dimiliki, diketahui, 

dan semua yang ada pada diri.140 Fakta seperti inilah yang merepresentasikan 

bahwa pandangan antroposentris meruntuhkan keseimbangan ekologi. 

Populernya istilah manusia sebagai “khalifah Allah SWT di muka bumi” 

merupakan sebuah keniscayaan yang sudah diterangkan dalam al-Quran. khalifah 

sendiri memiliki arti sebagai pengganti Allah dalam melaksanakan perintah-

perintah-Nya kepada manusia. Meskipun terdapat pertentangan dari malaikat yang 

mengetahui ciptaan-Nya berujung kerusakan di muka dan saling menumpahkan 

darah satu sama lain. Manusia dengan kekuatan akal, ilmu pengetahuan dan daya 

tangkap mereka belum diketahui secara jelas sampai sejauh manaa kemampuan 

yang dimilikinya karena semuanya anugerah-Nya. Dengan anugerah-Nya manusia 

dapat mengelola alam semesta dengan penuh kebebasan (freedom). Sehingga 

manusia dapat berkreasi untuk mengelola pertambangan dan tumbuh-tumbuhan, 

menyelami materil yang ada di balik lautan yang luas, daratan, udara dan merubah 

 
138 Bahtiar Jusuf Marulitua Tumanggor, “Ekologi Akal Budi: Memahami Alam Sebagai Kesatuan 
Menurut Gregory Bateson,” MELINTAS 36, no. 2 (August 1, 2020): 213, 
https://doi.org/10.26593/mel.v36i2.5378. 
139 Ilham S, “Konsumsi: Konsekuensi Alienasi Dan Absurditas Masyarakat Modern,” Lingkar Studi 
Filsafat Discourse (blog), November 27, 2022, https://lsfdiscourse.org/konsumsi-konsekuensi-
alienasi-dan-absurditasmasyarakat-modern/ 
140 Hikmat Budiman, “Pembunuhan Yang Selalu Gagal : Modernisme Dan Krisis Rasionalitas 
Menurut Daniel Bell / Hikmat Budiman | OPAC Perpustakaan Nasional RI.,” 1, accessed January 
23, 2023, https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=202559. 

https://doi.org/10.26593/mel.v36i2.5378
https://lsfdiscourse.org/konsumsi-konsekuensi-alienasi-dan-absurditasmasyarakat-modern/
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wajah bumi, serta dapat menyulap perbukitan terjal menjadi jalan alternatif yang 

nyaman di lewati. Jadi jelaslah keistimewaan bakat-bakat manusia yang menjadi 

hikmah dibalik pengangkatan manusia sebagaai khalifah di bumi. 

Kedua, mekanistis. Pandangan ini sangat dipengaruhi oleh filsafat Rene 

Descartes dan fisika Isaac Newton.141 Berbagai pola pikir terkait mekanistik melihat 

alam bahkan organisme seperti ekologi (memiliki bagian-bagian atau terpisah). 

Karena itu untuk memahaminya diperlukan analisis atas bagian-bagian tadi. 

Dengan melihat alam semesta juga kehidupan lain sebagai ilmu pengetahuan maka 

manusia bebas mengintervensi, mengutak-atik, “melepas onderdilnya”, dan 

merekayasanya demi kepentingan pribadi umat manusia. Dengan begitu pengertian 

ontologis tentang realitas selalu ditempatkan pada lingkaran reduksionistis-

pragmatis, selama bisa dihitung dan berguna bagi kepentingan manusia serta 

dunianya semata. 

Ketiga, militeristis. Anthony Giddens melihat kekuatan militer sangat 

diperlukan demi menunjang pengamanan dan pengawasan.142  Ini berlaku dalam 

dinamika modern. Selama berabad-abad manusia menjalankan keberlangsungan 

alam berdasarkan logika yang menguntungkan komunitasnya. Batas-batas bumi 

mesti “diamankan” dan ditopang oleh kekuatan militer guna mengukuhkan 

kekuatan mutlak atas alam dan peradaban. Berbagai peristiwa terkait masyarakat 

adat dan tradisi budaya suatu daerah yang dipaksa untuk meninggalkan tanahnya 

demi proyek-proyek besar cenderung dilakukan secara militerisme. Memang 

wilayahnya mungkin bukan sebuah nilai harta ekonomis tetapi dihayati dalam 

sebuah konteks yang kaya akan unsur religius (pemberian Allah) dan budaya/adat 

leluhur (tempat makam para leluhur) sehingga menjadi ruang sakral yang harus 

dirawat. Namun atas nama proyek modernitas sering kali mereka dipaksa untuk 

meninggalkan wilayah huniannya. 

 
141 A. Sony Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup : Alam Sebagai Sebuah Sistem Kehidupan, 56. 
142 C. B. Ismulyadi, “KAPITALISME SUARA HATI,” Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 16, 
no. 1 (December 22, 2016): 19, https://doi.org/10.21831/hum.v16i1.12142. 
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Seruan untuk berbuat baik terhadap alam semesta sudah digaungkan sejak 

dahulu. Namun wajahnya tampak merah dan timbullah rasa sombong dan 

menganggap dirinya memiliki derajat yang tinggi. Sebab nasehat atau wejangan 

yang ditujukan pada dirinya tidak berlaku bagi seorang yang mulia atau memiliki 

pangkat. Orang yang gemar merusak sebenarnya sudah tidak terpatri dalam dirinya 

rasa antipati terhadap orang yang memberikan wejangan terhadap dirinya. Hal 

demikian tak lain membuka identitasnya sebagai diri yang hina dan membuka 

kedok yang selamaa ini ditutup dan dipoles dengan ocehan-ocehan tak ada 

faedahnya. Dan untuk menutupinya mereka rela melakukan Tindakan kriminal 

terhadap komunitas lain. Sejatinya islam membimbing umatnya untuk berbuat 

kemanfaatan yang ditujukan secara umum, seperti mengelola lahan pertanian, 

Perindustrian, perdagangan serta sarana-sarana kerjasama sesama manusia. 

Pengangkatan khalifah ini menyangkut pula pengertian pengangkatan sebagian 

manusia yang diberi wahyu oleh Allah tentang syari'at-syari'at-Nya. Pengertian 

khalifah ini juga mencakup seluruh makhluk (manusia) yang berciri mempunyai 

kemampuan berpikir yang luar biasa, sekalipun kita tidak mengerti secara pasti 

rahasia khalifah jenis terakhir ini, termasuk tidak mengetahui bagaimana prosesnya. 

Ringkasnya, manusia dengan kekuatan akal, ilmu pengetahuan dan daya 

tangkap mereka belum bisa diketahui secara jelas sampai sejauh mana kemampuan 

yang sesungguhnya. Dengan kemampuan akal, manusia bisa berbuat mengelola 

alam semesta dengan penuh kebebasan. Manusia dapat berkreasi, mengolah 

pertambangan dan tumbuh-tumbuhan, dapat menyelidiki lautan, daratan dan udara 

serta dapat merubah wajah bumi, yang tandus bisa dirubah menjadi subur dan bukit-

bukit terjal bisa menjadi dataran atau lembah yang sangat subur. Dengan 

kemampuan akalnya, manusia dapat pula merubah jenis tanaman baru sebagai hasil 

cangkok, sehingga tumbuh pohon yang sebelumnya belum pernah ada. Kemudian, 

manusia dapat pula melakukan penyilangan keturunan terhadap macam-macam 

hewan sehingga lahir hewan-hewan bastar yang belum pernah ada. Dengan segala 

kecongkakan dan kekurangan yang dimilikinya, seharusnya semakin sadar bahwa 

semuanya ini diciptakan Allah Yang Maha Kuasa.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. kesimpulan  

Definisi dari frasa Al-Fasad memiliki arti sesuatu yang melewati batas 

kewajaran. Al-Fasadu Fil Ardi berarti meledaknya peperangan dan berkembangnya 

fitrah yang mengakibatkan merosotnya kehidupan dan timbulnya dekadensi akhlak. 

Juga tersiarnya kebodohan, tidak adanya pemikiran yang benar. Lawan katanya 

adalah Shalah yang memiliki arti sesuatu yang tidak melampaui batas atau sesuai 

koridornya. 

Karunia yang Allah berikan kepada umat manusia sebagai modal dasar 

untuk bertahan hidup – dengan memperkenalkan dan menundukkan kekuatan alam 

–. mereka rubah dari yang semula nikmat menjadi niqmah/bencana dengan segala 

kesewenangan-wenangan dan kebodohannya yang merusak ekosistem lingkungan. 

Lingkungan yang semula bersih mereka hancurkan tanpa berfikir untuk 

melestarikannya. Sehingga cara untuk mengatasi persoalan lingkungan yang 

membahayakan manusia dengan mengobati diri mereka sendiri baik dengan 

pendidikan, koreksi sosial maupun moral yang berlandaskan al-Quran. 

Manusia dengan segala kekuatan akal, ilmu pengetahuan dan daya serapnya 

belum mampu melestarikan ekologi. Berbagai eksploitasi alam yang tidak 

mempertimbangkan dampaknya terhadap “hunian kehidupan” berubah menjadi 

“hunian mematikan”. Melalui perpaduan antara teori dan ayat-ayat ekologi, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas diri manusia akan tanggungjawabnya 

sebagai khalifah di muka bumi serta senantiasa berusaha untuk mewujudkan 

keseimbangan ekologi sebagai sikap ketaatan kepada Allah SWT. 

B. Saran 

Diskursus penafsiran kerusakan dan perbaikan ekologi telah menjadi 

pembahasan yang selalu menarik untuk dikaji mengingat munculnya berbagai 

fenomena yang merusak ekologi. Akan tetapi Sebagian besar orang awam belum 
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mengerti secara utu bagaimana peran dan fungsi solusi yang ditawarkan dalam 

agama islam.. dalam penelitian ini, penulis hanya memaparkan sedikit Analisa yang 

ditemukan melalui tinjauan kerusakan dan perbaikan di bumi. Oleh karena itu, 

penulis sangat menerima kritik dan saran atas penelitian ini. Penulis juga sangat  

mengharapkan diskursus ini selalu di kaji lebih mendalam serta dieksplorasi dari 

berbagai perspektif sehingga teks al-Quran berkembang dan adaptif. 
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